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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Laporan Kinerja TW I Tahun 2025 ini disusun oleh Indria Eka Prasetyani, 

S.KM sebagai Analis Ketahanan Pangan Ahli Muda (AKP Muda) yang bertugas di 

Bidang Ketahanan Pangan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten 

Lumajang khususnya pada Substansi Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan 

Pangan. Sebagaimana ketentuan dalam Permenpan RB Nomor 1 Tahun 2023 

tentang Jabatan Fungsional, bahwa selanjutnya hasil kinerja tersebut akan direview 

oleh pejabat penilai kinerja. 

Pelaporan kinerja sebagaimana dimaksud diatas merupakan perwujudan 

sikap akuntabilitas AKP Muda di Bidang Ketahanan Pangan dalam mengidentifikasi 

hal-hal yang telah dicapai maupun hal-hal yang belum dapat dicapai dalam kurun 

waktu satu tahun, yaitu tahun anggaran 2025. Disamping itu, pelaporan kinerja 

dimaksud juga bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai efisiensi dan 

efektifitas antara perencanaan kegiatan dan perencanaan anggaran dengan 

pelaksanaan kegiatan dan pelaksanaan anggaran. 

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Lumajang dibentuk 

berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2021 tentang Perubahan Kedua 

Atas Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan 

Perangkat Daerah. Adapun tugas dan fungsi Bidang Ketahanan Pangan pada Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian tersebut sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Bupati Nomor 10 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian 

Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian. 

  Pada Perbup tersebut, Bidang Ketahanan Pangan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 3 ayat (1) huruf b, mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan, 

menyusun, melaksanakan kebijakan, dan memberikan bimbingan teknis, serta 

memantau dan mengevaluasi kegiatan di bidang ketahanan pangan. 
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Adapun fungsi Bidang Ketahanan Pangan sebagai berikut :  

a. Menyusun rencana kerja Bidang Ketahanan Pangan;  

b. Pengkoordinasian, perumusan, dan penetapan kebijakan ketersediaan pangan, 

stabilisasi pasokan dan harga pangan, kerawanan pangan dan gizi, 

penganekaragaman konsumsi pangan, dan keamanan pangan; 

c. Pengkoordinasian pelaksanaan kebijakan ketersediaan pangan, stabilisasi 

pasokan dan harga pangan, kerawanan pangan dan gizi, penganekaragaman 

konsumsi pangan, dan keamanan pangan;  

d. Pelaksanaan pengadaan, pengelolaan, dan penyaluran cadangan pangan 

pemerintah melalui Badan Usaha Milik Daerah di bidang pangan; 

e. Pelaksanaan pengendalian kerawanan pangan dan pengawasan pemenuhan 

persyaratan gizi pangan;  

f. Pelaksanaan pengembangan dan pemantapan penganekaragaman dan pola 

konsumsi pangan, serta pengawasan penerapan standar keamanan pangan 

yang beredar;  

g. Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan di bidang 

pangan;  

h. Pengembangan sistem informasi pangan;  

i. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan 

administrasi kepada seluruh unsur organisasi di Bidang Ketahanan Pangan; 

j. Monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi;  

k. Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas; dan  

l. Pelaksanaan fungsi lain yang diperintahkan oleh Kepala Dinas. 

 

Berdasarkan pembagian tugas dan uraian tupoksi, jabatan fungsional Analis 

Ketahanan Pangan dapat membantu pelaksanaan dalam hal poin a-l terkait 

penganekaragaman konsumsi pangan dan keamanan pangan.   
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BAB II 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

2.1. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025 

Perjanjian kinerja TW I Tahun 2025 jabatan Analis Ketahanan Pangan 

Substansi Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan pada Bidang 

Ketahanan Pangan terdapat di dua kegiatan. Selengkapnya tersaji dalam tabel 

berikut : 

Tabel 2.1 

Lembar Dokumen Perjanjian Kinerja Analis Ketahanan Pangan 
Substansi Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan 

 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) (4) 

1. Meningkatnya pencapaian 

target Konsumsi Pangan 

Perkapita/ Tahun  

Persentase Pencapaian 

Pelaksanaan Pencapaian Target 

Konsumsi Pangan 

(= jumlah realisasi konsumsi pangan 

perkapita pertahun (BPS) dibagi jumlah 

target konsumsi pangan perkapita per 

tahun (DKPP) dikali 100) 

100 % 

 

2. Meningkatnya Pengawasan 

Keamanan Pangan Daerah 

Kab/Kota  

Persentase Fasilitasi 

Pengawasan Keamanan Pangan 

Segar 

(=Jumlah ijin edar yang terbit dibagi 

jumlah ijin edar yang diajukan dikali 100) 

100 % 

 

Dalam mendukung pencapaian kinerja dimaksud, Analis Ketahanan Pangan dapat 

melaksanakan kegiatan antara lain : 

1. Menganalisis Pola Konsumsi Pangan sebanyak 1 laporan/tahun 

2. Menganalisis Pola Pangan Harapan sebanyak 1 buku/tahun 

3. Mengolah dan menganalisis data/informasi penganekaragaman pangan sebanyak 

2 laporan 

4. Mengolah dan menganalisis data/informasi keamanan pangan segar sebanyak 2 

laporan 
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5. Melakukan kegiatan bimbingan dan supervisi terhadap pengembangan substansi 

di bidang ketahanan pangan sebanyak 4 laporan 

6. Melakukan penyusunan pedoman/ panduan/ petunjuk pelaksanaan/ petunjuk 

teknis/ modul/ jurnal di bidang ketahanan pangan sebanyak 2 konsep 

 

2.2. PENGUKURAN KINERJA CAPAIAN KINERJA TW I 

 

Capaian kinerja TW I Tahun 2025 yang mendukung Substansi 

Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan diukur dari sasaran dan 

indikator kinerja antara lain :  

1. Meningkatnya pencapaian target Konsumsi Pangan Perkapita/ Tahun (indikator : 

Persentase Pencapaian Pelaksanaan Pencapaian Target Konsumsi Pangan 100 

%) dengan aktivitas antara lain : 

a) Koordinasi dalam rangka fasilitasi pelaksanaan Rumah Pangan B2SA 

b) Koordinasi dalam rangka fasilitasi pelaksanaan Promosi Pangan B2SA 

2. Meningkatnya Pengawasan Keamanan Pangan Daerah Kab/Kota (indikator : 

Persentase Fasilitasi Pengawasan Keamanan Pangan Segar 100 %) dengan 

aktivitas antara lain : Koordinasi dalam rangka fasilitasi penerbitan ijin edar PSAT. 

 

Untuk capaian sasaran, selengkapnya disajikan dalam tabel berikut : 

 

Tabel 2.2 
Capaian Kinerja Analis Ketahanan Pangan  

Substansi Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan 
Tahun 2025 

 

Sasaran Kegiatan  Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian 

Meningkatnya 

pencapaian target 

Konsumsi Pangan 

Perkapita/ Tahun 

Persentase 

Pencapaian 

Pelaksanaan 

Pencapaian Target 

Konsumsi Pangan 

 

100 % 
 

- 
 

- 

Meningkatnya  

Pengawasan 

Keamanan Pangan 

Segar Asal Tumbuhan 

Persentase Fasilitasi 

Pengawasan 

Keamanan Pangan 

Segar 

 

100 % 100 % - 
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Berdasarkan tabel 2.2 di atas dapat dilihat bahwa target kinerja sampai dengan akhir 

Maret 2025, dalam hal Meningkatnya Diversifikasi Pola Konsumsi Pangan sesuai 

dengan Angka Kecukupan Gizi belum terpenuhi. Hal tersebut dikarenakan 

penghitungan dan analisa capaian konsumsi pangan baru dapat dilaksanakan 

setelah ada survei dan publikasi dari Badan Pusat Statustik (BPS).  

Sedangkan untuk sasaran meningkatnya Pengawasan Keamanan Pangan Segar 

Asal Tumbuhan sudah tercapai 100 % sesuai target TW I (capaian 100 %) yaitu 

terlaksananya fasilitasi penerbitan PB-UMKU/ Registrasi PSAT-PDUK melalui 

verifikasi Tim Verifikator perijinan. Berdasarkan Buku Registrasi PSAT, pada TW I 

telah terfasilitasi 4 pelaku usaha (label putih). Disamping itu telah difasilitasi juga 

penerbitan Persetujuan Label Hijau untuk 1 pelaku usaha. 

Selain itu telah dilaksanakan pengawasan pre market ke 4 lokasi unit penanganan 

PSAT. 

 

● PENYAJIAN DATA KINERJA  

Berikut tersaji data pelaksanaan fasilitasi penerbitan PB-UMKU sebagai tindak lanjut 

verifikasi pengajuan ijin edar PSAT-PDUK :  

Tabel 2.3 Pelaksanaan Kegiatan Fasilitasi Penerbitan ijin edar PSAT-PDUK (label 

putih) dan Penerbitan Persetujuan Registrasi Label Hijau 

NO ALAMAT  NAMA PERUSAHAAN STATUS 

1 Kecamatan Candipuro 

Desa Wonokerto 

 

UD. Sumber Jaya 

Label putih 

2 Kecamatan Pasirian 

Desa Bago 

 

Bintang Mas Lumajang 

Label putih 

3 Kecamatan Jatiroto 

Desa Sukosari 

 

UD. Rojopolo 

Label putih 

4 Kecamatan Sukodono 

Desa Dawuhan Lor 

 

Bintang Anugerah 

Label putih 

5 Kecamatan  

Sumbersuko 

 

Desa Sentul 

 

 

UD Mustika Sentul Jaya 

Label hijau 
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Berikut tersaji data pelaksanaan pengawasan (pre market) ke unit penanganan 

PSAT yaitu tinjau lapang dalam rangka melihat komitmen para pelaku usaha dalam 

menerapkan higiene sanitasi di lingkungan usahanya :  

 

Tabel 2.4 Pelaksanaan Kegiatan Pengawasan ke Unit Usaha 

NO ALAMAT  NAMA PERUSAHAAN STATUS 

1 Kecamatan Tekung 

Desa Wonokerto 

Sumber Raya (dan Murni Jaya) Label putih 

2 Kecamatan Pasirian 

- Desa Joho 

- Desa Bago 

 

UD. Sumber Jaya 

Bintang Mas Lumajang 

Label putih 

3 Kecamatan Candipuro 

Desa Tambahrejo 

 

UD. Mahameru 

Label putih 

 

 

 

 .CAPAIAN KINERJA KEGIATAN  

Tabel 2.5 Tingkat Capaian Realisasi Anggaran TW I Tahun 2025 
 

NO SASARAN SUB KEGIATAN TARGET 
(Rp) 

REALISASI 
(Rp) 

CAPAIAN 

1 Terlaksananya Pemberdayaan 
Masyarakat dalam 
Penganekargaman Konsumsi 
Pangan Berbasis Sumber 
Daya Lokal 
 

 51.559.794 

 
5.400.000 10% 

2 Terlaksananya koordinasi, dan 
sinkronisasi keamanan dan 
mutu pangan segar asal 
tumbuhan 
 

26.546.000 5.400.000 20% 

3 Tersedianya Penyediaan 
Sarana Pengujian Keamanan 
dan Mutu Pangan Segar Asal 
Tumbuhan Daerah Kab/Kota 
 

4.993.000 - - 
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Berdasarkan data realisasi anggaran tersebut, dapat dilihat bahwa telah terealisasi 

sebesar Rp 5.400.000,- untuk Sub kegiatan Pemberdayaan Masyarakat dalam 

Penganekargaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal dan Sub 

Kegiatan Koordinasi, Dan Sinkronisasi Keamanan Dan Mutu Pangan Segar Asal 

Tumbuhan, yaitu upah tenaga penelaah teknis kebijakan selama masing-masing 3 

bulan.  

 

2.3. EVALUASI  DAN  ANALISIS  CAPAIAN KINERJA  

● Berdasarkan data diatas dapat dinyatakan capaian kinerja belum tercapai secara 

optimal dan perlu ditingkatkan lagi pada TW selanjutnya. Namun demikian 

terdapat faktor pendukung yang mempengaruhi tercapainya kinerja yang 

diuraikan pada sub selanjutnya. 

 

● ANALISA FAKTOR PENDUKUNG KEBERHASILAN CAPAIAN KINERJA  

Berdasarkan tabel 2.3, 2.4 dan 2.5 beserta penjelasannya dapat dinyatakan 

bahwa terdapat upaya yang dilakukan dengan aktivitas terencana di TW I yang 

dapat mendukung keberhasilan capaian kinerja, antara lain : 

Dukungan terhadap sasaran kegiatan Pencapaian Target Konsumsi Pangan 

Perkapita/ Tahun sesuai dengan Angka Kecukupan Gizi dengan melakukan 

koordinasi bahan promosi B2SA melalui media sosial. Dengan demikian 

diharapkan melalui tayangan promosi tersebut dapat meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang Konsumsi Pangan B2SA terutama konsumsi sumber 

karbohidrat tidak harus berasal dari nasi (nasi dari beras), melainkan dapat 

bersumber kentang, ubi, singkong atau sumber karbohidrat lainnya. 

 

Dukungan terhadap capaian Pengawasan Keamanan Pangan Daerah Kab/Kota 

1) Pendampingan/monev kepada pelaku usaha untuk pemenuhan komitmen 

Salah satu kewajiban pelaku usaha yang telah memiliki ijin edar/ Registrasi 

PSAT adalah memenuhi komitmen hingga level 3. Dengan diadakannya 

pendampingan/ monev kepada pelaku usaha, maka diharapkan keamanan 

pangan segar atas produk mereka akan terkontrol sesuai ketentuan. 

Sebagai tindak lanjut penerbitan PB UMKU sebelumnya, maka diadakan 

tinjau lapang kepada 4 pelaku usaha di TW I sebagai bentuk pengawasan 

pre market. 

2) Fasilitasi penerbitan PB-UMKU pada pelaku usaha PSAT (Registrasi level 

putih) dan  Persetujuan Registrasi level hijau. 
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Pada aktivitas ini dilaksanakan koordinasi bersama dengan DPMPTSP 

dalam rangka penerbitan PB-UMKU pelaku usaha PSAT, yaitu memverifikasi 

surat permohonan, informasi dan surat pernyataan yang diajukan oleh 

pelaku usaha. Atas fasilitasi tersebut telah diterbitkan 4 PB-UMKU/ 

Registrasi PSAT-PDUK di TW I.  

 

Sedangkan pemenuhan komitmen level 3 bagi pelaku usaha yang sudah 

mendapatkan ijin edar telah diverifikasi kembali dan diterbitkan Persetujuan 

registrasi PSAT (label hijau) untuk 1 pelaku usaha di Kecamatan 

Sumbersuko. 

 

2.4. RENCANA TINDAK LANJUT  

Rencana tindak lanjut yang dapat dilaksanakan di tahun 2025 antara lain : 

1)   Memperbanyak aktivitas yang bersifat promosi dalam rangka 

penganekaragaman konsumsi pangan berbasis sumber daya lokal, serta 

bantuan sarana rumah pangan B2SA (meliputi pemanfaatan pekarangan 

untuk budidaya sayur dan pelatihan konsumsi pangan B2SA serta 

bantuan sarana). 

2)   Tetap menjalin komunikasi yang baik dengan pelaku usaha PSAT agar 

terus berkomitmen dalam rangka pemenuhan level III, serta mengajak 

sebanyak mungkin pelaku usaha yang belum mempunyai ijin edar untuk 

segera memenuhi. 

3)   Mengupayakan fungsi pengawasan post market di pasar tradisional dan 

menjalin komunikasi yang baik terhadap unsur pelaku usaha modern agar 

turut mendukung upaya keamanan PSAT. 

 

 

2.5. TANGGAPAN  ATASAN  LANGSUNG 

Laporan sudah baik 

Laporan kurang baik 

Laporan segera diperbaiki 

Target dan realisasi diteliti ulang 

Capaian diteliti ulang 

Lain-lain ……………………………………………………………………... 

………………………………………………………………………………..... 

  

 

 

V 
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BAB III 

PENUTUP 

 

Berdasarkan data dan analisa di atas dapat dinyatakan bahwa target kinerja 

di TW IV belum sepenuhnya tercapai. Hal ini dikarenakan salah satu indikator target 

yaitu nilai AKE belum memenuhi target tahun 2024. Namun demikian telah 

dilaksanakan aktivitas yang mendukung kearah pencapaian Persentase Pencapaian 

Pelaksanaan Pencapaian Target Konsumsi Pangan sebagai indikator “Pelaksanaan 

Pencapaian Pelaksanaan Pencapaian Target Konsumsi Pangan” dan aktivitas 

tersebut dapat terlaksana dengan baik dari sisi capaian realisasi fisik maupun 

anggaran yaitu monev kelompok Kebun B2SA sesuai target.  

Disisi lain, kerjasama dengan berbagai pihak dalam upaya keberlanjutan 

program/kegiatan perlu terus ditingkatkan demi Lumajang aman pangan dan 

terbebas dari stunting. 

 

 

 

Lumajang,    April 2025 
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PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG 

DINAS KETAHANAN PANGAN DAN 

PERTANIAN 
KAWASAN WONOREJO TERPADU, Telp./Fax. (0334) 892916, 892917  
email : dkpp@lumajangkab.go.id – website : dkpp.lumajangkab.go.id 

LUMAJANG – 67358 
   

      Lumajang,  02 Januari 2025 
 

   Kepada  
   Yth. Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Provinsi Jawa Timur 
Cq. Ketua OKKPD Provinsi Jawa Timur 

    
   di  - 
              S U R A B A Y A 
    

 

SURAT PENGANTAR 
No.500.1.4.3 /0008/427.44/2025 

 
 

 
NO 

 

 
URAIAN 

 
BANYAKNYA 

 
KETERANGAN 

 
1 
 
 

 

 
Bersama ini kami kirimkan Laporan 
Registrasi PSAT-PDUK Bulan 
Desember Tahun 2024 Dinas 
Ketahanan Pangan dan Pertanian 
Kabupaten Lumajang                                                                                                                                                                                                                                              

 
1 (satu) lembar 

 
 

 

 
Demikian disampaikan dengan 
hormat untuk menjadikan periksa 

 
 

KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN DAN 

PERTANIAN 

 

 
 

Ir. RETNO WULAN ANDARI, M.Si 

NIP. 19670325 199312 2 001 

   

Tembusan disampaikan Kepada Yth. : 

Pj. Bupati Lumajang (sebagai laporan). 
  



LAPORAN REGISTRASI PDUK OLEH KABUPATEN 

DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERTANIAN 

KABUPATEN LUMAJANG 

 

No. Nama Pelaku Usaha A l a m a t NIB 
Jenis 

Komoditas 
Nama Dagang Nomor PDUK 

Status 

(Putih/Hijau) 

1 UD. ROJOPOLO 

JL. Raya Rojopolo Desa 

Sukosari Kec. Jatiroto Kab. 

Lumajang prop. Jawa Timur 

0412240066193 Beras Putih Lombok Ijo 

350801010191224 
Tanggal 10 Desember 2024 

Berlaku sampai dengan  

Tanggal 10 Desember 2029 

Putih 

2 UD. MAHAMERU 

Dusun Sumberwuluh RT.13 

RW.05, Desa/Kelurahan 

Tambahrejo, Kec. 

Candipuro, Kab. Lumajang, 

Provinsi Jawa Timur 

9120110263902 Beras Putih SENO 

350801010201224 

Tanggal 10 Desember 2024 

Berlaku sampai dengan  

Tanggal 10 Desember 2029 

Putih 

3 UD. SUMBER JAYA 

DUSUN JOHO, 

Desa/Kelurahan Pasirian, 

Kec. Pasirian, Kab. 

Lumajang, Provinsi Jawa 

Timur 

0220201251991 Beras Putih 
BERUANG 

KUTUB 

350801010211224 

Tanggal 11 Desember 2024 

Berlaku sampai dengan  

Tanggal 11 Desember 2029 

Putih 

4 UD. SUMBER JAYA 

DUSUN JOHO, 

Desa/Kelurahan Pasirian, 

Kec. Pasirian, Kab. 

Lumajang, Provinsi Jawa 

Timur 

0220201251991 Beras Putih GEMBOK 

350801010221224 

Tanggal 11 Desember 2024 

Berlaku sampai dengan  

Tanggal 11 Desember 2029 

Putih 

5 UD. SUMBER JAYA 

DUSUN JOHO, 

Desa/Kelurahan Pasirian, 

Kec. Pasirian, Kab. 

Lumajang, Provinsi Jawa 

Timur 

0220201251991 Beras Putih 
SENTRAL 

PIRING 

350801010231224 

Tanggal 11 Desember 2024 

Berlaku sampai dengan  

Tanggal 11 Desember 2029 

Putih 

6 UD. SUMBER JAYA 

DUSUN JOHO, 

Desa/Kelurahan Pasirian, 

Kec. Pasirian, Kab. 

Lumajang, Provinsi Jawa 

Timur 

0220201251991 Beras Putih KECEBONG 

350801010241224 

Tanggal 11 Desember 2024 

Berlaku sampai dengan  

Tanggal 11 Desember 2029 

Putih 



7 
CV. RESTU IBU 

SENTOSA 

Jl. Makam Pahlawan RT 019 
RW 003 Desa Kunir Lor, 

Kec. Kunir, Kab. Lumajang, 

Propinsi Jawa Timur 
0702240050228 Beras Putih 

GADING MAS 

HAGEN 

 

350801010251224 
Tanggal 17 Desember 2024 

Berlaku sampai dengan  

Tanggal 17 Desember 2029 
Putih 

8 
CV. RESTU IBU 

SENTOSA 

Jl. Makam Pahlawan RT 019 

RW 003 Desa Kunir Lor, 

Kec. Kunir, Kab. Lumajang, 

Propinsi Jawa Timur 
0702240050228 Beras Putih 

GODHONG 

GEDHANG 

 

350801010261224 

Tanggal 17 Desember 2024 

Berlaku sampai dengan  

Tanggal 17 Desember 2029 
Putih 

9 
CV. RESTU IBU 

SENTOSA 

Jl. Makam Pahlawan RT 019 

RW 003 Desa Kunir Lor, 

Kec. Kunir, Kab. Lumajang, 

Propinsi Jawa Timur 
0702240050228 Beras Putih 

PANDA RESTU 

IBU 

350801010271224 

Tanggal 17 Desember 2024 

Berlaku sampai dengan  

Tanggal 17 Desember 2029 
Putih 

10 
CV. RESTU IBU 

SENTOSA 

Jl. Makam Pahlawan RT 019 

RW 003 Desa Kunir Lor, 

Kec. Kunir, Kab. Lumajang, 

Propinsi Jawa Timur 
0702240050228 Beras Putih YOo Yoo 

3508010101281224 

Tanggal 17 Desember 2024 

Berlaku sampai dengan  

Tanggal 17 Desember 2029 
Putih 

11 
CV. RESTU IBU 

SENTOSA 

Jl. Makam Pahlawan RT 019 

RW 003 Desa Kunir Lor, 

Kec. Kunir, Kab. Lumajang, 

Propinsi Jawa Timur 
0702240050228 Beras Putih BURUNG PIPIT 

350801010291224 

Tanggal 17 Desember 2024 

Berlaku sampai dengan  

Tanggal 17 Desember 2029 
Putih 

12 UD. ROJOPOLO 

JL. Raya Rojopolo Desa 

Sukosari Kec. Jatiroto Kab. 

Lumajang prop. Jawa Timur 

0412240066193 Beras Putih Tjap Mino 

350801010301224 
Tanggal 19 Desember 2024 

Berlaku sampai dengan  

Tanggal 19 Desember 2029 

Putih 

13 UD. SUMBER RAYA 

Jl. Rowosumo Ds. 

Wonokerto Kec. Tekung-

Lumajang 

0220309811824 Beras Putih BAMBU 

350801010311224 
Tanggal 24 Desember 2024 

Berlaku sampai dengan  

Tanggal 24 Desember 2029 

Putih 



14 UD. SUMBER RAYA 

Jl. Rowosumo Ds. 

Wonokerto Kec. Tekung-

Lumajang 

0220309811824 Beras Putih BELALANG 

350801010321224 
Tanggal 24 Desember 2024 

Berlaku sampai dengan  

Tanggal 24 Desember 2029 

Putih 

15 UD. SUMBER RAYA 

Jl. Rowosumo Ds. 

Wonokerto Kec. Tekung-

Lumajang 

0220309811824 Beras Putih KODOK 

350801010331224 
Tanggal 24 Desember 2024 

Berlaku sampai dengan  

Tanggal 24 Desember 2029 

Putih 

16 UD. SUMBER RAYA 

Jl. Rowosumo Ds. 

Wonokerto Kec. Tekung-

Lumajang 

0220309811824 Beras Putih 

MERPATI 

(WARNA 

KUNING) 

350801010341224 
Tanggal 24 Desember 2024 

Berlaku sampai dengan  

Tanggal 24 Desember 2029 

Putih 

17 UD. SUMBER RAYA 

Jl. Rowosumo Ds. 

Wonokerto Kec. Tekung-

Lumajang 

0220309811824 Beras Putih 

MERPATI 

(WARNA 

PUTIH) 

350801010351224 
Tanggal 24 Desember 2024 

Berlaku sampai dengan  

Tanggal 24 Desember 2029 

Putih 

18 UD. SUMBER RAYA 

Jl. Rowosumo Ds. 

Wonokerto Kec. Tekung-

Lumajang 

0220309811824 Beras Putih PINGUIN 

350801010361224 
Tanggal 24 Desember 2024 

Berlaku sampai dengan  

Tanggal 24 Desember 2029 

Putih 

19 UD. SUMBER RAYA 

Jl. Rowosumo Ds. 

Wonokerto Kec. Tekung-

Lumajang 

0220309811824 Beras Putih BENTOL 

350801010371224 
Tanggal 24 Desember 2024 

Berlaku sampai dengan  

Tanggal 24 Desember 2029 

Putih 

20 UD. SUMBER RAYA 

Jl. Rowosumo Ds. 

Wonokerto Kec. Tekung-

Lumajang 

0220309811824 Beras Putih Dua Kelinci 

350801010381224 
Tanggal 24 Desember 2024 

Berlaku sampai dengan  

Tanggal 24 Desember 2029 

Putih 



21 UD. SUMBER RAYA 

Jl. Rowosumo Ds. 

Wonokerto Kec. Tekung-

Lumajang 

0220309811824 Beras Putih PADI MAS 

350801010391224 
Tanggal 24 Desember 2024 

Berlaku sampai dengan  

Tanggal 24 Desember 2029 

Putih 

22 UD. SUMBER RAYA 

Jl. Rowosumo Ds. 

Wonokerto Kec. Tekung-

Lumajang 

0220309811824 Beras Putih DURIAN 

350801010401224 
Tanggal 24 Desember 2024 

Berlaku sampai dengan  

Tanggal 24 Desember 2029 

Putih 

23 UD. SUMBER RAYA 

Jl. Rowosumo Ds. 

Wonokerto Kec. Tekung-

Lumajang 

0220309811824 Beras Putih Durian montong 

350801010411224 
Tanggal 24 Desember 2024 

Berlaku sampai dengan  

Tanggal 24 Desember 2029 

Putih 

 

Lumajang, 02 Januari 2025 

 

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

Selaku Ketua OKKPD 

Kabupaten Lumajang 

 

 

 

 

Ir. RETNO WULAN ANDARI, M.Si 

NIP. 19670325 199312 2 001 

 



 

PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG 

DINAS KETAHANAN PANGAN DAN 

PERTANIAN 
KAWASAN WONOREJO TERPADU, Telp./Fax. (0334) 892916, 892917  
email : dkpp@lumajangkab.go.id – website : dkpp.lumajangkab.go.id 

LUMAJANG – 67358 

   
      Lumajang,  05 Februari 2025 

 
   Kepada  
   Yth. Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Provinsi Jawa Timur 
Cq. Ketua OKKPD Provinsi Jawa Timur 

    
   di  - 
              S U R A B A Y A 
    

 

SURAT PENGANTAR 
No.500.1.4.3 /487/427.44/2025 

 

 

 

NO 

 

 

URAIAN 

 

BANYAKNYA 

 

KETERANGAN 

 

1 

 

 

 

 

Bersama ini kami kirimkan Laporan 
Registrasi PSAT-PDUK Bulan 
Januari Tahun 2025 Dinas 
Ketahanan Pangan dan Pertanian 
Kabupaten Lumajang                                                                                                                                                                                                                                              

 

1 (satu) lembar 

 

 

 

 

Demikian disampaikan dengan 
hormat untuk menjadikan periksa 

 

 

KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN DAN 

PERTANIAN 

 

      

Ir. RETNO WULAN ANDARI, M.Si 

NIP. 19670325 199312 2 001 

   

Tembusan disampaikan Kepada Yth. : 

Pj. Bupati Lumajang (sebagai laporan). 

  



LAPORAN REGISTRASI PDUK OLEH KABUPATEN 

DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERTANIAN 

KABUPATEN LUMAJANG 

No. Nama Pelaku Usaha A l a m a t NIB 
Jenis 

Komoditas 
Nama Dagang Nomor PDUK 

Status 

(Putih/Hijau) 

1 UD SUMBER JAYA Jl. Raya Candipuro No. 58 

RT.02 RW.04, Kel. Candipuro, 

Kec. Candipuro, Kab. 

Lumajang, prop. Jawa Timur 

9120008133713 Beras Putih SINAR OBOR PDUK 350801 010010125 

 
PUTIH 

2 BINTANG MAS 

LUMAJANG 

Dusun Krajan II , 

Desa/Kelurahan Bago, Kec. 

Pasirian, Kab. Lumajang 

Provinsi Jawa Timur 

0212240051348 Jagung BINTANG PDUK 350802010020125 

 
PUTIH 

3 UD ROJOPOLO Jl. Raya Rojopolo 

Desa/Kelurahan Sukosari, Kec. 

Jatiroto, Kab. Lumajang, 

Provinsi Jawa Timur Kode Pos: 

67355 

0412240066193 Beras Putih Lombok Cilik PDUK 350801010030125 PUTIH 

 

 

 

Lumajang, 05 Februari 2025 

 

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

Selaku Ketua OKKPD 

Kabupaten Lumajang 

 

 

 

Ir. RETNO WULAN ANDARI, M.Si 

NIP. 19670325 199312 2 001 

 



 

PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG 

DINAS KETAHANAN PANGAN DAN 

PERTANIAN 
KAWASAN WONOREJO TERPADU, Telp./Fax. (0334) 892916, 892917  
email : dkpp@lumajangkab.go.id – website : dkpp.lumajangkab.go.id 

LUMAJANG – 67358 

   
      Lumajang,  05 Maret 2025 

 
   Kepada  
   Yth. Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Provinsi Jawa Timur 
Cq. Ketua OKKPD Provinsi Jawa Timur 

    
   di  - 
              S U R A B A Y A 
    

 

SURAT PENGANTAR 
No.500.1.4.3 /919/427.44/2025 

 

 

 

NO 

 

 

URAIAN 

 

BANYAKNYA 

 

KETERANGAN 

 

1 

 

 

 

 

Bersama ini kami kirimkan Laporan 
Registrasi PSAT-PDUK Bulan 
Februari Tahun 2025 Dinas 
Ketahanan Pangan dan Pertanian 
Kabupaten Lumajang                                                                                                                                                                                                                                              

 

1 (satu) lembar 

 

 

 

 

Demikian disampaikan dengan 
hormat untuk menjadikan periksa 

 

 

KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN DAN 

PERTANIAN 

 

 

      

Ir. RETNO WULAN ANDARI, M.Si 

NIP. 19670325 199312 2 001 

   

Tembusan disampaikan Kepada Yth. : 

Pj. Bupati Lumajang (sebagai laporan). 

  



LAPORAN REGISTRASI PDUK OLEH KABUPATEN 

DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERTANIAN 

KABUPATEN LUMAJANG 

No. Nama Pelaku Usaha A l a m a t NIB 
Jenis 

Komoditas 
Nama Dagang Nomor PDUK 

Status 

(Putih/Hijau) 

1 

NIHIL 
 

      

 

 

 

Lumajang, 05 Maret 2025 

 

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

Selaku Ketua OKKPD 

Kabupaten Lumajang 

 

 

 

Ir. RETNO WULAN ANDARI, M.Si 

NIP. 19670325 199312 2 001 

 





















 

PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG 
DINAS KETAHANAN PANGAN  

DAN PERTANIAN 
Kawasan Wonorejo Terpadu Kabupaten Lumajang 

Telp./Fax. (0334) 892916, E-mail : dkpp.lumajang.go.id 
LUMAJANG-67358 

 

 

   Lumajang, 02 Januari 2025 

    

   Kepada 

Nomor : 500.1.4.3/0007/427.44/2025 Yth. Kepala DPMPTSP  

Sifat : Penting  Kabupaten Lumajang 

Lampiran : 1 (satu) bendel   

Hal : Rekomendasi Penerbitan   

   Perizinan PSAT- PDUK  di 

    Lumajang 

 

Menindaklanjuti surat permohonan pelaku usaha dengan data 

sebagai berikut: 

NIB : 9120008133713 

Nama Pelaku Usaha : UD SUMBER JAYA 

Alamat : Jl. Raya Candipuro No. 58 RT.02 RW.04, Kel. 

Candipuro, Kec. Candipuro, Kab. Lumajang, 

Prop. Jawa Timur 

No. Permohonan : I-202412201405490918001 

KBLI : 47241 

 

Maka bersama ini kami nyatakan telah memenuhi syarat sebagaimana 

ketentuan yang berlaku. Selanjutnya dimohon kepada Saudara agar 

menerbitkan PB-UMKU Registrasi PSAT-PDUK. Adapun hasil verifikasi 

sebagaimana terlampir. 

                 Demikian untuk menjadikan maklum dan atas perhatian 

disampaikan terima kasih. 

 

 Kepala Dinas Ketahanan Pangan 

dan Pertanian 

  

 

 

 

 Ir. RETNO WULAN ANDARI, M.Si  

NIP. 19670325 199312 2 001 

 





 PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG 

DINAS KETAHANAN PANGAN  
DAN PERTANIAN 

Kawasan Wonorejo Terpadu, Desa Wonorejo, Kecamatan Kedungjajang 
Kabupaten Lumajang, Jawa Timur 67358, 

Telepon (0334) 892916 - 892917, Faksimile (0334) 892917, 
Laman dkpp.lumajangkab.go.id, Pos-el dkpp@lumajangkab.go.id 

 

   Lumajang, 11 Maret 2025 

    

Nomor : 500.1.4.3/4180/427.44/2025   

Sifat : Penting   

Lampiran : 1 (satu) bendel   

Hal : Rekomendasi Penerbitan   

   Perizinan PSAT- PDUK    

     
 

 Yth.  Kepala DPMPTSP Kabupaten Lumajang 

          

         di - 

         LUMAJANG 

 

 Menindaklanjuti surat permohonan pelaku usaha dengan data sebagai berikut: 

NIB : 9120216060491 

Nama Pelaku Usaha : BINTANG ANUGERAH 

Alamat : Jl. Dieng No. 400 RT.031 RW.011, Desa Dawuhan Lor, Kec. 

Sukodono Kabupaten Lumajang 

No. Permohonan : I-202502211354503811791 

KBLI : 47241 

 

 Maka bersama ini kami nyatakan telah memenuhi syarat sebagaimana ketentuan yang 

berlaku. Selanjutnya dimohon kepada Saudara agar menerbitkan PB-UMKU Registrasi 

PSAT-PDUK. Adapun hasil verifikasi sebagaimana terlampir. 

 Demikian untuk menjadikan maklum dan atas perhatian disampaikan terima kasih. 

 

 

 Kepala Dinas Ketahanan Pangan 

dan Pertanian 

  

 

 

 Ir. RETNO WULAN ANDARI, M.Si  

Pembina Utama Muda /IV-c 

NIP. 19670325 199312 2 001 

 



LAPORAN 

KINERJA 

2025 
TRIWULAN I 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

(CAHYONO HADI AZWAR, S.TP) 

(ANALIS KETAHANAN PANGAN MUDA) 

BIDANG KETAHANAN PANGAN 

DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERTANIAN 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Laporan Kinerja TW I Tahun 2025 ini disusun oleh CAHYONO HADI 

AZWAR, S.TP sebagai Analis Ketahanan Pangan Ahli Muda (AKP Muda) yang 

bertugas di Bidang Ketahanan Pangan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

Kabupaten Lumajang khususnya pada Substansi Kerawanan Pangan dan Gizi. 

Sebagaimana ketentuan dalam Permenpan RB Nomor 1 Tahun 2023 tentang 

Jabatan Fungsional, bahwa selanjutnya hasil kinerja tersebut akan direview oleh 

pejabat penilai kinerja. 

Pelaporan kinerja sebagaimana dimaksud diatas merupakan perwujudan 

sikap akuntabilitas AKP Muda di Bidang Ketahanan Pangan dalam mengidentifikasi 

hal-hal yang telah dicapai maupun hal-hal yang belum dapat dicapai dalam kurun 

waktu satu tahun, yaitu tahun anggaran 2025. Disamping itu, pelaporan kinerja 

dimaksud juga bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai efisiensi dan 

efektifitas antara perencanaan kegiatan dan perencanaan anggaran dengan 

pelaksanaan kegiatan dan pelaksanaan anggaran. 

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Lumajang dibentuk 

berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2021 tentang Perubahan Kedua 

Atas Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan 

Perangkat Daerah. Adapun tugas dan fungsi Bidang Ketahanan Pangan pada Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian tersebut sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Bupati Nomor 10 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian 

Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian. 

  Pada Perbup tersebut, Bidang Ketahanan Pangan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 3 ayat (1) huruf b, mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan, 

menyusun, melaksanakan kebijakan, dan memberikan bimbingan teknis, serta 

memantau dan mengevaluasi kegiatan di bidang ketahanan pangan. 

 

Adapun fungsi Bidang Ketahanan Pangan sebagai berikut :  

a. Menyusun rencana kerja Bidang Ketahanan Pangan;  
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b. Pengkoordinasian, perumusan, dan penetapan kebijakan ketersediaan pangan, 

stabilisasi pasokan dan harga pangan, kerawanan pangan dan gizi, 

penganekaragaman konsumsi pangan, dan keamanan pangan; 

c. Pengkoordinasian pelaksanaan kebijakan ketersediaan pangan, stabilisasi 

pasokan dan harga pangan, kerawanan pangan dan gizi, penganekaragaman 

konsumsi pangan, dan keamanan pangan;  

d. Pelaksanaan pengadaan, pengelolaan, dan penyaluran cadangan pangan 

pemerintah melalui Badan Usaha Milik Daerah di bidang pangan; 

e. Pelaksanaan pengendalian kerawanan pangan dan pengawasan pemenuhan 

persyaratan gizi pangan;  

f. Pelaksanaan pengembangan dan pemantapan penganekaragaman dan pola 

konsumsi pangan, serta pengawasan penerapan standar keamanan pangan 

yang beredar;  

g. Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan di bidang 

pangan;  

h. Pengembangan sistem informasi pangan;  

i. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan 

administrasi kepada seluruh unsur organisasi di Bidang Ketahanan Pangan; 

j. Monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi;  

k. Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas; dan  

l. Pelaksanaan fungsi lain yang diperintahkan oleh Kepala Dinas. 

 

Berdasarkan pembagian tugas dan uraian tupoksi, jabatan fungsional Analis 

Ketahanan Pangan dapat membantu menangani dalam hal poin a-l terkait 

pengendalian kerawanan pangan dan pengawasan pemenuhan persyaratan gizi 

pangan.   
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BAB II 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

2.1. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025  

Perjanjian kinerja TW I Tahun 2025 jabatan Analis Ketahanan Pangan 

Substansi Kerawanan Pangan dan Gizi pada Bidang Ketahanan Pangan terdapat di 

tiga kegiatan. Selengkapnya tersaji dalam tabel berikut : 

Tabel 2.1 

Lampiran Perjanjian Kinerja Rencana Kerja Tahun 2025 

     

No. Sasaran Kegiatan  Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) (4) 

1 Tersusunnya Dokumen 

Peta  dan  Analisis  

Ketahanan  dan  

Kerentanan Pangan yang 

Dimutahirkan 

1 Persentase peta kerentanan dan 

ketahanan pangan kecamatan yang 

disusun 

100% 

 2 Meningkatnya 

Penanganan Kerawanan 

Pangan Kewenangan 

Kabupaten/Kota 

2 Persentase penanganan kerawanan 

pangan yang terfasilitasi 

100% 

 SASARAN    

 

 

1. 

 

 

 

2. 

 

 

Sebagai Analis Ketahanan 

Pangan Muda: 

Mengolah dan 

menganalisis 

data/informasi Peta 

Ketahanan dan 

Kerentanan Pangan 

Menganalisis dan 

mengolah data Sistem 

 

 

 

 

 

Tersedianya laporan analisa 

data/informasi Peta Ketahanan dan 

Kerentanan Pangan 

 

Tersedianya laporan Eksekutif  SKPG 

 

 

 

 

5 laporan 

 

 

 

12 laporan 
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3. 

Peringatan Dini 

Kerentanan dan 

Kerawanan Pangan 

(SKPG) 

Menyusun pedoman/ 

petunjuk 

pelaksanaan/petunjuk 

teknis/artikel di bidang 

ketahanan pangan 

Tersedianya Konsep pedoman/ petunjuk 

pelaksanaan/petunjuk teknis/artikel di 

bidang ketahanan pangan 

 

1 konsep 

 

      

 
    

No Sub Kegiatan 
 

Anggaran Keterangan 

     1 Penyusunan, Pemutakhiran dan 

Analisis Peta Ketahanan dan 

Kerentanan Pangan 
 

 Rp. 28.173.000,- DAU 

2 Koordinasi dan Sinkronisasi 

Penanganan Kerawanan Pangan dan 

Gizi Kabupaten/Kota 
 

 Rp. 10.000.000,- DAU 

 

JUMLAH Rp. 38.173.000,- 

 

 
Dalam mendukung pencapaian kinerja dimaksud, Analis Ketahanan Pangan dapat 

melaksanakan kegiatan antara lain : 

1. Mengolah dan menganalisis data/informasi Kerentanan dan Ketahanan Pangan 

dan menyusun Peta Kerentanan dan Ketahanan Pangan sebanyak 1 dokumen 

2. Mengolah dan menganalisis data/informasi Kewaspadaan Pangan dan Gizi 

sebanyak 1 dokumen 

3. Melakukan kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi dengan pihak terkait sebanyak 5 

laporan. 

4. Melakukan monitoring evaluasi wilayah rentan rawan pangan sebanyak 4 laporan. 

5. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan terkait dengan kerjasama dengan 

lembaga terkait. 
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2.2. PENGUKURAN KINERJA CAPAIAN KINERJA TW I 

 

Capaian kinerja TW I Tahun 2025 yang mendukung Substansi Kerawanan 

Pangan dan Gizi diukur dari sasaran dan indikator kinerja antara lain :  

Tabel 2.2 
Capaian Kinerja Analis Ketahanan Pangan Substansi Kerawanan Pangan dan Gizi 

Triwulan I Tahun 2025 
 

Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian 

Tersusunnya Dokumen 

Peta  dan  Analisis  

Ketahanan  dan  

Kerentanan Pangan yang 

Dimutahirkan 

Persentase Peta 

Ketahanan dan 

Kerentanan 

Pangan yang 

disusun 

100 % 0 % 0 % 

Meningkatnya Penanganan 

Kerawanan Pangan 

Kewenangan 

Kabupaten/Kota 

Persentase 

Penanganan 

Kerawanan 

Pangan yang 

terfasilitasi 

100% 100 % 100 % 

 

● PENYAJIAN DATA KINERJA  

Berdasarkan data di atas, terdapat aktivitas yang direncanakan terlaksana pada TW I  

yaitu : 

Tabel 2.3 Capaian Aktivitas di TW I yang Mendukung Capaian Kinerja Tahun 2025 

NO AKTIVITAS TARGET REALISASI CAPAIAN 

1 Melakukan monev Wilayah Prioritas Rentan 

Rawan Pangan 

1 kali 0 kali 0 % 

2 Rapat Koordinasi dan Sinkronisasi Penanganan 

Kerawanan Pangan dan Gizi Kabupaten 

1 kali 1 kali 100 % 

3 Jasa Tenaga Kerja Bulanan   3 kali 3 kali 100 % 

Berdasarkan tabel 2.2 dan 2.3 tersebut dapat dinyatakan bahwa aktivitas yang 

dilakukan sebagian telah memenuhi target dari sisi kuantitas. Adapun aktivitas 

Melakukan monev Wilayah Prioritas Rentan Rawan Pangan tidak terealisasi 

dikarenakan pada bulan Maret 2025 karena tidak diperbolehkan melakukan 

perjalanan dinas sedangkan Rapat Koordinasi dan Sinkronisasi Penanganan 

Kerawanan Pangan dan Gizi Kabupaten serta Jasa Tenaga Kerja Bulanan terealisasi 

100 %. 
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● EFISIENSI KINERJA   

Tabel 2.4 Tingkat Efisiensi Aktivitas di TW I yang Mendukung Capaian Kinerja  

  Tahun 2025 

 

NO AKTIVITAS/ BELANJA TARGET 
(Rp) 

REALISASI 
(Rp) 

CAPAIAN EFISIENSI 

1 Melakukan monev wilayah 

prioritas FSVA rentan 

rawan pangan 2023 

900.000 0 0 % 
 
 

0 

2 Rapat Koordinasi dan 

Sinkronisasi Penanganan 

Kerawanan Pangan dan 

Gizi Kabupaten 

675.000 675.000 100 % 
 

1 

3 Jasa Tenaga Kerja 

Bulanan 

5.400.000 5.400.000 100 % 
 

1 

 

Berdasarkan data yang tersaji pada tabel 2.4 dapat dinyatakan bahwa aktivitas 

monev wilayah skala prioritas rentan rawan pangan 2024 mempunyai tingkat 

efisiensi 0 (tidak efisien) dalam pelaksanaan kegiatan. Aktivitas Rapat Koordinasi 

dan Sinkronisasi Penanganan Kerawanan Pangan dan Gizi Kabupaten mempunyai 

tingkat efisiensi 1 (cukup efisien) dalam pelaksanaan kegiatan Aktivitas Jasa Tenaga 

Kerja Bulanan mempunyai efektivitas 1 (cukup efisien) dalam pelaksanaan kegiatan. 

Aktivitas Rapat Koordinasi dan Validasi Data Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan 

juga mempunyai efektivitas 1 (cukup efisien) dalam pelaksanaan kegiatan. 

 

2.3. EVALUASI  DAN  ANALISIS  CAPAIAN KINERJA  

● ANALISA FAKTOR PENDUKUNG KEBERHASILAN CAPAIAN KINERJA  

Berdasarkan tabel 2.3 dan 2.4 beserta penjelasannya dapat dinyatakan bahwa 

terdapat upaya yang dilakukan dengan aktivitas terencana di TW I yang dapat 

mendukung keberhasilan capaian kinerja walaupun belum dapat dihitung dan 

belum dapat dilaksanakan karena alasan teknis, antara lain : 

Dukungan terhadap sasaran Penyusunan, Pemutakhiran dan Analisis Peta 

Ketahanan dan Kerentanan Pangan 
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1)   Melakukan monev wilayah prioritas rentan rawan pangan 2024 

Dengan diadakannya monitoring dan evaluasi pada wilayah rentan rawan 

pangan prioritas, maka dapat diketahui adanya perubahan atau tidak pada 

indikator yang menyebabkan wilayah tersebut masuk skala prioritas. 

2)  Rapat Koordinasi dan Sinkronisasi Penanganan Kerawanan Pangan dan Gizi 

Kabupaten 

Rapat dimaksud untuk melakukan koordinasi dengan OPD/Instansi terkait 

dimana membahas data yang dibutuhkan untuk Sistem Peringatan Dini 

Kerawanan Pangan dan Gizi tahun 2025. 

3)     Jasa Tenaga Kerja Bulanan 

 Tenaga Kerja Bulanan (Petugas Pengumpul dan Pengolah Data) merupakan 

ujung tombak Kegiatan Penyusunan, Pemutakhiran dan Analisis Peta 

Ketahanan dan Kerentanan Pangan. Capaian kinerja aktivitas ini adalah 

100%. 

● ANALISA FAKTOR PENGHAMBAT KEBERHASILAN CAPAIAN KINERJA 

Berdasarkan tabel 2.2 dan penjelasannya dapat dinyatakan bahwa keberhasilan 

capaian kinerja sudah tercapai. 

● UPAYA / SOLUSI UNTUK MENGATASI PENGHAMBAT KEBERHASILAN 

CAPAIAN KINERJA 

Beberapa solusi dapat diupayakan untuk mengatasi penghambat keberhasilan, 

selama memungkinkan, antara lain : 

1)   Melaksanakan aktivitas monev wilayah skala prioritas rentan rawan pangan 

2024 yang tertunda di TW I untuk dilaksanakan di TW II 

 

2.4. RENCANA TINDAK LANJUT  

Rencana tindak lanjut yang dapat dilaksanakan di TW II dalam rangka 

memenuhi target kinerja TW I antara lain : 

1)   Berkoordinasi dengan atasan langsung terkait upaya solusi. 

2)   Berkoodinasi dengan pihak terkait/ tenaga teknis pendukung untuk 

melaksanakan Pengumpulan dan Pengolahan data sebagai sarana 

perbaikan/ koordinasi pencapaian kinerja. 
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2.5. TANGGAPAN  ATASAN  LANGSUNG 

Laporan sudah baik 

Laporan kurang baik 

Laporan segera diperbaiki 

Target dan realisasi diteliti ulang 

Capaian diteliti ulang 

Lain-lain ……………………………………………………………………... 

………………………………………………………………………………..... 
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BAB III 

PENUTUP 

 

Berdasarkan data dan analisa di atas dapat dinyatakan bahwa target kinerja 

di TW I belum tercapai. Target Indikator Persentase Peta Ketahanan dan Kerentanan 

Pangan yang disusun tercapai 0%, tetapi aktivitas yang mendukung terhadap 

indikator tersebut akan dilaksanakan di TW II.. Pada hal lain, indikator target 

Koordinasi dan Sinkronisasi Penanganan Kerawanan Pangan dan Gizi Kabupaten 

sudah tercapai sesuai target (tercapai 100%),  

 

 

 

 
Mengetahui, 

Atasan Langsung 
Kepala Bidang Ketahanan Pangan 

 

 

NOER RIANA S.P.R., ST  

NIP. 19730106 200604 2 021  

 

 

 

Lumajang,      April 2025 
 
 

Analis Ketahanan Pangan 
 
 
 
 

CAHYONO HADI AZWAR, S.TP 
NIP. 19811115 200903 1 005 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Laporan Kinerja Analis Ketahanan Pangan CAHYONO H.A, S.TP 10 

Tahun 2025 - Triwulan I 

 

 

LAMPIRAN 

❖ DOKUMEN PERJANJIAN KINERJA 
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❖ DOKUMENTASI BUKTI DUKUNG DATA KINERJA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Laporan Kinerja Analis Ketahanan Pangan Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pertanian Kabupaten Lumajang disusun oleh Analis Ketahanan Pangan Ahli Muda 

(AKP Muda) yang merupakan salah satu Jabatan Fungsional yang berkewajiban 

dalam penyusunan Laporan Kinerja. Sebagai Analis Ketahanan Pangan Ahli Muda 

(AKP Muda) yang bertugas di Bidang Ketahanan Pangan pada Dinas Ketahanan 

Pangan dan Pertanian Kabupaten Lumajang khususnya pada Substansi 

Ketersediaan dan Stabilisasi Pangan. Sebagaimana ketentuan dalam Permenpan 

RB Nomor 1 Tahun 2023 tentang Jabatan Fungsional, bahwa selanjutnya hasil 

kinerja tersebut akan direview oleh pejabat penilai kinerja. 

Pelaporan kinerja sebagaimana dimaksud diatas merupakan perwujudan 

sikap akuntabilitas AKP Muda di Bidang Ketahanan Pangan dalam mengidentifikasi 

hal-hal yang telah dicapai maupun hal-hal yang belum dapat dicapai dalam kurun 

waktu satu tahun, yaitu tahun anggaran 2025. Disamping itu, pelaporan kinerja 

dimaksud juga bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai efisiensi dan 

efektifitas antara perencanaan kegiatan dan perencanaan anggaran dengan 

pelaksanaan kegiatan dan pelaksanaan anggaran. 

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Lumajang dibentuk 

berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2021 tentang Perubahan Kedua 

Atas Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan 

Perangkat Daerah. Adapun tugas dan fungsi Bidang Ketahanan Pangan pada Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian tersebut sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Bupati Nomor 10 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian 

Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian. 

Pada Perbup tersebut, Bidang Ketahanan Pangan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 3 ayat (1) huruf b, mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan, 

menyusun, melaksanakan kebijakan, dan memberikan bimbingan teknis, serta 

memantau dan mengevaluasi kegiatan di bidang ketahanan pangan. 

Adapun fungsi Bidang Ketahanan Pangan sebagai berikut :  

a. Menyusun rencana kerja Bidang Ketahanan Pangan;  
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b. Pengkoordinasian, perumusan, dan penetapan kebijakan ketersediaan pangan, 

stabilisasi pasokan dan harga pangan, kerawanan pangan dan gizi, 

penganekaragaman konsumsi pangan, dan keamanan pangan; 

c. Pengkoordinasian pelaksanaan kebijakan ketersediaan pangan, stabilisasi 

pasokan dan harga pangan, kerawanan pangan dan gizi, penganekaragaman 

konsumsi pangan, dan keamanan pangan;  

d. Pelaksanaan pengadaan, pengelolaan, dan penyaluran cadangan pangan 

pemerintah melalui Badan Usaha Milik Daerah di bidang pangan; 

e. Pelaksanaan pengendalian kerawanan pangan dan pengawasan pemenuhan 

persyaratan gizi pangan;  

f. Pelaksanaan pengembangan dan pemantapan penganekaragaman dan pola 

konsumsi pangan, serta pengawasan penerapan standar keamanan pangan 

yang beredar;  

g. Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan di bidang 

pangan;  

h. Pengembangan sistem informasi pangan;  

i. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan 

administrasi kepada seluruh unsur organisasi di Bidang Ketahanan Pangan; 

j. Monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi;  

k. Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas; dan  

l. Pelaksanaan fungsi lain yang diperintahkan oleh Kepala Dinas. 

 

Berdasarkan pembagian tugas dan uraian tupoksi, jabatan fungsional Analis 

Ketahanan Pangan dapat membantu menangani dalam hal poin a-l terkait 

Ketersediaan dan Stabilisasi Pangan,  yang mengkoordinir Substansi Ketersediaan 

dan Stabilisasi Pangan mempunyai Tugas antara lain : 

a. Menyusun rencana kerja Ketersediaan dan Stabilisasi Pangan; 

b. Mengoordinasikan dan merumuskan kebijakan di bidang ketersediaan, 

distribusi dan stabilisasi pasokan dan harga pangan; 

c. Mengendalikan Ketersediaan dan Distribusi Pangan; 

d. Mengadakan, mengelola, menyalurkan cadangan pangan pemerintah melalui 

Badan Usaha Milik Daerahdi bidang pangan; 

e. Mengendalikan Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan ditingkat produsen 

dan konsumen; 
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f. Menyusun norma, standart, prosedur dan kriteria di bidang ketersediaan, 

distribusi dan stabilisasi pasokan dan harga pangan; 

g. Memantau, menganalisa, mengevaluasi dan melaporkan di 

bidangketersediaan, distribusi dan stabilisasi pasokan dan harga pangan; dan 

h. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala Bidang; serta 

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang. 
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BAB II 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

 
2.1. PERJANJIAN KINERJA 

 
Perjanjian kinerja TW I Tahun 2025 jabatan Analis Ketahanan Pangan 

Substansi Ketersediaan dan Stabilisasi Pangan pada Bidang Ketahanan Pangan 

terdapat di tiga kegiatan. Selengkapnya tersaji dalam tabel berikut : 

Tabel 2.1 

Lembar Dokumen Perjanjian Kinerja Analis Ketahanan Pangan 
Substansi Ketersediaan dan Stabilisasi Pangan 

 
NO 

 

 
SASARAN KEGIATAN 

 
INDIKATOR KINERJA 

 
TARGET 

(1) (2) (3) (4) 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

Meningkatnya Penyediaan 

dan Penyaluran Pangan 

Pokok dan Pangan 

Lainnya sesuai dengan 

Kebutuhan Daerah 

Kabupaten/Kota Dalam 

Rangka Satabilisasi 

Pasokan dan Harga 

Pangan 

 

Meningkatnya 

Pengelolaan dan 

Keseimbangan Cadangan 

Pangan Kabupaten/Kota 

Persentase  Penyediaan dan 

Penyaluran Pangan Pokok atau 

Pangan Lainnya yang difasilitasi 

 

 

 

 

 

 

Persentase Fasilitasi Pemenuhan 

Kebutuhan Cadangan Pangan 

100 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100 % 

 

 

 

Dalam mendukung pencapaian kinerja dimaksud, Analis Ketahanan Pangan 

dapat melaksanakan kegiatan antara lain : 

1. Mengolah dan menganalisa data/informasi harga dan stock pangan sebanyak 13 

Laporan dengan rincian, 12 Laporan Bulanan dan 1 Laporan Tahunan; 

2. Mengolah dan menganalisis data/informasi prognosa neraca pangan sebanyak 

12 laporan yang dilakukan setiap bulan; 

3. Monitoring Evaluasi dan pembinaan Lembaga Pembelian Gabah (LPG) dan 

Lumbung Pangan Masyarakat (LPM) sebanyak 12 kali; 
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4. Mengolah dan menganalisa data/informasi kelembagaan cadangan pangan dan 

infrastruktur cadangan pangansebanyak 4 laporan; 

5. Mengolah data/informasi ketersediaan dan harga pangan sebanyak 12 laporan; 

6. Melaksanakan Gerakan Pangan Murah sebanyak 5 kali; 

7. Melakukan penyusunan pedoman/ panduan/ petunjuk pelaksanaan/ petunjuk 

teknis/ modul/ jurnal di bidang ketahanan pangan sebanyak 3 konsep  

 

2.2. PENGUKURAN KINERJA CAPAIAN KINERJA TW I 

 
Capaian kinerja TW I Tahun 2025 yang mendukung Substansi Ketersediaan 

dan Stabilisasi Pangan diukur dari sasaran dan indikator kinerja antara lain :  

1. Terlaksananya Fasilitasi Penyediaan dan Penyaluran Pangan Pokok atau Pangan 

Lainnya sesuai dengan Kebutuhan Daerah Kabupaten / Kota dalam Rangka 

Stabilisasi Pasokan Harga Pangan (100 %) dengan aktivitas antara lain : 

a) Pelaksanaan gerakan Pangan Murah sebanyak 3 kali; 

2. Terlaksananya Kegiatan Pemantauan Harga dan Pasokan Pangan (100 %) 

dengan aktivitas antara lain : 

a) Pembayaran Honor sebanyak 3 bulan. 

 

Untuk data sasaran diatas, selengkapnya disajikan dalam tabel berikut : 
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Tabel 2.2 

Capaian Kinerja Analis Ketahanan Pangan  
Substansi Ketersediaan dan Stabilisasi Pangan 

Triwulan I Tahun 2025 
 

SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR 
KINERJA 

TAR 
GET 

REALI 
SASI 

CAPAIA
N 

Meningkatnya 

Fasilitasi Penyediaan 

dan Penyaluran 

Pangan Pokok atau 

Pangan Lainnya 

sesuai dengan 

Kebutuhan Daerah 

Kabupaten / Kota 

dalam Rangka 

Stabilisasi Pasokan 

Harga Pangan 

Persentase  

Penyediaan dan 

Penyaluran Pangan 

Pokok atau Pangan 

Lainnya yang 

difasilitasi 

 

 

 

 

26% 31% 83% 

Terlaksananya  

Pengelolaan dan 

Keseimbangan 

Cadangan 

Persentase Fasilitasi 

Pemenuhan 

Kebutuhan 

Cadangan Pangan 

 

0% 
0%  

 

Berdasarkan tabel 2.2 di atas dapat dilihat bahwa sudah ada realisasi terhadap 

target kinerja tersebut di TW I dalam hal Pencapaian Pelaksanaan Pencapaian Target 

Ketersediaan dan Stabilisasi Pangan yakni sebesar yang ditargetkan di TW I (26 %). Hal 

yang mendukung tercapainya target tersebut antara lain dilihat dari sisi capaian 

aktivitas telah melebihi rencana aksi TW I (sesuai yang direncanakan pada Dokumen 

Rencana Aksi Individu terlampir).  

 

● PENYAJIAN DATA KINERJA  

Berdasarkan data di atas, terdapat aktivitas yang direncanakan terlaksana pada TW I  

yaitu : 

Tabel 2.3 Capaian Aktivitas di TW I yang Mendukung Capaian Kinerja Tahun 2025 

NO AKTIVITAS TARGET REALISASI CAPAIAN 

1 Melakukan Gerakan Pangan Murah 1 kali 3 kali 100 % 

2 Melakukan Pemantauan Harga dan 

Pasokan Pangan 

3 kali 3 kali 100 % 
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Berdasarkan tabel 2.2 dan 2.3 tersebut dapat dinyatakan bahwa aktivitas yang 

dilakukan sebagian telah memenuhi target dari sisi kuantitas.  

 

Untuk mewujudkan pencapaian atas target kinerja sebagaimana tertuang 

pada tabel 2.2 diatas tentunya dibutuhkan anggaran. Oleh karena itu, pada 

tabel 2.3 dibawah ini akan diuraikan mengenai kegiatan-kegiatan yang 

mendukung ketercapaian target kinerja, termasuk pagu anggaran dan realisasi 

anggarannya. 

 

2.3. EVALUASI DAN ANALISIS KINERJA 

 

Tabel 2.4 

Cost per outcome Analis Ketahanan Pangan 

NO SUB KEGIATAN 

ANGGARAN 
EFISIENSI 

 PAGU (Rp) 
REALISASI 

(Rp) 
CAPAIAN 

1 Koordinasi, Sinkronisasi dan 

Pelaksanaan Distribusi Pangan 

Pokok dan Pangan Lainnya 

29.995.000 5.999.000 20%  

2 Pemantauan Harga dan Pasokan 

Pangan 

23.550.000 5.400.000 22.93%  

3 Penyusunan Neraca  Bahan 

Makanan (NBM) 

971.000 0 0%  

4 Menyususn Rencana Kebutuhan 

Pangan Lokal 

2.992.000 0 0%  
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Dari Tabel 2.3 diatas dapat diketahui bahwa pada Kegiatan Fasilitasi 

Penyediaan dan Penyaluran Pangan Pokok atau Pangan Lainnya sesuai 

dengan Kebutuhan Daerah Kabupaten / Kota dalam Rangka Stabilisasi 

Pasokan Harga Pangan telah tersealisasi anggaran sebanyak Rp. 5.999.000,- 

(sebesar 20%). Pelaksanaan kegiatan Gerakan Pangan Murah sudah 

dilaksanakan pada tanggal 13 Pebruari 2025, 20 Maret 2025 dan 24 Maret 

2025.  

Pada tanggal 13 Pebruari 2025 pelaksanaan Gerakan Pangan Murah ini 

dibuka langsung oleh Ibu Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

Kabupaten Lumajang yang lokasi pelaksanaannya di Kawasan Wonorejo 

Terpadu dengan komoditas unggulan beras SPHP dan bahan pangan pokok 

strategis lainnya.  

Kegiatan Gerakan Pangan Murah sangat membantu masyarakat yang 

ada di sekitar lokasi untuk mendapatkan bahan pangan yang murah tapi tidak 

murahan dengan kata lain berkualitas. Di saat harga komiditi pangan sedang 

naik, barang-barang yang dijual di Gerakan Pangan Murah tergolong lebih 

murah dengan harga di bawah harga pasar dan produk yang dijual terbilang 

masih segar. Dalam pelaksanaan Gerakan Pangan Murah dalam Rangka 

menjaga stabilisasi harga pangan dan terjaganya Inflasi daerah Tahun 2025 

terjual kurang lebih 8,340 ton bahan pangan dan produk olahan. Dengan Total 

omset Rp. 94.184.000,- 

Sedangkan untuk pelaksanaan Gerakan Pangan Murah pada tanggal 20 

Maret 2025 yang dilaksanakan di Kawasan Alun – alun Lumajang sebagai 

upaya  mengurangi beban masyarakat untuk menyambut bulan Suci 

Ramadhan dan Idul Fitri. 

Kegiatan Gerakan Pangan Murah sangat membantu masyarakat yang 

ada di sekitar Alun-alun Lumajang untuk mendapatkan bahan pangan yang 

murah tapi tidak murahan dengan kata lain berkualitas. Di saat harga komoditi 

pangan sedang naik, barang-barang yang dijual di Gerakan Pangan Murah 

tergolong lebih murah dengan harga di bawah harga pasar dan produk yang 

dijual terbilang masih segar. Dalam pelaksanaan Gerakan Pangan Murah 

dalam Rangka menjaga stabilisasi harga pangan dan terjaganya Inflasi daerah 

pada bulan Ramadhan dan Idul Fitri Tahun 2025 terjual kurang lebih 5,300 ton 

bahan pangan dan produk olahan dengan Total penjualan Rp. 83.559.000,- 
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Untuk pelaksanaan Kegiatan Gerakan Pangan Murah yang dilaksanakan 

pada tanggal 24 Maret 2025 di halaman Kantor Kecamatan Pasirian. Adapun 

Produsen dan Distributor Pangan yang ikut ambil bagian dalam kegiatan 

tersebut antara lain: Bulog Sub Divre Probolinggo, CV. Mitra Abadi Selalu, 

PG. Djatiroto, PT. Niki Tunggal, PT. Nagayana Venia Union, Balai Penyuluhan 

Pertanian beserta Kelompok Tani binaan Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pertanian serta UMKM pegiat pangan di kabupaten Lumajang baik segar 

maupun olahan. Dalam pelaksanaan Gerakan Pangan Murah dalam Rangka 

menjaga stabilisasi harga pangan dan terjaganya Inflasi daerah pada bulan 

Ramadhan dan Idul Fitri Tahun 2025 terjual kurang lebih 4,425 ton bahan 

pangan dan produk olahan dengan Total penjualan Rp. 59.285.000,- 

Sedangkan untuk Sub Kegiatan Pemantauan Harga dan Pasokan 

Pangan telah tersealisasi anggaran sebanyak Rp 5.400.000,- (sebesar 22,93 

%). Dengan aktifitas pembayaran honor. 

 

2.3. EVALUASI DAN ANALISIS KINERJA 

 
Pada Triwulan I sudah terdapat realisasi baik anggaran maupun kegiatan 

yang dilaksanakan, hal ini sebagai wujud komitmen Dinas Ketahanan Pangan 

dan Pertanian dalam menjaga Ketersediaan dan Stabilisasi Pangan di 

Kabupaten Lumajang 

Pada kegiatan Penyediaan Dan Penyaluran Pangan Pokok/ Pangan 

Lainnya telah terealisasi kegiatan GPM bersumber APBD Kabupaten sebanyak 

3 kali, namun secara tupoksi telah difasilitasi juga penyelenggaraan GPM  

sebanyak 1 kali yaitu bersumber dana APBD Propinsi. Hal ini merupakan bukti 

adanya komitmen OPD dan pemerintah Kabupaten Lumajang dalam upaya 

mewujudkan Stabilisasi Pasokan Harga Pangan dan dalam rangka ikut 

mengendalikan angka inflasi. 

 

2.4. RENCANA TINDAK LANJUT  

Rencana tindak lanjut yang dapat dilaksanakan di TW II dalam rangka 

memenuhi target kinerja TW I antara lain : 

1)   Berkoordinasi dengan atasan langsung terkait upaya solusi. 
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2)   Berkoodinasi dengan pihak terkait/ tenaga teknis pendukung untuk 

melaksanakan Kegiatan Gerakan Pangan Murah sebagai sarana 

perbaikan/ koordinasi pencapaian kinerja. 

3)   Berkoodinasi dengan pihak terkait/ tenaga teknis pendukung untuk 

melaksanakan pemantauan dan analisis harga pangan pokok dan 

strategis. 

2.5. TANGGAPAN  ATASAN  LANGSUNG. 

Laporan sudah baik 

Laporan kurang baik 

Laporan segera diperbaiki 

Target dan realisasi diteliti ulang 

Capaian diteliti ulang 

Lain-lain …………………………………………………………………… 
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BAB III 

PENUTUP 

 

 
Laporan Kinerja TW I Analis Ketahanan Pangan Ahli Muda Tahun 2025 dapat 

disimpulkan secara umum bahwa pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Analis 

Ketahanan Pangan  Ahli Muda berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 

2021 dan ketentuan dalam Permenpan RB Nomor 1 Tahun 2023 tentang Jabatan 

Fungsional, telah dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. Namun demikian perlu 

adanya peningkatan kinerja agar di triwulan selanjutnya target kegiatan dapat 

tercapai secara lebih optimal.  
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LAMPIRAN 

 DOKUMEN PERJANJIAN KINERJA  
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❖ DOKUMENTASI KEGIATAN 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Sub Koordinator Tanaman Buah dan Tanaman Hias selain jabatan 

fungsional  Pengawas Mutu Hasil Pertanian tentunya juga berkewajiban dalam 

penyusunan laporan kinerja dimaksud. Sesuai dengan Peraturan Bupati Nomor 10 

Tahun 2022, bahwa pejabat berkewajiban untuk membuat laporan kinerja kepada 

pejabat eselon III. 

Pelaporan kinerja sebagaimana dimaksud diatas merupakan perwujudan 

sikap akuntabilitas Sub Koordinator Tanaman Buah dan Tanaman Hias  dalam 

mengidentifikasi hal-hal yang telah  dicapai maupun hal-hal yang belum dapat 

dicapai tahun anggaran 2025. Disamping itu, pelaporan kinerja dimaksud juga 

bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai efisiensi dan efektifitas antara 

perencanaan kegiatan dan perencanaan anggaran dengan pelaksanaan kegiatan 

dan pelaksanaan anggaran. 

Berdasarkan Peraturan Bupati Lumajang Nomor 10  Tahun 2022 tentang 

kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas 

Ketahanan Pangan Dan Pertanian. Bidang Hortikultura mempunyai tugas adalah 

sebagai berikut: 

a.  penyusunan rencana kerja sub koordinator tanaman buah dan tanaman hias; 

b. penyusunan kebijakan teknis teknologi budidaya, pengendalian organisme 

pengganggu tumbuhan, pasca panen, pengolahan hasil tanaman buah dan 

tanaman hias; 

c. penyusunan rencana kebutuhan dan penyediaan benih tanaman buah dan 

tanaman hias; 

d. pengawasan mutu dan peredaran benih tanaman buah dan tanaman hias; 

e. pelaksanaan koordinasi teknis teknologi budidaya, pengendalian organisme 

pengganggu tumbuhan, pasca panen, dan pengolahan hasil tanaman buah dan 

tanaman hias; 

f.  penyusunan kebijakan dan kebutuhan teknologi perbenihan tanaman tanaman 

buah dan tanaman hias; 

g. penetapan sasaran luas tanam, luas panen, produktivitas dan produksi tanaman 

buah dan tanaman hias; 
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h. pengendalian dan penanggulangan hama penyakit, penanggulangan bencana 

alam, dan dampak perubahan iklim di tanaman buah dan tanaman hias; 

i. pelaksanaan pembinaan teknologi budidaya, pengendalian organisme 

pengganggu tumbuhan, pasca panen, dan pengolahan hasil tanaman buah dan 

tanaman hias; 

j. penilaian kelayakan izin usaha dan/atau rekomendasi teknis usaha tanaman buah 

dan tanaman hias; 

k. monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi; 

l.  pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Bidang Hortikultura; 

m. pelaksanaan fungsi lain yang diperintahkan oleh Kepala Bidang Hortikultura. 
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BAB II 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

 
2.1. PERJANJIAN KINERJA 

 
Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yang ditandatangani antara Kepala 

Bidang Hotikultura dengan Sub Koordinator  Tanaman Buah dan Tanaman Hias 

adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 2.1. 

Lembar Dokumen Perjanjian Kinerja Sub Koordinator Tanaman Buah dan 

Tanaman Hias 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) (4) 

1 Meningkatnya 
pengawasan 
penggunaan sarana 
pertanian 

Persentase laporan pengawasan 
penggunaan sarana pendukung 
pertanian 
 

23,33% 

 

2 Meningkatnya 
Pengelolaan Sumber 
Daya Genetik (SDG) 
Hewan, Tumbuhan, dan 
Mikro Organisme 

Jumlah laporan Fasilitasi 
penerapan/ pengawasan 
keamanan dan atau mutu hasil 
pertanian 

1 Laporan 

3 Terlaksananya 
pengembangan  standar 
keamanan dan atau 
mutu hasil pertanian 
 

Jumlah laporan pengembangan  

standar keamanan dan atau 

mutu hasil pertanian komoditi 

unggulan 

 
 

2 Laporan 

4 Terlaksananya 
penyusunan materi 
muatan regulasi teknis 
peningkatan produksi 

Jumlah laporan penyusunan 
materi muatan regulasi teknis 
peningkatan produksi buah dan 
florikultura 
 

1 Laporan 

5 Terlaksananya 
pengawasan keamanan 
dan atau mutu hasil 
pertanian 
 

Jumlah laporan pengawasan 
keamanan dan atau mutu hasil 
pertanian komoditi buah 

3 Laporan 

6 Terlaksananya 
pendampingan 
peningkatan produksi, 

Jumlah laporan pendampingan 
peningkatan produksi. 

1 Laporan 
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penerapan sisten 
jaminan keamanan 
dan/atau mutu hasil 
pertanian 
 

7 Terlaksananya evaluasi 
peningkatan produksi, 
penerapan system 
jaminan keamanan 
dan/atau mutu hasil 
pertanian 

Jumlah laporan evaluasi 
peningkatan produksi, 
penerapan system jaminan 
keamanan sesuai SL. GAP dan 
SOP. 
 

3 Laporan 

 

2.2. CAPAIAN KINERJA 

 
Capaian kinerja Sub Koordinator Tanaman Buah dan Tanaman Hias 

Tahun  2024  95,31 persen, dapat dilihat  pada Tabel 2.3 di bawah ini:  

 

Tabel 2.2 

Capaian Kinerja Sub Koordinator Tanaman Buah dan Tanaman Hias 

 

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian 

Meningkatnya 
pengawasan 
penggunaan sarana 
pertanian 

Persentase laporan 
pengawasan penggunaan 
sarana pendukung 
pertanian 
 

2% 
 

2% 
 

100% 

 

Meningkatnya 
Pengelolaan 
Sumber Daya 
Genetik (SDG) 
Hewan, Tumbuhan, 
dan Mikro 
Organisme 

Jumlah laporan 
Fasilitasi penerapan/ 
pengawasan keamanan 
dan atau mutu hasil 
pertanian 

1 Laporan 
 

1 Laporan 100% 

 

 
 

Untuk mewujudkan pencapaian atas target kinerja sebagaimana 

tertuang pada tabel 2.2 diatas tentunya dibutuhkan anggaran. Oleh karena itu, 

pada tabel 2.3 dibawah ini akan diuraikan mengenai kegiatan-kegiatan yang 

mendukung ketercapaian target kinerja, termasuk pagu anggaran dan realisasi 

anggarannya. 
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Tabel 2.3 

Cost per outcome Sub Koordinator Tanaman Buah dan Tanaman Hias 

 

 

No Sasaran/ Kegiatan Indikator Kinerja 
Anggaran Kinerja 

Efisiensi 
Pagu Realisasi Capaian T R % 

1. 
 
 
 
 
 
 

Meningkatnya 
pengawasan 
penggunaan sarana 
pertanian 
 
 
 

Persentase laporan 
pengawasan 
penggunaan sarana 
pendukung pertanian 
 
 

408.906.400 - - 2% 

 
 
 

2% 
 
 
 

 
 
 
100% 
 
 

 
 
 
100% 
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 Dari Tabel 2.3 diatas dapat diketahui bahwa belum efesiensi dari kegiatan 

yang ada pada Sub Koordinator Tanaman Buah dan Tanaman Hias sebesar 

100%. Hal ini menunjukkan  bahwa antara kinerja yang dicapai dengan realisasi 

anggaran termasuk dalam kategori belum efisien, hal ini disebabkan kegiatan 

penggunaan sarana pendukung pertanian sesuai dengan komoditas teknologi 

dan spesifik lokasi belum terserap anggaran karena efisiensi anggaran sehingga 

penyerapan anggaran mundur. Capaian persentase kinerja 2% walaupun 

anggran belum terserap sehingga capaian kinerja dan anggaran 100%.    

   

2.3. EVALUASI  DAN  ANALISIS  KINERJA 

 
Pada table 2.3  dapat diketahui bahwa capaian kinerja Sub Koordinator 

Tanaman Buah dan Tanaman Hias 100%. Anggaran di kegiatan penggunaan 

sarana pendukung pertanian sesuai dengan komoditas teknologi dan spesifik 

lokasi belum terserap. 

 

2.4. RENCANA TINDAK LANJUT. 

Untuk mewujudkan pencapaian target kinerja sebagaimana yang 

tertuang dalam Perjanjian Kinerja tahun 2025, tentunya terdapat upaya-upaya 

yang secara terus menerus dan berkelanjutan, sebagai berikut : 

1. Aktif melakukan koordinasi dengan Kegiatan Provinsi dan Pusat; 

2. Aktif melakukan koordinasi dengan BPKD terkait penyusunan RKA; 

3. Aktif berkoordinasi dengan petugas penyuluh lapang.  

4. Aktif berkoordinasi dengan petani berkaitan dengan OPT hortikultura dan 

penangkar benih. 

5. Aktif melakukan survei kepuasan masyarakat agar ketidakpuasan masyarakat 

terhadap pelayanan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian segera 

ditindaklanjuti. 
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2.5. TANGGAPAN  ATASAN  LANGSUNG. 

Laporan sudah baik 

Laporan kurang baik 

Laporan segera diperbaiki 

Target dan realisasi diteliti ulang 

Capaian diteliti ulang 

Lain-lain …………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………. 
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DOKUMENTASI PENGEMBANGAN DURIAN 
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BAB I

PENDAHULUAN

Bidang Tanaman Pangan pada Jabatan Fungsional Pengendali Organisme

Pengganggu Tumbuhan pada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Lumajang

mempunyai tugas dan fungsi dalam menyelenggarakan, mengkoordinasikan dan

mengendalikan pelaksanaan kegiatan khususnya organisme pengganggu tumbuhan di

Bidang Tanaman Pangan.

Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan sebagai salah satu fungsional pada

bidang tanaman pangan berkewajiban dalam penyusunan laporan kinerja. Sesuai dengan

Pasal 4 Peraturan Bupati Nomor 6 Tahun 2018, bahwa jabatan fungsional berkewajiban

untuk membuat Laporan Kinerja kepada atasan.

Pelaporan kinerja sebagaimana dimaksud diatas merupakan perwujudan sikap

akuntabilitas dalam mengidentifikasi hal-hal yang telah dicapai maupun hal-hal yang belum

dapat dicapai dalam kurun waktu satu tahun, yaitu tahun anggaran 2025. Disamping itu,

pelaporan kinerja dimaksud juga bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai efisiensi

dan efektifitas antara perencanaan kegiatan dan perencanaan anggaran dengan

pelaksanaan kegiatan dan pelaksanaan anggaran.

Berdasarkan Peraturan Bupati Lumajang Nomor 10 Tahun 2022 tentang Kedudukan,

Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Ketahanan Pangan

dan Pertanian. Bidang Tanaman Pangan mempunyai tugas adalah sebagai berikut :

a. penyusunan rencana kerja Bidang Tanaman Pangan;

b. penyusunan kebijakan teknis teknologi budidaya, pengendalian organisme pengganggu

tumbuhan, pasc€l panen, pengolahan hasil tanaman pangan,

c. penyusunan rencana kebutuhan dan penyediaan benih di bidang tanaman pangan;

d. pengawasan mutu dan peredaran benih di Bidang Tanaman Pangan;

e. pelaksanaan koordinasi teknis teknologi budi daya, pengendalian organisme pengganggu

tumbuhan, pasca panen, dan pengolahan hasil tanaman pangan;

f. penyusunan kebijakan dan kebutuhan teknologi perbenihan tanaman pangan;

S. penetapan sasaran luas tanam, luas panen, produktivitas dan produksi tanaman pangan;

h. pengendalian dan penanggulangan hama penyakit, penanggulangan bencana alam, dan

dampak perubahan iklim di bidang tanaman pangan;

i. pelaksanaan pembinaan teknologi budi daya, pengendalian organisme pengganggu

tumbuhan, pasc€l panen, dan pengolahan hasil tanaman pangan;

j. penilaian kelayakan izin usaha dan/atau rekomendasi teknis usaha tanaman pangan;

k. monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi;

l. pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas; dan

m. pelaksanaan fungsi lain yang diperintahkan oleh Kepala Dinas.

Laporan Kineria Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan
Tahun 2025 - Triwulan I
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BAB II

AKUNTABILITAS K!NERJA

2.I. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yang ditandatangani antara Pengendali Organisme

Pengganggu Tumbuhan (POPT) dengan Kepala Bidang Tanaman Pangan adalah sebagai

berikut:

Tabel 2.1

Lembar Dokumen Perjanjian Kinerja Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT)

Tahun 2025

Target kegiatan tersebut ditunjang dari berbagai sub kegiatan sebagai berikut:

1. Pengawasan Penggunaan Sarana Pertanian

a. Sub Kegiatan Pengawasan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian yang Dibuat

2. Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) Hewan, Tumbuhan, dan Mikroorganisme

a. Sub Kegiatan Peningkatan Kualitas SDG Hewan/Tanaman

3. Serta terdapat penambahan pada kegiatan Pengendalian dan Penanggulangan

Bencana Pertanian

Untuk mewujudkan keberhasilan kegiatan diatas dilakukan beberapa hal yaitu:

1. Pengawasan Penggunaan Sarana Pertanian

a. Menyusun dan menetapkan CPCL Pengembangan Ubi Jalar, Pengembangan Padi

Rawa dan Saprodi tanaman pangan.

b. Melaksanakan Tanam Pengembangan Ubi Jalar, Pengembangan Padi Rawa dan

Saprodi tanaman pangan

c. Melaksanakan Panen Pengembangan Ubi Jalar, Pengembangan Padi Rawa dan

Saprodi tanaman pangan

3

No lndikator Kineda Target

Meningkatnya Pengawasan

Penggunaan Sarana Perlanian

Presentase Laporan Pengawasan

Penggunaan Sarana Pendukung

Pertanian yang Dibuat

6,670/o

2 Meningkatnya Pengelolaan

Sumber Daya Genetik (SDG)

Hewan, Tumbuhan, dan

Mikroorganisme

Presentase Fasilitasi Pengelolaan

Sumber Daya Genetik (SDG) yang

Dilaksanakan
50%

3 Terlaksananya Pengendalian dan

Penanggulangan Bencana

Pertanian

Jumlah Laporan Gerakan

Pengendalian OPT Tanaman

Pangan

12 Laporan

Laporan Kineria Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan
Tahun 2025 - Triwulan I
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Dari table 2.2 dialas dapat dilihat bahwa capaian Pengendali Organisme

Pengganggu Tumbuhan (POPT) Tribulan I rata-rata 66,66%, hal ini dikarenakan kegiatan

sub kegiatan pengelolaan sumberdaya genetik (SDG) hewan, tumbuhan dan

mikroorganisme dan pengendalian dan penanggulangan bencana pertanian telah

terlaksana sehingga hanya sub kegiatan Pengawasan Penggunaan Sarana Pendukung

Pertanianyang belum memperoleh hasil (hasil bisa dilihat pada tribulan lV),

Tabel 2.3 dibawah ini diuraikan realisasi kinerja program yang mendukung

ketercapaian target kinerja, termasuk pagu anggaran dan realisasi anggarannya pada

Tribulan I Tahun Anggaran 2025. Realisasi anggaran pada Bidang Tanaman Pangan dan

Pertanian Kab. Lumajang yang masih rendah disebabkan karena kendala yang sudah

diuraikan diatas yaitu dan juga karena adanya p€rgeseran efisiensi anggaran sehingga

mempengaruhi capaian bidang.

Laporan Kinerja Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan
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2.3. EVALUASI DAN ANALISIS CAPAIAN KINERJA

. ANALISA FAKTOR PENDUKUNG KEBERHASILAN CAPAIAN KINERJA

Faktor yang mendukung keberhasilan capaian kinefia yaitu aktif berkoordinasi

dengan penyuluh pertanian lapangan penerima manfaat program, dan melakukan

pendampingan secara langsung kepada penerima manfaat program.

o ANALISA FAKTOR PENGHAMBAT KEBERHASTLAN CAPAIAN K]NERJA

Faktor utama penghambat keberhasilan capaian kinerja yaitu masih

berlangsungnya kegiatan sehingga belum tercapainya hasil. Wahu tercapainya baru

bisa dilihat pada tribulan lV.

o UPAYA / SOLUSI UNTUK MENGATASI PENGHAMBAT KEBERHASILAN

CAPAIAN KINERJA

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yaitu berkoordinasi dengan

bagian perencana untuk mengefisiensikan kinerja dan capaian kinerja lebih optimal.

2.4. RENCANA TINDAK LANJUT

Rencana Tindak lanjut atas program dan kegiatan pada bidang tanaman pangan

yaitu:

1. Lebih memperhatikan lagi jadwal pelaksanaan kegiatan dan penyerapan anggaran

sehingga bisa terlaksana sesuai waKu yang direncanakan.

2. Aktif berkoordinasi dengan bagian perencanaan terkait time schedule sehingga

kegiatan dapat terlaksana dan capaian kinefa lebih optimal;

3. Lebih aktif melakukan koordinasi dan monitoring secara internal terkait pelaksanaan

program dan kegiatan dan pelaporan secara rutin hibulanan.

2.5. TANGGAPAN ATASAN LANGSUNG.

Laporan sudah baik

Laporan kurang baik

Laporan segera diperbaiki

Target dan realisasi diteliti ulang

Capaian diteliti ulang

Lain-lain

I

I

Laporan Kineria Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan
Tahun 2025 - Triwulan I
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PENUTUP

Laporan Kinerja Capaian Kinerja Sub-Substansi Aneka Kacang dan Umbi Lumajang

Tahun 2025 dapat disimpulkan yaitu:

1. Realisasi Kegiatan Pengawasan Penggunaan Sarana Pertanian 0%.

2. Realisasi Kegiatan Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) Hewan, Tumbuhan, dan

Mikroorganisme 100%.

3. Realisasi Kegiatan Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian 100%

4. Realisasi Anggaran Kegiatan Pengawasan Penggunaan Sarana Pertanian Rp. 0

5. Realisasi Anggaran Kegiatan Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) Hewan,

Tumbuhan, dan Mikroorganisme Rp. 0

6. Faktor Penghambat program yaitu karena masih berlangsungnya kegiatan sehingga

belum tercapainya hasil.

7. Upaya untuk mengatasi hambatan yaitu berkoordinasi dengan bagian perencana untuk

mengefisiensikan kinerja dan capaian kinerja lebih optimal.

Lumajang, 10 Maret 2025

Mengetahui
Kepala Bidang Tanaman Pangan

NtP. 19720121 199901 1 001

Pengendali Organisme Pengganggu
Tanaman

Hida SP
NTPPPK. 19951031 202421 1 1001

taporan Kineia Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan
Tahun 2025 - Triwulan I
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LAMPIRAN

No DOKUMENTASI

1 Gerakan pengendalian tikus

kec. sumbersuko

I

Pendampingan pengembangan

talas beneng bersama BPSB

dan Dirjen TP

3 Pendampingan pengembangan

talas beneng bersama BPSB

dan Dirjen TP

4 Kunjungan Studi Banding PT

Corin Mulia Gemilang Sidoarjo

laporan Kinerja Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan
Tahun 2025 - Triwulan I
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t

Kunjungan Studi Banding PT

Mani Agri Jombang

6 Gerakan Pengendalian WBC

Kec. Tekung

Laporan Kineria Pengendali Organisme Pengganggu Tum

Tahun 2025 - Triwulan I

buhan 10

')

I \l[,^
r

lil

5*l I4lrd!l
--_< I

-Fr!!!7l7!

\ I D
I

l\
Lt !

,rTr:a:{

lEm wBc Tun,



LAPORAN KINERIA
TRIBULAN I

TYAS PANGASTUTI
PENGENDALI ORGANISME PENGGAilGGU TUMBUHAT{

NIPPPK. 19960319 20232,. 2 026

PEMERINTAH KABUPATEN IUMA'ANG
DINAS KETAHAilAN PANGAN DAN PERTANIAN
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BAB I

PENDAHULUAN

Bidang Tanaman Pangan pada Jabatan Fungsional Pengendali Organisme Penggangu

Tumbuhan pada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Lumajang mempunyai

tugas merencanakan, melaksanakan penyusunan, pelaksanaan kebijakan, pemberian

bimbingan teknis serta pementauan dan evaluasi bidang tanaman pangan khususnya

organisme penggangu tumbuhan.

Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan sebagai salah satu fungsional pada

Bidang Tanaman Pangan berkewajiban dalam penyusunan laporan kinerja. Sesuai dengan

Pasal 4 Peraturan Bupati Nomor 6 Tahun 20'18, bahwa jabatan fungsional berkewajiban untuk

membuat laporan kinerja kepada atasan.

Pelaporan kinerja sebagaimana dimaksud diatas merupakan penrvujudan sikap

akuntabilitas Bidang Tanaman Pangan dalam mengidentifikasi hal-hal yang telah dicapai

maupun hal-hal yang belum dapat dicapai dalam kurun waktu satu trahun, yaitu tahun anggaran

2024. Disamping itu, pelaporan kinerja dimaksud juga bertujuan untuk memberikan gambaran

mengenai efisiensi dan efehifitas antrara perencanaan kegiatan dan perencanaan anggaran

dengan pelaksanaan kegiatan dan pelaksanaan anggaran.

Berdasarkan Peraturan Bupati Lumajang Nomor 10 Tahun 2022 lenlang Kedudukan,

Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Ketahanan Pangan dan

Pertanian. Bidang Tanaman Pangan mempunyai tugas adalah sebagai berikut :

a. penyusunan rencana kerja Bidang Tanaman Pangan;

b. penyusunan kebijakan teknis teknologi budidaya, pengendalian organisme pengganggu

tumbuhan, pasca panen, pengolahan hasil tanaman pangan;

c. penyusunan rencana kebutuhan dan penyediaan benih di bidang tanaman pangan;

d. pengawasan mutu dan peredaran benih di Bidang Tanaman Pangan;

e. pelaksanaan koordinasi teknis teknologi budi daya, pengendalian organisme pengganggu

tumbuhan, pasca panen, dan pengolahan hasil tanaman pangan;

f. penyusunan kebijakan dan kebutuhan teknologi perbenihan tranaman pangan;

S. penetapan sasaran luas tanam, luas panen, produktivitas dan produksi tanaman pangan;

h. pengendalian dan penanggulangan hama penyakit, penanggulangan bencana alam, dan

dampak perubahan iklim di bidang tanaman pangan;

i. pelaksanaan pembinaan teknologi budi daya, pengendalian organisme pengganggu

tumbuhan, pasca panen, dan pengolahan hasil tanaman pangan;

j. penilaian kelayakan izin usaha dan/atau rekomendasi teknis usaha tanaman pangan;

k. monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi;

l. pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas; dan

m. pelaksanaan fungsi lain yang diperintahkan oleh Kepala Dinas.



BAB II

AKUNTABILITAS KINERJA

2.1. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yang ditandatangani antara Pengendali Organisme
Pengganggu Tumbuhan (POPT) dengan Kepala Bidang Tanaman Pangan adalah sebagai
berikut:

Tabel 2.1

Lembar Dokumen Perjanjian Kinerja Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT)

Tahun 2024

2.2. PENGUKURAN KINERJA

o CAPAIAN KINERJA TW I

capaian Kineda Pengendali organisme pengganggu Tumbuhan pada Tahun
Anggaran 2025 Tribulan t, dapat dilihat pada tabet 2.2 dibawah ini:

Tabel2.2

capaian Kinerja Pengendali organisme pengganggu Tumbuhan (popr) Tahun 2025

No Sagaran Kegiatan lndikator Kinerja Target

1 Terlaksananya

Pengendalian dan

Penanggulangan Bencana

Pertanian Kabupaten

1. Presentase Pengendalian dan

Penanggulangan Bencana

Pertanian yang Dilakukan

2. Jumlah Laporan Peringatan Dini

3. Jumlah Laporan Gerakan

Pengendalian OPT Tanaman

Pangan

4. Jumlah Laporan Kerusakan

Tanaman Akibat Dampak

Perubahan lklin (DPl)

5. Jumlah Laporan Kerusakan

Tanaman Akbat Bencana Alam

12 Laporan

'12 Laporan

12 Laporan

12 Laporan

100 Yo

Terlaksananya

Pengendalian dan

Penanggulangan

Bencana Pertanian

Kabupaten

ntase Pengendalian

dan Penanggulangan

Bencana Pertanian yang

Dilakukan

2. Jumlah Laporan

Peringatan Dini

1 . Prese

3 Laporan

100Yo

3 Laporan

100o/o 100Yo

100o/o

(1) (2) (s) (4)

Sasaran Kegiatan lndikator Kinerja Target Reatisasi Capaian



3. Jumlah Laporan Gerakan

Pengendalian OPT

Tanaman Pangan

4. Jumlah Laporan

Kerusakan Tanaman

Akibat Dampak

Perubahan lklin (DPl)

5. Jumlah Laporan

Kerusakan Tanaman

Akbat Bencana Alam

3 Laporan

3 Laporan

3 Laporan

3 Laporan

3 Laporan

3 Laporan

1O0o/o

100o/o

lOOo/o

Dari tabel 2.2 dialas dapat dilihat bahwa capaian kinerja pada Presentase

Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian yang dilakukan 100%. Presentase

ini diperoleh dari Jumlah Luas Serangan yang difasilitasi dibagi Jumlah Luas Serangan OPT

yang dilaporkan dikali 100%. Laporan rekomendasi hasil pengamatan atau peringatan dini,

laporan pelaksanaan penanggulangan bencana alam dan laporan pelaksanaan penanganan

DPI (Banjir dan Kekeringan) sesuai target 100%.

Tabel 2.3 dibawah ini diuraikan realisasi kinerja sub kegiatan Terlaksananya

Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian yang mendukung ketercapaian

target kinerja, termasuk pagu anggaran dan realisasi anggarannya pada Tribulan I Tahun

Anggaran 2025.

Sasaran Kegiatan lndikator Kinerja Target Realisasi Capaian
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. PENYAJIAN DATA KINERJA

Untuk mewujudkan pencapaian atas target kinerja sebagaimana tertuang pada

tabel 2.2 diatas diuraikan kegiatan-kegiatan yang mendukung ketercapaian target kinerja

yaitu:

Tabel2.4

Data Kinerja Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan Tahun Anggaran 2025

o EFISIENSIKINERJA

Efisiensi Kinerja pada Tdbulan I yaitu tergolong efisien karena capaian kinerja

sesuai dengan target kinerja.

2.3. EVALUASI DAN ANALISIS CAPAIAN KINERJA

o ANALISA FAKTOR PENDUKUNG KEBERHASILAN CAPAIAN KINERJA

FaKor yang mendukung keberhasilan Capaian Kinerja yailu adanya stok racun

pada brigade pengendalian yang ada di dinas, sehingga saat terjadi serangan opr bahan

pengendali sudah tersedia dan dilakukan gerakan pengendalian. Faktor pendukung

selanjutnya yaitu aktif berkoordinasi dengan petugas popr yang ada dilapangan dan

melakukan pengamatan secara berkala kondisi tanaman, serta melakukan kegiatan sesuai

time schedule.

o ANALISA FAKTOR PENGHATBAT KEBERHASILAN CAPAIAN KINERJA
Faktor utama penghambat keberhasilan capaian kinerja yaitu tidak adanya

kemauan petani untuk melakukan gerakan pengendalian dan jadwal pengendalian yang

diubah-ubah sehingga fasilitasi pengendalian dan penanggulangan bencana pertanian

kurang maksimal meskipun terfasilitasi 100%.

No Laporan Januari Februari Maret

I Presentase Pengendalian dan

Penanggulangan Bencana Pertanian

yang Dilakukan

100o/o 100o/o 100Yo

2 Luas Serangan Peringatan Dini 5,75 Ha 16 Ha 8,5 Ha

3 Luas Gerakan Pengendalian OPT
Tanaman Pangan

189 Ha 182 Ha

4 0Ha 0Ha 0Ha

5 Luas Pelaksanaan Penanganan DPI

a. Luas Kekeringan
b. Luas Banjir

0Ha

0Ha

0Ha

0Ha

0Ha

0Ha

237 Ha

Luas Pelaksanaan Penanggulangan
Bencana Alam



. UPAYA / SOLUSI UNTUK MENGATASI PENGHAMBAT KEBERHASILAN CAPAIAN

KINERJA

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan khusunya pada kegiatan Luas

Serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, Hortikultura, dan

Perkebunan yang Dikendalikan, yaitu berkoordinasi dengan PPL dan POPT Provinsi untuk

melakukan gerakan pengendalian agar tidak terjadi peningkatan intensilas serangan.

2.5. TANGGAPAN ATASAN LANGSUNG

Laporan sudah baik

Laporan kurang baik

Laporan segera diperbaiki

Target dan realisasi diteliti ulang

Capaian diteliti ulang

Lain-lainr

2.1. RENCANA TINOAK LANJUT

Rencana tindak lanjut atas program dan kegiatan pada Bidang Tanaman Pangan yaitu:

1 . Aktif berkoordinasi dengan bagian perencanaan terkait time schedule sehingga rencana

kegiatan yang akan dilakukan dapat terlaksana

2. Lebih aktif melakukan koordinasi dan monitoring secara internal terkait pelaksanaan

program dan kegiatan serta pelaporan secara rutin tribulanan.

3. Berkoordinasi dengan POPT Provinsi jika ada serangan OPT untuk melaksanakan

gerakan pengendalian.

4. Memastikan ketersediaan stok bahan pengendali selalu tersedia



BAB lII

PENUTUP

Laporan Kinerja Bidang Tanaman Pangan Jabatan Fungsional Pengendali Organisme

Pengganggu Tumbuhan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Lumajang Tahun

2025 dapal disimpulkan yaitu:

1. Presentase Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian yang Dilakukan 1007o.

2. Luas gerakan pengendali OPT Tanaman Pangan yang dilakukan pada bulan Januari -
Maret seluas 608 Ha.

3. Realisasi Jumlah Laporan Pengendalian OPT Tanaman Pangan sebanyak 3 Laporan

4. Realisasi Jumlah Laporan Peringatan Dini sebanyak 3 Laporan.

5. Realisasi Jumlah Laporan Pelaksanaan Penanggulangan Bencana Alam, sebanyak 3

Laporan.

6. Realisasi Jumlah Laporan Pelaksanaan Penanganan DPl, sebanyak 3 Laporan.

Lumajang, 27 Marel2025

Mengetahui,
Kepala Bidang Tanaman Pangan Pengendali Organisme Pengganggu

Tumbuahan

M. ARIF BUOIMAN. S.ST. TYAS PANGASTUTI. SP
NTPPPK. 1 996031 I 202321 2 026NtP. 19720121 199901 1 001
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PERJANJIAN KINERJA TAHTIN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel serta

berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : TYAS PAII{GASTUTI, S.P

Jabatan : Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan

selanjutnya disebut pihak pertama;

Nama : M. ARIF BUDIMAN, S.ST

Jabatan : Kepala Sirlang Tanaman Pangan

selaku atasan pihak pertama selanjutnya disebut pihak kedua;

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran

perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah

ditetapkan dalam dokumen perencan&rn. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja

tersebut menjadi tanggunglawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evalrrasi terhadap

capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka

pemberian penghargaan dan sanksi.

Lumajang, 14 Januari 2025

Pihak Kedua, Pihak Pertama-

M. ARIF BUDIMAN. S.ST
NIP. 19720121 199901 l 001

TYAS SP
NIPPPK. 199603 19 202321 2 001



No

LAMPIRAN PERJAN.IIAN KINERJA TAHUN 2025

DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERTANIAN KABT]PATEN LUMAJANG

Sub Kegiatan Anggaran

Pengenda.lian Organisme Pengganggu
Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan,
Hortikultura dan Perkebunan

Rp. 139.999.800

JTJMLAH Rp. 139.999.800

Lumajang, 14 Jaruari 2025

KEPALA BIDANG TANAMAN PANGAN

M. ARIF BUDIMAN. S.ST
NIP. 19720121 199901 I 001

Keterangan

DAU

PENGENDALI ORGANISME PENGGANGGU
TUMBUTIAN

NIPPPK. 19960319 202321 2 026

No. Sasaran Indikator Kinerja Target

(t) (2 ) ( , ) (4)
I Terlaksananya Pengendalian dan

Penanggulangan Bencana Pertanian
Kabupaten

I Presentase Pengendalian dan
Penanggulangan Bencana
Pertanian yang Dilakukan

100%

2 Jumlah Laporan Peringatan Dini I 2 Laporan

3 Jumlah Laporan Gerakan
Pengendalian OPT Tanaman
Pangan

I 2 Laporan

4 Jumlah Laporan Kerusakan
Tanaman Akibat Dampak
Perubahan Iklim (DPI)

12 Laporan

5 Jumlah Laporan Kesusakan
Tanaman Akibat Bencana Alam

12 Laporan



DOKUMENTASI

DOKUMENTASI KETERANGAN
Gerakan Pengendalian Hama

\A/BC Menggunakan lnsektisida di
Ds. Tekung Kec. Tekung

Gerakan Pengendalian Hama
\A/BC Menggunakan lnsektisida di

Desa Tukum Kec. Tekung

Gerakan Pengendalian Hama
Tikus Menggunakan Umpan

Beracun di Kelurahan Jogoyudan
Kecamatan Lumajang

Gerakan Pengendalian Hama
Tikus Menggunakan UmPan
Beracun di Desa Wonokerto

Kecamatan Tekung
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5 Gerakan Pengendalian Hama
Tikus Menggunakan Umpan

Beracun dan Emposan di Desa
Sidorejo Kec. Rowokangkung

Gerakan Pengendalian Hama
Tikus Menggunakan Umpan
Beracun di Desa Petahunan

Kecamatan Sumbersuko

6

Gerakan Pengendalian Hama
Tikus Menggunakan Umpan

Beracun dan Emposan di Desa
Labruk Lor Kecamatan Lumajang

7

Gerakan Pengendalian Hama
Tikus Menggunakan UmPan

Beracun di Desa Mojosari
Kecamatan Lumajang

8

t

r lltrErEil

Gerdal Hana Tikus di Desa Kedungrero Kec. Ro$,olangkung
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PEMERINTNI I(ABUPATEN LUMA"'ANG

DINAS KETNIANAN PANGAN DAN PERTANIAN
KA*ASANwoNoREJoTER'ADU,\:_fft[i##ffg]:lourrn,'Fax.(o334r8e2er7

LI'MA"IANG - 67358

KETERSEDIAAN STOK PESTISIDA DI GUDANG LABRUK

Kondisi Sampai dengan 31 Januari2025

Lumalang, 3'1 Januari 2025

Mengetahui,
KEPALA BIDANG TANAMAN PANGAN

M. ARIF BUDIMAN. S.ST
lttp. tszzotzt 19990't 1 001

PENGENDALI ORGANISME PENGGANGGU
TUMBUHAN

TY PAN T1 P

N|PPPK. 19960319 202321 2 026

Mengetahui,

KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN
ERTANIAN

N AND M.

t

NO NAMA BARANG KEMASAN
STOK AWAL

BULAN
PENGGUNAAN

STOK AKHIR
BULAN

1 Baycarp 500 Ec 500 Ml 92 Botol 30 Botol 62 Botol

2 Sumo 50 Ec 100 Botol 0 100 Botol

3
400 Ml 181 Botol 0 181 Botol

4 Prevathon 50 Sc 250 Ml 81 Botol 0 81 Botol

5 Virtako 300 Sc 100 Ml 95 Botol 0 95 Botol

b Curacron 500 Ec 250 Ml 1 Botol 74 Botol

7 Basmikus Batang 20 Batang 2580 Batang

8 Klerat
53 Kg 568 Kg

N'A'IAN
PERl

SHc
ONf l6ltl

XEI AllAt{l

5199312 2 001

500 Ml

Naga 500 E 500 Ec

75 Botol

2600 Batang

Kg 621 Kg



d ,qtei PEMERINTAH I(ABUPATEN LUMA"'ANG
DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERTANIAN

KAWASAN WONOREIO TERPADU, No Telp. {0334) 892916 - 892917 Fax. (0334) 892917
email : dkp@lumajangkab.go.id
website : dkpp.lumajangkab. go.id

LIIUA"IAITG - 67358

VALIDASI DATA PENGELUARAN PESTISIDA

BULAN JANUARI 2025

NO
TANGGAL

PENGELUARAN
NAMA

BARANG
JUMLAH KECAMATAN DESA

KELOMPOK
TANI

1 16 JANUARI 2025 10 SUMBERSUKO KEBONSARI SUMBER
REJEKI

2 21 JANUARI 2025 BAYCARP 10 TEKUNG TEKUNG KEMBANG
TANI II

22 JANUARI 2025 BAYCARP 10 TUKUM TANI MULYO

Jumlah 30

1 16 JANUARI 2025 1 SUMBERSUKO KEBONSARI

J umlah 1

1 16 JANUARI 2025 BASMIKUS MUNDER SUMBER
MAKMUR

Jumlah 20

1 11 JANUARI 2025 KLERAT 10 YOSOWILANGUN NGUDI TANI

2 15 JANUARI 2025 KLERAT 10
YOSOWLANGUN

YOSOWLANGU
N LOR

MARDI
RAHAYU

16 JANUARI 2025 KLERAT q
YOSOWLANGUN MUNDER

SUMBER
MAKMUR

4 18 JANUARI 2025 KLERAT 10 YOSOWLANGUN TUNJUNGREJO

5 20 JANUARI 2025 KLERAT I SUMBERSUKO LABRUK KIDUL PULE
MAKMUR

6 24 JANUARI 2025 KLERAT 10 LUMAJANG JOGOYUDAN DAYA
MAKMUR

Jum lah 53

Mengetahui,
KEPALA BIDANG TANAMAN PANGAN

M. ARIF BUDIMAN. S.ST
NtP 19720121 199901 1 001

PENGENDALI ORGANISME PENGGANGGU
TUMBUHAN

TYAS P TI. SP
NTPPPK. 19960319 202321 2 026

getahui,
HANAN PANGAN

TANIAN

AND M.Si

KE
en

199312 2 001

BAYCARP

3 TEKUNG

CURACRON SUMBER
REJEKI

20 YOSOWLANGUN

KRATON

SARI
UNGGUL

-----*{t-



PEMERINTATI KABUPATEN LUMA"'ANG
DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERTANIAN

KAWASAN WONORE TO TERPADU, No Telp. (O334) A929rc - A92917 Fax. (O$a) 8929 17
email : dkp@lumajangkab.go. id
website : dkpp.lumajangkab. go.id

LI'UAIAITG - 67358

KETERSEDIAAN STOK PESTISIDA DI GUDANG LABRUK

Kondisi Sampai dengan 28 Februari 2025

Lumajang, 28 Februari 2025

Mengetahui,
KEPALA BIDANG TANAMAN PANGAN

M. ARIF BU MAN. S.ST
NtP. 19720121 199901 1 001

PENGENDALI ORGANISME PENGGANGGU
TUMBUHAN

ANGAS
N|PPPK. 1996031 9 202321 2 026

Mengetahui,

KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN
RTANIAN

AN M.Si

NO NAMA BARANG KEMASAN
STOK AWAL

BULAN
PENGGUNAAN

STOKAKHIR
BUI.AN

1 Baycarp 500 Ec 62 Botol 10 Botol 52 Botol

2 Sumo 50 Ec 500 Mt 100 Botol 0 100 Botol

3 Naga 500 E 500 Ec 400 Mt 181 Botol 35 Botol 146 Botol

4 Prevathon 50 Sc 250 Mt 81 Botol 0 81 Botol

5 Virtako 300 Sc 100 Mr 95 Botol 0 95 Botol

6 Curacron 500 Ec 250 Mt 74 Botol 0 74 Botol

7 Basmikus Batang 2580 Batang 400 Batang 2.180 Batang

8 Klerat Kg 568 Kg 45 Kg 523 Kg

KEIAHAIIAN PAilGAil D'
6INAS

PERTAI.IIA

5 199312 2 001

500 Mr



VALIDASI DATA PENGELUARAN PESTISIDA

BULAN FEBRUARI2025

NO
TANGGAL

PENGELUARAN
NAMA

BARANG
JUMLAH KECAMATAN DESA

KELOMPOK
TANI

1 05 FEBRUARI

2025

BAYCARP 10 TEKUNG KARANGBENDO SEKARDANA
NG

2 ll FEBRUARI

2025

BAYCARP 10 TEKUNG WONOKERTO ASUNG
TULODHO VI

Jumlah 20

1 ll FEBRUARI

2025

NAGA 13 TEKUNG WONOKERTO ASUNG
TULODHO III

2 ll FEBRUARI

2025

NAGA 12 TEKUNG WONOKERTO ASUNG
TULODHO IV

3 12 FEBRUARI

2025

NAGA 10 TEKUNG KARANGBENDO KARYA
HARAPAN II

Jumlah 35

1 03 FEBRUARI

2025

KLERAT 10 YOSOWLANGUN KRATON sroo
MAKMUR

2 14 FEBRUARI
2025

KLERAT 5 PADANG TANGGUNG SUMBER
PAKEL

3 14 FEBRUARI

2025

KLERAT 10 SUMBERSUKO PURWOSONO MAKMUR
TANI

4 21 FEBRUARI
2025

KLERAT 10 LUMAJANG KEPUHARJO KARYA TANI

5 26 FEBRUARI

2025

KLERAT 5 CANDIPURO JARIT MELATI

b 28 FEBRUARI
2025

5 CANDIPURO KLOPOSAWT RUKUN
SANTOSO

Jumlah 45

1

14 FEBRUARI

2025

BASMIKUS 100 PADANG TANGGUNG SUMBER

PAKEL

2
25 FEBRUARI

2025

BASMIKUS 100 ROWOKANGKUNG KEDUNGREJO KARYA

ANBADI

PEMERINTAII KABUPATEIY LUMA"IANG
DINAS KITAIIANAN PANGAN DAIT PERTANIAN

KA*ASAN woNoR*ro TERPADU' l#it#il#{:{,.ro"',n" Fai( (0334) 8e2e17

LIIMA"IAITG - 67358

KLERAT



25 FEBRUARI

2025

BASMIKUS 100 ROWOKANGKUNG KEDUNGREJO KARYA

MAKMUR

4
25 FEBRUARI

202s

BASMIKUS 100 ROWOKANGKUNG KEDUNGREJO PERINTIS

Jumlah 400

Mengetahui,
KEPALA BIDANG TANAMAN PANGAN

M. ARIF BUDIMAN. S.ST
NtP. 19720121 199901 1 001

KEP

Lumajang, 28 Februari 2025'

PENGENDALI ORGANISME PENGGANGGU
TUMBUHAN

N|PPPK. 1 996031 9 202321 2 026

hui,
HANAN PANGAN

NIAN

199312 2 001

DAN

olH
XEIAHNN

3.



PEMERINTNI I(ABUPATEN LUMA"IANG
DINAS I(ETAIIAITAIT PANGAN DAIT PERTANIAN

KAWASAN WONOREJO TERPADU, No Telp. (0334) 892916 - 892917 Fax. (0334) 892917
email : dkp@lumajangkab. go.id
website : dkpp.lumajangkab.go.id

LI'UA"IANG - 6735E

KETERSEDIAAN STOK PESTISIDA DI GUDANG LABRUK

Kondisi Sampai dengan 27 Marel2025

Lumajang, 27 Marel2O25

PENGENDALI ORGANISME PENGGANGGU
TUMBUHAN

M. ARIF BUDIMAN. S.ST
NtP. 19720121 199901 1 001

KEP

A PA TI SP
N|PPPK. 19960319 202321 2 026

KETAHANAN PANGAN
RTANIAN

M

Mengetahui,

NO NAMA BARANG KEMASAN STOK AWAL
BULAN

PENGGUNAAN
STOK AKHIR

BULAN

1 Baycarp 500 Ec 500 Mr 52 Botol 0 52 Botol

2 Sumo 50 Ec 500 Ml '100 Botol 0 100 Botol

3 Naga 500 E 500 Ec 400 Ml 146 Botol 106 Botol

4 Prevathon 50 Sc 250 Mr 81 Botol 0 81 Botol

5 Virtako 300 Sc '100 Mt 95 Botol 0 95 Botol

b Curacron 500 Ec 250 Mt 0 74 Botol

7 Basmikus Batang 2180 Batang 180 Batang 2.000 Batang

8 Klerat 523 Kg 75 Kg 448 Ks

oll{A s
|GININAII

PERT

PAXGN OI.T

AN!AN

I

-
I,E>-<, 325 199312 2 001

KEPALA BIDANG TANAMAN PANGAN

40 Botol

74 Botol

Kg



PEMERIIITTAII KABUPATEN LUMA.'AITG
DINAS KETATIANAN PANGAN DAN PERTANIAN

KAWASAN WONOREJO TERPADU, No Telp. (0334) A92916 - A92917 Fax. (0334) 892917
email : dkpp@lumajangkab.go. id
website : dkpp.lumajangkab. go.id

LITUA"TAXG - 67358

VALIDASI DATA PENGELUARAN PESTISIDA

BULAN MARET 2025

TANGGAL

PENGELUARAN

NAMA

BARANG
KECAMATAN DESA

KELOTIPOK

TANI

1 1O MARET 2025 NAGA 10 PASRUJAMBE SUKOREJO ARGOREJO I

11 MARET 2025 NAGA 10 PASRUJAMBE SUKOREJO ARGOREJO II

NAGA PASRUJAMBE SUKOREJO ARGOREJO III

4 NAGA 10 PASRUJAMBE SUKOREJO ARGOREJO IV

Jumlah 10

I 05 MARET 2025 KLERAT 10 SENDURO PANDANSARI

2 06 MARET 2025 '10 SUMBERSUKO PETAHUNAN LANGSEP

3 06 MARET 2025 KLERAT 5 TEMPEH BESUK SUKO TANI

4 11 MARET 2025 KLERAT 10 SENDURO SARIKEMUNING BARU MUNCUL

5 12 MARET 2025 KLERAT 15 SENDURO SARIKEMUNING TUNAS

HARAPAN

6 13 MARET 2025 KLERAT 10 LUMAJANG LABRUK LOR LEDENG

MAKMUR

7 17 MARET 2025 KLERAT TEMPEH PULO SUMBER

REJEKI
8 24MARET 2025 KLERAT 10 SUMBERSUKO MOJOSARI TANI

SEJAHTERA II

Jumlah 75

1 11MARET2025 BASMIKUS 100 SENDURO SARIKEMUNING BARU MUNCUL

I 13 MARET 2025
BASMIKUS 80 LUMAJANG LABRUK LOR LEDENG

MAKMUR
Jumlah 180

NO JUMLAH

2.

3. 17 MARET 2025 10

18 MARET 2025

GEMPOL

MAKMUR

KLERAT

5



KEPALA BIDANG TANAMAN PANGAN

M. ARIF BUDIMAN. S,ST
NtP. 19720121 199901 1 001

Lumajang, 27 Marel2O25

PENGENDALI ORGANISME PENGGANGGU
TUMBUHAN

N|PPPK. 1996031 I 202321 2 026

PANGAN

199312 2 001
\
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Seksi Kesehatan Hewan sebagai salah satu kelas jabatan pada eselon IV 

tentunya juga berkewajiban dalam penyusunan laporan kinerja dimaksud. Sesuai 

dengan Pasal 4 Bupati Nomor 6 Tahun 2018, bahwa pejabat eselon IV berkewajiban 

untuk membuat laporan Kinerja kepada pejabat eselon III 

Pelaporan kinerja sebagaimana dimaksud diatas merupakan perwujudan 

sikap akuntabilitas Seksi Kesehatan Hewan dalam mengidentifikasi hal-hal yang  telah 

dicapai maupun hal-hal yang belum dapat dicapai dalam kurun waktu tribulan 1, yaitu 

tahun anggaran 2025. Disamping itu, pelaporan kinerja dimaksud juga bertujuan untuk 

memberikan gambaran mengenai efisiensi dan efektifitas antara perencanaan kegiatan 

dan perencanaan anggaran dengan pelaksanaan kegiatan dan pelaksanaan anggaran.  

Berdasarkan Peraturan Bupati Lumajang Nomor 88 Tahun 2020 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas 

Pertanian. Seksi Kesehatan Hewan mempunyai tugas adalah sebagai berikut : 

a. Melaksanakan penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran Seksi 

Kesehatan Hewan; 

b. Melaksanakan penyiapan bahan penyusunan kebijakan di bidang Kesehatan 

Hewan; 

c. Melaksanakan penyiapan bahan pengawasan dan mutu obat hewan tingkat 

distributor; 

d. Melaksanakan penyiapan bahan pengamatan, pencegahan dan pemberantasan 

penyakit hewan; 

e. Melaksanakan penyiapan bahan penetapan persyaratan teknis Kesehatan Hewan 

dan penerbitan Keterangan Kesehatan Hewan; 

f. Melaksanakan fasilitas unit pelayanan Kesehatan Hewan; 

g. Melaksanakan penyiapan bahan penanggulangan, penutupan dan pembukaan 

daerah wabah penyakit hewan menular; 

h. Melaksanakan penyiapan bahan pengawasan peredaran dan penerapan mutu obat 

hewan; 

i. Melaksanakan penyiapan bahan penerbitan izin ata rekomendasi usaha distributor 

obat hewan; 

j. Melaksanakan penyusunan pelaporan dan pendokumentasian kegiatan Seksi 

Kesehatan Hewan; 

k. Memberikan saran dan pertimbangan mengenai langkah dan tindakan yang perlu 

diambil kepada Kepala Bidang; dan 

l. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai dengan 

tugasnya. 
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BAB II 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

1.1. PERJANJIAN KINERJA 

Perjanjian Kinerja Tahun 2025 yang ditandatangani antara Kepala 

Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan dengan Kepala Seksi Kesehatan 

Hewan adalah sebaga iberikut : 

Table 2.1. 

Lembar Dokumen Perjanjian Kinerja Seksi Kesehatan Hewan 

No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) (4) 

1 
Tersedianya Pelayanan 

Jasa Medik Veteriner 
1.1 

Persentase fasilitasi 

pelayanan jasa medik 

veteriner yang 

dilaksanakan 

100% 

2 

Menurunnya kasus 

penyakit hewan menular 

dan Zoonosis dalam 1 

(satu) Daerah 

Kabupaten/kota 

2.1 

Persentase Penjaminan 

Kesehatan Hewan, 

Penutupan dan 

Pembukaan Daerah 

Wabah Penyakit Hewan 

Menular 

100% 
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1.2. CAPAIAN KINERJA 

Capaian Kinerja Seksi Kesehatan Hewan pada Tahun Anggaran 2025 

Tribulan 1, dapat dilihat pada Tabel 2.2 dibawah ini : 

 

Table 2.2 

Capaian Kinerja Seksi Kesehatan Hewan 

No 
Sasaran 

Program 
Indikator Kinerja 

Target 

TW I 

Realisasi 

TW I 

Capaian 

(%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 

Tersedianya 

Pelayanan Jasa 

Medik Veteriner 

Persentase 

fasilitasi 

pelayanan jasa 

medik veteriner 

yang 

dilaksanakan 

25% 25% 100% 

2 

Menurunnya 

kasus penyakit 

hewan menular 

dan Zoonosis 

dalam 1 (satu) 

Daerah 

Kabupaten/kota 

Persentase 

Penjaminan 

Kesehatan 

Hewan, 

Penutupan dan 

Pembukaan 

Daerah Wabah 

Penyakit Hewan 

Menular 

0% 0% 0% 

 

Untuk mewujudkan pencapaian atas target Kinerja sebagai mana 

tertuang pada Tabel 2.2 diatas tentunya dibutuhkan anggaran. Oleh karena itu, 

pada Table 2.3 dibawah ini akan diuraika mengenai kegiatan-kegiatan yang 

mendukung pencapaian target Kinerja, termasuk pagu anggaran dan realisasi 

anggarannya. 
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Tabel 2.3 

Cost per outcome Seksi Kesehatan Hewan TA 2025 

No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 
Kinerja Anggaran Efisiensi 

Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi 

1. 

Tersedianya Pelayanan 

Jasa Medik Veteriner 

Persentase fasilitasi 

pelayanan jasa medik 

veteriner yang 

dilaksanakan 

25% 25% 100%    75% 

2. 

Menurunnya kasus penyakit 

hewan menular dan 

Zoonosis dalam 1 (satu) 

Daerah Kabupaten/kota 

Persentase Penjaminan 

Kesehatan Hewan, 

Penutupan dan 

Pembukaan Daerah 

Wabah Penyakit Hewan 

Menular 

0% 0% 0%    
 

 Kegiatan   
       

 

1. Penjaminan Kesehatan 

Hewan, Penutupan dan 

Pembukaan Daerah 

Wabah Penyakit Hewan 

Menular 

  

   20.305.100 0 0%  
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 2. 

Pengelolaan Pelayanan 

Jasa Laboratorium dan 

Jasa Medik Veteriner 

     144.000.000 36.000.000 25%  
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Dari Tabel 2.3 diatas dapat diketahui bahwa efisiensi dari kegiatan yang 

ada pada Seksi Kesehatan Hewan sebesar 75%, Artinya Kegiatan yang 

dikerjakan Seksi Kesehatan Hewan tribulan 1 pada tahun 2025 belum memenuhi 

target dari segi anggarannya, sedangkan dari segi kinerja sudh memenuhi target. 

1.3. EVALUASI DAN ANALISI KINERJA 

Pada Tabel 2.3 dapat diketahui bahwa capaian Anggran pada Kegiatan 

Pengelolaan Pelayanan Jasa Laboratorium dan Jasa Medik Veteriner 25% 

dalam Pelaksanaan Kegiatan belum tercapai sesuai dengan target pada 

Perjanjian Kinerja 2025 dikarenakan masih dalam tribulan 1. 

 

1.4. RENCANA TINDAK LANJUT 

Rencana Tindak Lanjut atas kegiatan pada Seksi Kesehatan Hewan, 

pada penyerapan anggaran dan kegitan, yaitu : 

- Aktif berkoordinasi dengan Puskeswan terkait pengendalian penyakit dan 

peredaran obat hewan 

- Kegiatan Kesehatan Hewan dilakukan sesuai dengan baik dan teratur 

- Aktif melakukan koordinasi dengan peternak baik skala besar maupun kecil 

terkait penyebaran flu burung 

- Menunggu realisasi dari sumber dana transfer 

- Lebih memperhatikan lagi jadwal pelaksanaan kegiatan dan penyerapan 

anggaran sehingga bisa terlaksana sesuai waktu yang direncanakan 

 

1.5. TANGGAPAN ATASAN LANGSUNG 

Laporan sudah baik 

 

Laporan kurang baik 

 

Laporan segera diperbaiki 

 

Target dan realisasi diteliti ulang 

 

Capaian diteliti ulang 

 

Lain-lain ………………………………………………………………  

 

………………………………………………………………………… 
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LAMPIRAN 

 

❖ DOKUMEN PERJANJIAN KINERJA 

❖ DOKUMENTASI KEGIATAN 
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DOKUMENTASI KEGIATAN 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
  Setiap sumber daya yang dikeluarkan oleh pemerintah harus menghasilkan kinerja 

yang berdampak pada layanan kepada masyarakat. Pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (SAKIP) terdiri dari Perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan 

kinerja dan evaluasi kinerja/pemanfaatan informasi kinerja. Pelaporan kinerja sebagai sub 

pada SAKIP diwujudkan melalui penyajian Laporan Kinerja. Pelaporan kinerja sebagaimana 

dimaksud diatas merupakan perwujudan akuntabilitas Bidang Prasarana, Sarana dan 

Penyuluhan dalam mengidentifikasi berbagai hal yang telah dilaksanakan dan tercapai, serta 

beberapa hal yang belum dapat dilaksanakan dan belum tercapai dalam kurun waktu Tahun 

Anggaran 2025. Laporan Kinerja pada bidang Prasaana Sarana dan Penyuluhan dilaporkan 

dari tingkat kepala bidang hingga jabatan pelaksana.  

  Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan merupakan salah satu bidang pada Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Lumajang sebagaimana diamanatkan pada 

Peraturan Bupati Lumajang Nomor 10 tahun 2022 tentang Kedudukan Susunan Organisasi, 

Uraian Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian. 

Berdasarkan peraturan tersebut telah dijelaskan bahwa tugas Bidang Prasarana, Sarana dan 

Penyuluhan merencanakan, melaksanakan penyusunan, pelaksanaan kebijakan dan 

pemberian bimbingan teknis serta pemantauan dan evaluasi di Bidang Prasarana, Sarana 

dan Penyuluhan, serta mempunyai fungsi sebagai berikut : 

a. penyusunan rencana kerja Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan; 

b. penyusunan kebijakan di Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan; 

c. penyediaan dukungan infrastruktur ketahanan pangan dan pertanian; 

d. pengembangan potensi dan pengelolaan lahan dan irigasi pertanian; 

e. penyediaan dan bimbingan penggunaan pupuk, pestisida, serta alat dan mesin pertanian; 

f. pemberian bimbingan pembiayaan pertanian; 

g. pelaksanaan penyuluhan pertanian dan pengembangan mekanisme, tata kerja, dan 

metode penyuluhan; 

h. pengumpulan, pengolahan, pengemasan, dan penyebaran materi penyuluhan bagi pelaku 

utama dan pelaku usaha; 

i. pengelolaan kelembagaan dan ketenagaan; 

j. pemberian fasilitasi penumbuhan dan pengembangan kelembagaan penyuluh dan petani; 

k. peningkatan kapasitas penyuluh Pegawai Negeri Sipil, swadaya, dan swasta; 

l. monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi; 

m. pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas; dan 

n. pelaksanaan fungsi lain yang diperintahkan oleh Kepala Dinas. 
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BAB II 

AKUNTABILITAS KINERJA 

2.1. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025 

  Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Penyuluh Pertanian Ahli Madya yang 

ditandatangani antara Penyuluh Pertanian  Ahli Madya dengan Kepala Bidang Prasarana, 

Sarana dan Penyuluhan adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.1 

Lembar Dokumen Perjanjian Kinerja Jabatan Penyuluh Pertanian Ahli Madya pada Bidang 

Prasarana Sarana dan Penyuluhan 

No Sasaran  Indikator Target 

(1) (2) (3) (4) 

1. Meningkatnya 

Pelaksanaan 

Penyuluhan 

Pertanian 

1 

Persentase Penyuluhan Pertanian yang 
Dilakukan 

100% 

  
2 

Jumlah Programa Penyuluhan Kab 
Lumajang 

1 Laporan 

  
3 

Jumlah Laporan Diseminasi Informasi 
Pertanian 

21 Laporan 

  
4 

Jumlah Dokumen Data Poktan Gapoktan 
di Kecamatan Dan Desa 

1 Dokumen 

  
5 

Jumlah Bimtek & Pelatihan Yang di ikuti 
Penyuluh 

6 Laporan 

  
6 

Jumlah laporan pelaksanaan demplot 
pemanfaatan pupuk organik 

3 Laporan 

  7 Evaluasi kegiatan Demsplot 1 Laporan 

  
8 

Jumlah Laporan dan Evaluasi Kegiatan 
Problim Solving dan Pembinaan Penyuluh 

2 laporan 

  
9 

Jumlah Laporan Pelatihan Agribisnis 
produk alternatif Pertanian (Pupuk organik 
dan Pesnab) 

1 Laporan 

  
10 

Jumlah Laporan Penilaian Kelas Kelompok 
Tani 

1 Laporan 

  
11 

Jumlah Laporan Pembinaan Petani 
Milenial 

1.Laporan 

  
12 

Jumlah Laporan Pelatihan pembuatan 
pupuk Organik  

3 Laporan 

  
13 

Jumlah Laporan Mimbar Sarasehan 
kemitraan Petani 

1 Laporan 

  
14 

Jumlah Laporan Peningkatan kapasitas 
pengembangan kelembagaan petani 
dalam percepatan swasembada Pangan 

3 Laporan 

  15 Jumlah laporan Evaluasi Penilaian Poktan 1 Laporan 

 

    Pada Tabel 2.1 Lembar Dokumen Perjanjian Kinerja Jabatan Penyuluh 

Pertanian Ahli Madya pada Bidang Prasarana Sarana dan Penyuluhan, dapat dilihat bahwa 

Perjanjian Kerja antara Penyuluh Pertanian Ahli Madya dengan Kepala Bidang Prasarana, 

Sarana Dan Prasarana mempunyai satu sasaran kegiatan yaitu Meningkatnya Pelaksanaan 

Penyuluhan Pertanian. Sasaran kegiatan Meningkatnya Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian 



 

Laporan Kinerja Jabatan Fungsional 3 

Tahun 2025 - Triwulan I 

 

mempunyai 15 indikator kinerja yang masing-masing mempunyai target seperti yang tersebut 

pada Tabel 2.1. 

 

2.2. PENGUKURAN KINERJA  

● CAPAIAN KINERJA TW I 

   Dalam kurun waktu mulai tanggal 1 Januari s/d 31 Maret 2025, dari target 

indikator kinerja dan realisasi kinerja Penyuluh Pertanian Ahli Madya pada Bidang Prasarana, 

Sarana dan Penyuluhan disampaikan pada tabel dibawah ini (Tabel 2.2)  

Tabel 2.2 

  Capaian Kinerja jabatan Penyuluh Pertanian Ahli Madya  pada Bidang Prasarana Sarana 

dan Penyuluhan  

Sasaran  Indikator Target 
Realisasi 

(1) (2) (3) (4) 

Meningkatnya 

Pelaksanaan 

Penyuluhan 

Pertanian 

1 

Persentase Penyuluhan Pertanian 

yang Dilakukan 

100% 3,2% 

 
2 

Jumlah Programa Penyuluhan 

Kab Lumajang 

1 Laporan 1 Laporan  

 
3 

Jumlah Laporan Diseminasi 

Informasi Pertanian 

21 Laporan 4 laporan 

 

4 

Jumlah Dokumen Data Poktan 

Gapoktan di Kecamatan Dan 

Desa 

1 Dokumen 1 Dokumen 

 
5 

Jumlah Bimtek & Pelatihan Yang 

di ikuti Penyuluh 

6 Laporan 4 laporan 

 

6 

Jumlah laporan pelaksanaan 

demplot pemanfaatan pupuk 

organik 

3 Laporan 0 laporan 

 7 Evaluasi kegiatan Demplot 1 Laporan 0 laporan 

 

8 

Jumlah Laporan dan Evaluasi 

Kegiatan Problim Solving dan 

Pembinaan Penyuluh 

2 laporan  

 

9 

Jumlah Laporan Pelatihan 

Agribisnis produk alternatif 

Pertanian (Pupuk organik dan 

Pesnab) 

1 Laporan 0 laporan 

 
10 

Jumlah Laporan Penilaian Kelas 

Kelompok Tani 

1 Laporan 0 laporan 
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11 

Jumlah Laporan Pembinaan 

Petani Milenial 

1.Laporan 0 laporan 

 
12 

Jumlah Laporan Pelatihan 

pembuatan pupuk Organik  

3 Laporan  

 
13 

Jumlah Laporan Mimbar 

Sarasehan kemitraan Petani 

1 Laporan 0 laporan 

 

14 

Jumlah Laporan Peningkatan 

kapasitas pengembangan 

kelembagaan petani dalam 

percepatan swasembada Pangan 

3 Laporan 0 laporan 

 
15 

Jumlah laporan Evaluasi Penilaian 

Poktan 

1 Laporan 0 Laporan 

 

Capaian Kinerja jabatan Penyuluh Pertanian Ahli Madya  pada Bidang Prasarana 

Sarana dan Penyuluhan pada Tabel 2.2, dapat dilihat bahwa indikator kinerja pada sasaran 

kegiatan meningkatnya pelaksanaan penyuluhan pertanian sudah terealisasi pada Triwulan 

I tahun 2025 dan sesuai target. Indikator kinerja yang sudah terealisasi pada Triwulan I 

adalah pelaksanaan penyuluhan pertanian di 4 Kelompok Tani; Jumlah programa yang 

tersusun sebanyak 1 dokumen; jumlah laporan diseminasi informasi pertanian sebanyak 4 

laporan; jumlah dokumen data poktan dan gapoktan di Kecamatan dan Desa sebanyak 1 

dokumen; Jumlah Bimtek & Pelatihan Yang di ikuti Penyuluh sebanyak 4 laporan. Adapun 

target kegiatan yang belum terealisasi pada Triwulan I ini aka dilaksanakan pada Triwulan 

selanjutnya. 

 

2.3. EVALUASI  DAN  ANALISIS  CAPAIAN KINERJA  

      Berdasarkan Tabel 2.3. Outcome Jabatan Penyuluh Pertanian Ahli Madya pada 

Bidang Prasarana Sarana dan Penyuluhan selama triwulan I tahun 2025, pada indikator 

persentase penyuluhan pertanian yang dilaksanakan, dengan target 100% atau sebanyak 

125 Poktan, terealisasi 4 poktan. Sehingga persentase capaian pada indikator ini adalah 

sebanyalk 3,2%. Adapun pelaksanaan penyuluhan pertanian dilaksanakan di poktan 

Sumber Jambe II Desa Burno Kecamatan Senduro, Poktan Jati Mulya Kecamatan 

Senduro, Gapoktan Sumber Tani Sumbersuko dan Poktan Sejahtera Sumbersuko. 

 Indikator jumlah programa penyuluhan Kabupaten Lumajang dan Jumlah Data 

Poktan dan Gapoktan di Kecamatan dan Desa yang masing-masing mempunyai target 1 

laporan dan 1 dokumen, tercapai 100%. Pada indikator jumlah laporan diseminasi 

informasi pertanian dan jumlah bimtek dan pelatihan yang diikuti penyuluh masing-masing 

capaian kinerjanya adalah 19% dan 66%. Adapun indikator lain yang belum tercapai 

target kinerjanya akan dilaksanakan pada Triwulan berikutnya. 
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Tabel 2.3. 

Outcome Jabatan Penyuluh Pertanian Ahli Madya pada Bidang Prasarana Sarana dan 

Penyuluhan 

Sasaran  Indikator Target 
Realisasi Capaian 

(%) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Meningkatnya 

Pelaksanaan 

Penyuluhan 

Pertanian 

1 

Persentase Penyuluhan 

Pertanian yang Dilakukan 

100% 4 poktan 3,2% 

 
2 

Jumlah Programa 

Penyuluhan Kab Lumajang 

1 Laporan 1 Laporan  100% 

 

3 

Jumlah Laporan 

Diseminasi Informasi 

Pertanian 

21 Laporan 4 laporan 19% 

 

4 

Jumlah Dokumen Data 

Poktan Gapoktan di 

Kecamatan Dan Desa 

1 Dokumen 1 Dokumen 100% 

 
5 

Jumlah Bimtek & Pelatihan 

Yang di ikuti Penyuluh 

6 Laporan 4 laporan 66% 

 

6 

Jumlah laporan 

pelaksanaan demplot 

pemanfaatan pupuk 

organik 

3 Laporan 0 laporan 0% 

 7 Evaluasi kegiatan Demplot 1 Laporan 0 laporan 0% 

 

8 

Jumlah Laporan dan 

Evaluasi Kegiatan Problim 

Solving dan Pembinaan 

Penyuluh 

2 laporan 0 laporan 0% 

 

9 

Jumlah Laporan Pelatihan 

Agribisnis produk alternatif 

Pertanian (Pupuk organik 

dan Pesnab) 

1 Laporan 0 laporan 0% 

 
10 

Jumlah Laporan Penilaian 

Kelas Kelompok Tani 

1 Laporan 0 laporan 0% 

 
11 

Jumlah Laporan 

Pembinaan Petani Milenial 

1.Laporan 0 laporan 0% 

 
12 

Jumlah Laporan Pelatihan 

pembuatan pupuk Organik  

3 Laporan 0 laporan 0% 
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13 

Jumlah Laporan Mimbar 

Sarasehan kemitraan 

Petani 

1 Laporan 0 laporan 0% 

 

14 

Jumlah Laporan 

Peningkatan kapasitas 

pengembangan 

kelembagaan petani dalam 

percepatan swasembada 

Pangan 

3 Laporan 0 laporan 0% 

 
15 

Jumlah laporan Evaluasi 

Penilaian Poktan 

1 Laporan 0 Laporan 0% 

 
 

2.4. RENCANA TINDAK LANJUT 

 Untuk mewujudkan pencapaian target kinerja sebagaimana tertuang dalam Perjanjian 

Kinerja tahun 2025 terdapat upaya–upaya yang harus dilakukan secara berkesinambungan 

dan berkelanjutan sebagi berikut : 

a. Mengingatkan penyuluh di 21 BPP tentang  pelaksanan kegiatan penyuluhan pertanian 

di kecamatan dan desa, 

b. Mengevaluasi kegiatan.kegiatan yang di laksanakan oleh penyuluh Pertanian di BPP 

c. Memastikan kegiatan dapat terlaksana sesuai jadwal dan tidak ada perubahan 

sehingga kinerja dapat tercapai; 

d. Koordinasi dengan berbagai pihak yang terlibat dalam kegiatan demi tercapainya 

kinerja yang ditargetkan. 

 

2.5. TANGGAPAN  ATASAN  LANGSUNG. 

   Laporan sudah baik 

   Laporan kurang baik 

   Laporan segera diperbaiki 

   Target dan realisasi diteliti ulang 

   Capaian diteliti ulang 

   Lain-lain …………………………………………………………………….. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

Laporan Kinerja tribulan I pada tahun 2025 dapat diambil kesimpulan secara ringkas sebagai 

berikut : 

1. Secara umum pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Bidang Prasarana, Sarana dan 

 Penyuluhan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Lumajang sesuai 

 dengan Peraturan Bupati Lumajang Nomor 10 tahun 2022 tentang Kedudukan 

Susunan  Organisasi, Uraian Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Ketahanan 

Pangan dan  Pertanian, telah dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

2. Dalam pencapaian sasaran dari target kinerja pada tribulan I,  indikator kinerja  sudah 

 terlaksana pada TW I selanjutkan akan di laksanakan di TW berikutnya. 

 

 

 

Mengetahui  

 

Kepala Bidang 

Prasarana dan Sarana Pertanian 

 

 

EKO SUGENG PRASETYO, SP, MP. 

NIP. 19690901 199803 1 006 

Lumajang,  9 April 2025 

 

 

 

Penyuluh Pertanian Ahli Madya 

 

 

JUWARIYAH,SP.MMA 

               NIP 196805051991032017 
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LAMPIRAN TW I 

 

❖ DOKUMEN PERJANJIAN KINERJA 

PK  juwariyah 2025 Renja.edit2.pdf

 

❖ DOKUMEN BUKTI DUKUNG DATA KINERJA 

SK Gapoktan cam 

dan desa.pdf

SK POKTAN 

GAPOKTAN (1).pdf

 

Diseminasi Juwariyah.pdf

 

Laporan hasil kegiatan PELATIHAN 25.pdf

 

 

 
 

 

                                                                             



 

ANALIS  PRASARANA DAN SARANA   

PERTANIAN 

TAHUN 2023 

 

LAPORAN KINERJA  
TRIBULAN I 

TAHUN 2025 

DINAS KETAHANAN PANGAN  
DAN PERTANIAN 

KABUPATEN LUMAJANG 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 
  Setiap sumber daya yang dikeluarkan oleh pemerintah harus menghasilkan kinerja yang 

berdampak pada layanan kepada masyarakat. Pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (SAKIP) terdiri dari Perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan 

kinerja dan evaluasi kinerja/pemanfaatan informasi kinerja. Pelaporan kinerja sebagai sub pada 

SAKIP diwujudkan melalui penyajian Laporan Kinerja. Pelaporan kinerja sebagaimana 

dimaksud diatas merupakan perwujudan akuntabilitas Bidang Prasarana, Sarana dan 

Penyuluhan dalam mengidentifikasi berbagai hal yang telah dilaksanakan dan tercapai, serta 

beberapa hal yang belum dapat dilaksanakan dan belum tercapai dalam kurun waktu Tahun 

Anggaran 2025. Laporan Kinerja pada bidang Prasarana Sarana dan Penyuluhan dilaporkan 

dari tingkat kepala bidang hingga jabatan fungsional dan jabatan pelaksana. Dalam hal ini 

Jabatan Fungsional Analis Prasarana dan Sarana Pertanian adalah jabatan yang mempunyai 

tugas dan ruang lingkup kegiatan di bidang analisis prasarana dan sarana pertanian.  

  Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan merupakan salah satu bidang pada Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Lumajang sebagaimana diamanatkan pada 

Peraturan Bupati Lumajang Nomor 10 tahun 2022 tentang Kedudukan Susunan Organisasi, 

Uraian Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian. 

Berdasarkan peraturan tersebut telah dijelaskan bahwa tugas Bidang Prasarana, Sarana dan 

Penyuluhan merencanakan, melaksanakan penyusunan, pelaksanaan kebijakan dan 

pemberian bimbingan teknis serta pemantauan dan evaluasi di Bidang Prasarana, Sarana dan 

Penyuluhan, serta mempunyai fungsi sebagai berikut : 

a. penyusunan rencana kerja Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan; 

b. penyusunan kebijakan di Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan; 

c. penyediaan dukungan infrastruktur ketahanan pangan dan pertanian; 

d. pengembangan potensi dan pengelolaan lahan dan irigasi pertanian; 

e. penyediaan dan bimbingan penggunaan pupuk, pestisida, serta alat dan mesin pertanian; 

f. pemberian bimbingan pembiayaan pertanian; 

g. pelaksanaan penyuluhan pertanian dan pengembangan mekanisme, tata kerja, dan 

metode penyuluhan; 

h. pengumpulan, pengolahan, pengemasan, dan penyebaran materi penyuluhan bagi pelaku 

utama dan pelaku usaha; 

i. pengelolaan kelembagaan dan ketenagaan; 

j. pemberian fasilitasi penumbuhan dan pengembangan kelembagaan penyuluh dan petani; 

k. peningkatan kapasitas penyuluh Pegawai Negeri Sipil, swadaya, dan swasta; 

l. monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi; 

m. pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas; dan 

n. pelaksanaan fungsi lain yang diperintahkan oleh Kepala Dinas. 



Analis Prasarana dan Sarana Pertanian merupakan salah satu jabatan fungsional pada 

Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten 

Lumajang. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 23 Tahun 2024 tentang Jabatan Fungsional Di Bidang Pertanian. Ruang 

lingkup tugas jabatan fungsional Analis Prasarana dan Sarana Pertanian Ahli Muda antara lain 

adalah menganalisis data dan informasi, menyiapkan bahan kajian di bidang perlindungan dan 

penyediaan lahan, pengembangan dan rehabilitasi irigasi pertanian, pembiayaan pertanian, 

serta pupuk dan pestisida 



BAB II 

AKUNTABILITAS KINERJA 

2.1. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025  

  Perjanjian Kinerja Tahun 2025 pada Jabatan Fungsional yang ditandatangani 

antara Jabatan Fungsional Analis Prasarana dan Sarana Pertanian Ahli Muda dengan 

Kepala Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.1 

Lembar Dokumen Perjanjian Kinerja Jabatan Fungsional Analis Prasarana dan Sarana 

Pertanian Ahli Muda pada Bidang Prasarana Sarana dan Penyuluhan 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 

1. Meningkatnya Pengembangan 

Prasarana Pertanian 

1. Persentase prasarana pertanian yang 

difasilitasi 

2. Jumlah dokumen data dan informasi 

lahan pertanian pangan berkelanjutan 

3. Jumlah dokumen data dan informasi 

realisasi penyerapan pupuk 

bersubsidi 

4. Jumlah dokumen data dan informasi 

pelaksanaan pembiayaan pertanian 

5. Jumlah laporan analisis data dan 

informasi realisasi penyerapan pupuk 

bersubsidi 

6. Jumlah laporan analisis data dan 

informasi pembiayaan pertanian 

7. Jumlah dokumen penyusunan materi 

tentang pupuk bersubsidi 

8. Jumlah dokumen konsep alokasi 

pupuk bersubsidi 

9. Jumlah laporan monitoring pupuk 

bersubsidi 

100 % 

 

12 

Dokumen 

12 

Dokumen 

 

4 Dokumen 

 

4 Laporan 

 

 

1 Laporan 

 

4 Dokumen 

 

2 Dokumen 

 

11 Laporan 

2. Terlaksananya pembangunan 

prasarana pertanian 

1. Persentase prasarana pertanian yang 

dibangun / direhab 

2. Jumlah dokumen data dan informasi 

pengembangan dan rehabilitasi irigasi 

pertanian 

3. Jumlah laporan analis data dan 

informasi pengembangan dan 

rehabilitasi irigasi pertanian 

4. Jumlah dokumen data dan informasi 

penyediaan lahan untuk jalan usaha 

tani 

5. Jumlah laporan analis data dan 

informasi penyediaan lahan untuk 

jalan usaha tani 

6. Jumlah dokumen petunjuk teknis 

pengembangan dan rehabilitasi irigasi 

pertanian 

7. Jumlah dokumen petunjuk teknis 

pengembangan jalan pertanian 

8. Jumlah laporan hasil verifikasi lokasi 

kegiatan pengembangan dan 

rehabilitasi irigasi pertanian 

100 % 

 

1 Dokumen 

 

 

1 Laporan 

 

 

1 Dokumen 

 

 

1 Laporan 

 

 

1 Dokumen 

 

 

1 Dokumen 

 

1 Laporan 

 

 

 

 



9. Jumlah laporan hasil verifikasi lokasi 

kegiatan pengembangan jalan 

pertanian 

1 Laporan 

 

   Berdasarkan tabel 2.1 Lembar Dokumen Perjanjian Kinerja Jabatan Fungsional 

Analis Prasarana dan Sarana Pertanian Ahli Muda, terdapat 2 (dua) sasaran kinerja 

antara lain meningkatnya pengembangan prasarana pertanian dengan indikator kinerja 

sebanyak 9 (sembilan) indikator kinerja dan terlaksananya pembangunan prasarana 

pertanian dengan indikator kinerja sebanyak 9 (sembilan) indikator kinerja. 

 

2.2. PENGUKURAN KINERJA  

● CAPAIAN KINERJA TW I 

   Dalam kurun waktu mulai tanggal 1 Januari s/d 31 Maret 2025, dari target indikator 

 kinerja, capaian kinerja Jabatan Fungsional Analis Prasarana dan Sarana Pertanian Ahli 

Muda pada Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan disampaikan pada tabel dibawah 

ini (tabel 2.2) : 

Tabel 2.2 

  Capaian Kinerja Jabatan Fungsional Analis Prasarana dan Sarana Pertanian Ahli Muda 

pada Bidang Prasarana Sarana dan Penyuluhan 

 

Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian 

Meningkatnya 

Pengembangan 

Prasarana Pertanian 

Persentase prasarana 

pertanian yang 

difasilitasi 
100 % - 0 % 

 Jumlah dokumen data 

dan informasi lahan 

pertanian pangan 

berkelanjutan 

12 

Dokumen 
3 Dokumen 25 % 

 Jumlah dokumen data 

dan informasi realisasi 

penyerapan pupuk 

bersubsidi 

12 

Dokumen 
3 Dokumen 25 % 

 Jumlah dokumen data 

dan informasi 

pelaksanaan 

pembiayaan pertanian 

4 Dokumen 1 Dokumen 25 % 

 Jumlah laporan analisis 

data dan informasi 

realisasi penyerapan 

pupuk bersubsidi 

4 Laporan 1 Laporan 25 % 

 Jumlah laporan analisis 

data dan informasi 

pembiayaan pertanian 
1 Laporan - 0 % 

 Jumlah dokumen 

penyusunan materi 

tentang pupuk 

bersubsidi 

4 Dokumen 1 Dokumen 25 % 



Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian 

 Jumlah dokumen 

konsep alokasi pupuk 

bersubsidi 
2 Dokumen - 0 % 

 Jumlah laporan 

monitoring pupuk 

bersubsidi 
11 Laporan 2 Laporan 18 % 

Terlaksananya 

pembangunan 

prasarana pertanian 

Persentase prasarana 

pertanian yang 

dibangun / direhab 
100 % - 0 % 

 Jumlah dokumen data 

dan informasi 

pengembangan dan 

rehabilitasi irigasi 

pertanian 

1 Dokumen - 0 % 

 Jumlah laporan analis 

data dan informasi 

pengembangan dan 

rehabilitasi irigasi 

pertanian 

1 Laporan - 0 % 

 Jumlah dokumen data 

dan informasi 

penyediaan lahan untuk 

jalan usaha tani 

1 Dokumen - 0 % 

 Jumlah laporan analis 

data dan informasi 

penyediaan lahan untuk 

jalan usaha tani 

1 Laporan - 0 % 

 Jumlah dokumen 

petunjuk teknis 

pengembangan dan 

rehabilitasi irigasi 

pertanian 

1 Dokumen - 0 % 

 Jumlah dokumen 

petunjuk teknis 

pengembangan jalan 

pertanian 

1 Dokumen - 0 % 

 Jumlah laporan hasil 

verifikasi lokasi kegiatan 

pengembangan dan 

rehabilitasi irigasi 

pertanian 

1 Laporan 1 Laporan 100 % 

 Jumlah laporan hasil 

verifikasi lokasi kegiatan 

pengembangan jalan 

pertanian 

1 Laporan 1 Laporan 100 % 

 

   Dari tabel 2.2 Capaian Kinerja Tribulan I Jabatan Fungsional Analis Prasarana dan 

Sarana Pertanian Ahli Muda terdapat 8 (delapan) indikator kinerja yang sudah dapat 

dilaksanakan antara lain : 



1. Dokumen data dan informasi lahan pertanian pangan berkelanjutan, dimana diperoleh 

sebanyak 3 dokumen rekapitulasi berdasarkan permohonan informasi lahan pertanian 

pangan berkelanjutan pada periode bulan Januari – Maret 2025. 

2. Dokumen data dan informasi realisasi penyerapan pupuk bersubsidi, pada periode 

bulan Januari – Maret Tahun 2025 diperoleh data realisasi penyerapan dan 

penyaluran pupuk bersubsidi berdasarkan hasil verifikasi dan validasi penyaluran 

pupuk bersubsidi. 

3. Dokumen data dan informasi pelaksanaan pembiayaan pertanian, pada Tribulan I 

Tahun 2025 diperoleh data CPCL Peserta Asuransi Usahatani Tanaman Padi (AUTP) 

sebanyak 1.000 Ha dari 5 Kecamatan antara lain Kecamatan Pronojiwo, Kecamatan 

Candipuro, Kecamatan Pasirian, Kecamatan Yosowilangun dan Kecamatan 

Rowokangkung masing – masing seluas 200 Ha. 

4. Laporan analisis data dan informasi realisasi penyerapan pupuk bersubsidi terlaksana 

sebanyak 1 laporan sesuai dengan target kinerja pada Tribulan I (tercapai 25%) 

5. Dokumen penyusunan materi tentang pupuk bersubsidi, pada periode Tribulan I 

terlaksana pertemuan koordinasi tentang penyusunan kebutuhan pupuk bersubsidi 

tahun 2025 di Kabupaten Lumajang dan pemutakhiran data petani penerima pupuk 

bersubsidi yang dilaksanakan pada bulan Februari 2025 

6. Laporan monitoring pupuk bersubsidi telah tersusun sebanyak 2 laporan berdasarkan 

hasil monitoring penyaluran pupuk bersubsidi maupun pestisida yang dilaksanakan 

kepada Kios Pupuk dan Petani penerima pupuk bersubsidi. 

7. Laporan hasil verifikasi lokasi kegiatan pengembangan dan rehabilitasi irigasi 

pertanian, telah dilaksanakan sesuai dengan target kinerja dimana verifikasi lokasi 

kegiatan rehabilitasi jaringan irigasi tersier pada 2 lokasi antara lain Kelompok Tani 

Eka Tani Desa Kaliwungu Kecamatan Tempeh dan Kelompok Tani Suka Tani Desa 

Bades Kecamatan Pasirian. 

8. Laporan hasil verifikasi lokasi kegiatan pengembangan jalan pertanian, telah 

dilaksanakan sesuai dengan target kinerja dimana verifikasi lokasi kegiatan jalan 

pertanian (Jalan Usaha Tani dan Jalan Produksi) pada 5 lokasi antara lain Kelompok 

Tani Rukun Jaya Desa Sukorejo Kecamatan Kunir, Kelompok Tani Karya Tani Desa 

Karanganyar Kecamatan Yosowilangun, Kelompok Tani Mandira Desa Selok Anyar 

Kecamatan Pasirian, Kelompok Tani Surya Luhur Desa Sumberrejo  Kecamatan 

Candipuro dan Kelompok Tani Bumi Berkah Desa Sumberurip Kecamatan Pronojiwo.  



● PENYAJIAN DATA KINERJA  

 Data  kinerja Jabatan Fungsional Analis Prasarana dan Sarana Pertanian pada 

Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan pada periode 1 Januari s/d 31 Maret 2025 

disampaikan pada tabel dibawah ini (tabel 2.3). 

Tabel 2.3 

Data Kinerja Jabatan Fungsional Analis Prasarana dan Sarana Pertanian Ahli Muda 

pada Bidang Prasarana Sarana dan Penyuluhan 

 

No 
Sasaran 

Program 
Indikator Kinerja 

Kinerja 
Efisiensi 

(%) 

T R %  

1. Meningkatnya 

Pengembangan 

Prasarana 

Pertanian 

Persentase prasarana pertanian 

yang difasilitasi 
100 % - 0 %  

  Jumlah dokumen data dan 
informasi lahan pertanian 
pangan berkelanjutan 

12 
Dokumen 

3 
Dokumen 

25 %  

  Jumlah dokumen data dan 
informasi realisasi penyerapan 
pupuk bersubsidi 

12 
Dokumen 

3 
Dokumen 

25 %  

  Jumlah dokumen data dan 
informasi pelaksanaan 
pembiayaan pertanian 

4 
Dokumen 

1 

Dokumen 
25 %  

  Jumlah laporan analisis data dan 
informasi realisasi penyerapan 
pupuk bersubsidi 

4 Laporan 1 Laporan 25 %  

  Jumlah laporan analisis data dan 
informasi pembiayaan pertanian 1 Laporan - 0 %  

  Jumlah dokumen penyusunan 
materi tentang pupuk bersubsidi 4 

Dokumen 
1 

Dokumen 
25 %  

  Jumlah dokumen konsep alokasi 
pupuk bersubsidi 2 

Dokumen 
- 0 %  

  Jumlah laporan monitoring 
pupuk bersubsidi 

11 

Laporan 
2 Laporan 18 %  

2. Terlaksananya 

pembangunan 

prasarana 

pertanian 

Persentase prasarana pertanian 
yang dibangun / direhab 

100 % - 0 % 

 
 

  Jumlah dokumen data dan 
informasi pengembangan dan 

rehabilitasi irigasi pertanian 

1 

Dokumen 
- 0 % 

 

  Jumlah laporan analis data dan 

informasi pengembangan dan 
rehabilitasi irigasi pertanian 

1 Laporan - 0 % 
 

  Jumlah dokumen data dan 
informasi penyediaan lahan 

untuk jalan usaha tani 

1 

Dokumen 
- 0 % 

 

  Jumlah laporan analis data dan 

informasi penyediaan lahan 
untuk jalan usaha tani 

1 Laporan - 0 % 
 

  Jumlah dokumen petunjuk teknis 
pengembangan dan rehabilitasi 

irigasi pertanian 

1 

Dokumen 
- 0 % 

 



  Jumlah dokumen petunjuk teknis 
pengembangan jalan pertanian 

1 

Dokumen 
- 0 % 

 

  Jumlah laporan hasil verifikasi 

lokasi kegiatan pengembangan 
dan rehabilitasi irigasi pertanian 

1 Laporan 1 Laporan 100 % 
 

  Jumlah laporan hasil verifikasi 
lokasi kegiatan pengembangan 

jalan pertanian 

1 Laporan 1 Laporan 100 % 
 

 

 

2.3. EVALUASI  DAN  ANALISIS  CAPAIAN KINERJA  

● ANALISA FAKTOR PENDUKUNG KEBERHASILAN CAPAIAN KINERJA 

Pada periode 1 Januari s/d 31 Maret 2025, terdapat 8 (delapan) indikator kinerja yang 

yang menjadi target indikator kinerja pada Tribulan I, sedangkan 10 (sepuluh) indikator 

kinerja lainnya dilaksanakan pada Tribulan selanjutnya. Adapun indikator kinerja yang 

sudah dilaksanakan pada Tribulan I merupakan indikator kinerja sesuai dengan ruang 

lingkup tugas Jabatan Fungsional Analis Prasarana dan Sarana Pertanian, indikator 

kinerja yang dapat dilaksanakan pada Tribulan I didukung oleh tim kerja prasarana dan 

sarana pertanian pada Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan. 

● ANALISA FAKTOR PENGHAMBAT KEBERHASILAN CAPAIAN KINERJA 

Periode Tribulan I terdapat 10 (sepuluh) indikator kinerja yang capaian kinerja yang 

masih belum tercapai sama sekali. Indikator kinerja yang belum terealisasi capaian 

kinerjanya dikarenakan pada Tribulan I masih mengumpulkan data dan informasi 

sebagai bahan untuk melakukan analisa untuk dapat dilaksanakan pada periode 

Tribulan selanjutnya. 

● UPAYA / SOLUSI UNTUK MENGATASI PENGHAMBAT KEBERHASILAN CAPAIAN 

 KINERJA 

Lebih efektif dan efisien dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan indikator kinerja 

yang sudah ditetapkan agar capaian kinerja dapat terealisasi sesuai target. 

2.4. RENCANA TINDAK LANJUT   

Untuk mewujudkan pencapaian target kinerja sebagaimana tertuang dalam Perjanjian 

Kinerja tahun 2025 terdapat upaya – upaya yang harus dilakukan secara 

berkesinambungan dan berkelanjutan sebagi berikut : 

a. Meminta arahan dan petunjuk dari Atasan langsung, termasuk hambatan – 

hambatan yang dihadapi dalam pencapaian target kinerja sehingga ada  solusi yang 

dapat diterapkan; 

b. Mengkoordinasikan kegiatan dengan Tim Kerja Prasarana dan Sarana Pertanian; 

c. Melaksanakan kegiatan sesuai jadwal yang telah dibuat; 

d. Melaksanakan monitoring dan evaluasi kegiatan di lapangan. 

 

  



 

2.5. TANGGAPAN  ATASAN  LANGSUNG. 

   Laporan sudah baik 

   Laporan kurang baik 

   Laporan segera diperbaiki 

   Target dan realisasi diteliti ulang 

   Capaian diteliti ulang 

   Lain-lain …………………………………………………………………….. 

  







PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025 

DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERTANIAN KABUPATEN LUMAJANG 

 
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 

1. Meningkatnya Pengembangan 

Prasarana Pertanian 

1. Persentase prasarana pertanian yang 

difasilitasi 

2. Jumlah dokumen data dan informasi 

lahan pertanian pangan berkelanjutan 

3. Jumlah dokumen data dan informasi 

realisasi penyerapan pupuk 

bersubsidi 

4. Jumlah dokumen data dan informasi 

pelaksanaan pembiayaan pertanian 

5. Jumlah laporan analisis data dan 

informasi realisasi penyerapan pupuk 

bersubsidi 

6. Jumlah laporan analisis data dan 

informasi pembiayaan pertanian 

7. Jumlah dokumen penyusunan materi 

tentang pupuk bersubsidi 

8. Jumlah dokumen konsep alokasi 

pupuk bersubsidi 

9. Jumlah laporan monitoring pupuk 

bersubsidi 

100 % 

 

12 

Dokumen 

12 

Dokumen 

 

4 Dokumen 

 

4 Laporan 

 

 

1 Laporan 

 

4 Dokumen 

 

2 Dokumen 

 

11 Laporan 

2. Terlaksananya pembangunan 

prasarana pertanian 

1. Persentase prasarana pertanian yang 

dibangun / direhab 

2. Jumlah dokumen data dan informasi 

pengembangan dan rehabilitasi 

irigasi pertanian 

3. Jumlah laporan analis data dan 

informasi pengembangan dan 

rehabilitasi irigasi pertanian 

4. Jumlah dokumen data dan informasi 

penyediaan lahan untuk jalan usaha 

tani 

5. Jumlah laporan analis data dan 

informasi penyediaan lahan untuk 

jalan usaha tani 

6. Jumlah dokumen petunjuk teknis 

pengembangan dan rehabilitasi 

irigasi pertanian 

7. Jumlah dokumen petunjuk teknis 

pengembangan jalan pertanian 

8. Jumlah laporan hasil verifikasi lokasi 

kegiatan pengembangan dan 

rehabilitasi irigasi pertanian 

9. Jumlah laporan hasil verifikasi lokasi 

kegiatan pengembangan jalan 

pertanian 

100 % 

 

1 Dokumen 

 

 

1 Laporan 

 

 

1 Dokumen 

 

 

1 Laporan 

 

 

1 Dokumen 

 

 

1 Dokumen 

 

1 Laporan 

 

 

1 Laporan 

 

  





Periode : Januari 2025

No. Nama Pemohon Alamat
Luas Lahan 

(Ha)
Lokasi Lahan Yang Dimohon Keterangan Peruntukan

1 Suin Kec. Tempeh 0,537 Ds. Tempeh Kidul NON LP2B (SAWAH) Keperluan BPN

2 Fahmi Reza Rahmadani Kec. Tekung 0,207 Ds. Wonokerto NON LP2B (SAWAH) Keperluan BPN

3 Fahmi Reza Rahmadani Kec. Sukodono 0,075 Ds. Selokbesuki NON LP2B (SAWAH) Gudang

4 Fahmi Reza Rahmadani Kec. Sukodono 0,082 Ds. Selokbesuko NON LP2B (SAWAH) Gudang

5 Fahmi Reza Rahmadani Kec. Sukodono 0,079 Ds. Selokbesuko NON LP2B (SAWAH) Gudang

6 Fahmi Reza Rahmadani Kec. Sukodono 0,087 Ds. Selokbesuki NON LP2B (SAWAH) Gudang

7 Fahmi Reza Rahmadani Kec. Lumajang 0,735 Kel. Citrodiwangsan NON LP2B (SAWAH) Keperluan BPN

8 Imam Mashadi Kec. Lumajang 0,812 Kel. Jogotrunan NON LP2B (SAWAH) Perumahan

9 Imam Mashadi Kec. Kunir 0,223 Ds. Dorogowok NON LP2B (NON SAWAH) Perumahan

10 Imam Mashadi Kec. Lumajang 0,844 Kel. Jogotrunan NON LP2B (SAWAH) Perumahan

3,682

LP2B 0,000 Ha

NON LP2B 3,682 Ha

REKAPITULASI PERMOHONAN INFORMASI LP2B

TAHUN 2025

JUMLAH



PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG

DINAS KETAHANAN PANGAN
DAN PERTANIAN
KAWASAN WONOREJO TERPADU

Telp. (0334) 892916 – Fax. (0334) 892917
e-mail: dkpp_lumajang@go.id - Website : dkpp.lumajangkab.go.id

Lumajang, 14 Januari 2025

Kepada
Nomor : 500.6.4.2/8/427.44/2025 Yth. SUIN
Sifat : Penting
Lampiran : 1 (satu) lembar
Hal : Informasi Lahan Pertanian

  Pangan Berkelanjutan di
LUMAJANG

Menindaklanjuti  permohonan  Saudara  tanggal  13  Januari  2025

Nomor:  LP2B-07012025-18  perihal  permohonan  Informasi  Lahan

Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B), bersama ini dapat disampaikan

beberapa informasi sebagai berikut :

1. Dari  hasil  verifikasi  lokasi,  lahan yang dimohon berada di  Desa

Tempeh Kidul Kecamatan Tempeh dengan titik koordinat sebagai

berikut:

Longitude (x) Latitude (y)
113.178229 -8.2265
113.17906 -8.226617

113.179039 -8.226866
113.178754 -8.22718
113.178245 -8.227121

2. Berdasarkan Perda Nomor 4 Tahun 2023 tentang RTRW Kabupaten

Lumajang Tahun  2023-2043 lokasi tersebut berada pada rencana

penggunaan lahan rencnana kawasan tanaman pangan dan rencana

kawasan permukiman perkotaan;

3. Lokasi  sebagaimana  dimaksud  pada  point  1  berdasarkan  Perda

Nomor  7  Tahun 2018 tentang Perlindungan LP2B di  Kabupaten

Lumajang  dan  setelah  dilakukan  overlay  dengan  hasil  digitasi

pemetaan lahan, lokasi tersebut tidak termasuk dalam penetapan

LP2B sebagaimana gambar terlampir.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara

                               1 / 3                               1 / 3



Demikian  surat  ini  dibuat  untuk  dipergunakan  sebagaimana

mestinya.

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kabupaten Lumajang

${ttd}

Ir. RETNO WULAN ANDARI, M.Si
NIP. 196703251993122001

Tembusan :
1. Pj. Bupati Lumajang
2. Kepala Kantor Pertanahan Lumajang/BPN
3. Suhariyanto

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara

                               2 / 3                               2 / 3



Lampiran Surat Kepala Dinas
Nomor : 500.6.4.2/8/427.44/2025
Tanggal : 14 Januari 2025

PETA INFORMASI LAHAN PERTANIAN PANGAN BERKELANJUTAN (LP2B)
DESA TEMPEH KIDUL KECAMATAN TEMPEH

Skala 1:1000

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kabupaten Lumajang

${ttd}

Ir. RETNO WULAN ANDARI, M.Si
NIP. 196703251993122001

Lokasi dimohon
Luas 5.526 m2

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG

DINAS KETAHANAN PANGAN
DAN PERTANIAN
KAWASAN WONOREJO TERPADU

Telp. (0334) 892916 – Fax. (0334) 892917
e-mail: dkpp_lumajang@go.id - Website : dkpp.lumajangkab.go.id

Lumajang, 24 Januari 2025

Kepada
Nomor : 500.6.4.2/3/427.44/2025 Yth. FAHMI REZA RAHMADANI
Sifat : Biasa/Terbuka (PT. SURYA KENCANA
Lampiran : 1 (satu) lembar REALTY)
Hal : Informasi Lahan Pertanian

  Pangan Berkelanjutan di
LUMAJANG

Menindaklanjuti  permohonan  Saudara  tanggal  21  Januari  2025

Nomor:  LP2B-21012025-108  perihal  permohonan  Informasi  Lahan

Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B), bersama ini dapat disampaikan

beberapa informasi sebagai berikut :

1. Dari  hasil  verifikasi  lokasi,  lahan yang dimohon berada di  Desa

Selokbesuki Kecamatan Sukodono dengan titik koordinat sebagai

berikut:

Longitude (x) Latitude (y)
113.23597 -8.092492

113.236036 -8.092513
113.236046 -8.092444
113.236197 -8.092513
113.236068 -8.092831
113.235891 -8.092752

2. Berdasarkan  Peraturan  Bupati  No.  73  Tahun  2022  tentang

Perubahan  atas  Peraturan  Bupati  No.  85  Tahun  2021  tentang

Rencana  Detai  Tata  Ruang  Wilayah  Perencanaan  Perkotaan

Lumajang Tahun 2021-2041, lokasi tersebut berada pada Rencana

Zona:

 Perdagangan dan Jasa

3. Lokasi  sebagaimana  dimaksud  pada  point  1  berdasarkan  Perda

Nomor  7  Tahun 2018 tentang Perlindungan LP2B di  Kabupaten

Lumajang  dan  setelah  dilakukan  overlay  dengan  hasil  digitasi

pemetaan lahan, lokasi tersebut tidak termasuk dalam penetapan

LP2B sebagaimana gambar terlampir.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara

                               1 / 3                               1 / 3



Demikian  surat  ini  dibuat  untuk  dipergunakan  sebagaimana

mestinya.

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kabupaten Lumajang

${ttd}

Ir. RETNO WULAN ANDARI, M.Si
NIP. 196703251993122001

Tembusan :
1. Pj. Bupati Lumajang
2. Kepala Kantor Pertanahan Lumajang/BPN
3. Suhariyanto

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara

                               2 / 3                               2 / 3



Lampiran Surat Kepala Dinas
Nomor : 500.6.4.2/3/427.44/2025
Tanggal : 24 Januari 2025

PETA INFORMASI LAHAN PERTANIAN PANGAN BERKELANJUTAN (LP2B)
DESA SELOKBESUKI KECAMATAN SUKODONO

Skala 1:1000

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kabupaten Lumajang

${ttd}

Ir. RETNO WULAN ANDARI, M.Si
NIP. 196703251993122001

Lokasi dimohon
Luas 829,39 m2

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG

DINAS KETAHANAN PANGAN
DAN PERTANIAN
KAWASAN WONOREJO TERPADU

Telp. (0334) 892916 – Fax. (0334) 892917
e-mail: dkpp_lumajang@go.id - Website : dkpp.lumajangkab.go.id

Lumajang, 7 Januari 2025

Kepada
Nomor : 500.6.4.2/3/427.44/2025 Yth. IMAM MASHADI
Sifat : Penting (PT. BINTANG INDONESIA
Lampiran : 1 (satu) lembar SENTOSA)
Hal : Informasi Lahan Pertanian

  Pangan Berkelanjutan di
LUMAJANG

Menindaklanjuti  permohonan  Saudara  tanggal  03  Januari  2025

Nomor:  LP2B-27122024-4274  perihal  permohonan  Informasi  Lahan

Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B), bersama ini dapat disampaikan

beberapa informasi sebagai berikut :

1. Dari hasil verifikasi lokasi, lahan yang dimohon berada di Kelurahan

Jogotrunan Kecamatan Lumajang dengan titik  koordinat  sebagai

berikut:

Longitude (x) Latitude (y)
113.228879 -8.143316
113.228675 -8.143278
113.228788 -8.143305
113.229088 -8.143289
113.229464 -8.14331
113.229667 -8.142625
113.228739 -8.142402

2. Berdasarkan  Peraturan  Bupati  No.  73  Tahun  2022  tentang

Perubahan  atas  Peraturan  Bupati  No.  85  Tahun  2021  tentang

Rencana  Detai  Tata  Ruang  Wilayah  Perencanaan  Perkotaan

Lumajang Tahun 2021-2041, lokasi tersebut berada pada Rencana

Zona Perumahan

3. Lokasi  sebagaimana  dimaksud  pada  point  1  berdasarkan  Perda

Nomor  7  Tahun 2018 tentang Perlindungan LP2B di  Kabupaten

Lumajang  dan  setelah  dilakukan  overlay  dengan  hasil  digitasi

pemetaan lahan, lokasi tersebut tidak termasuk dalam penetapan

LP2B sebagaimana gambar terlampir.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara

                               1 / 3                               1 / 3



Demikian  surat  ini  dibuat  untuk  dipergunakan  sebagaimana

mestinya.

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kabupaten Lumajang

${ttd}

Ir. RETNO WULAN ANDARI, M.Si
NIP. 196703251993122001

Tembusan :
1. Pj. Bupati Lumajang
2. Kepala Kantor Pertanahan Lumajang/BPN
3. Suhariyanto

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara

                               2 / 3                               2 / 3



Lampiran Surat Kepala Dinas
Nomor : 500.6.4.2/3/427.44/2025
Tanggal : 7 Januari 2025

PETA INFORMASI LAHAN PERTANIAN PANGAN BERKELANJUTAN (LP2B)
KELURAHAN JOGOTRUNAN KECAMATAN LUMAJANG

Skala 1:1000

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kabupaten Lumajang

${ttd}

Ir. RETNO WULAN ANDARI, M.Si
NIP. 196703251993122001

Lokasi dimohon
Luas 8.912,78 m2

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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Periode : Februari 2025

No. Nama Pemohon Alamat
Luas Lahan 

(Ha)
Lokasi Lahan Yang Dimohon Keterangan Peruntukan

1 Prasetyo Adi Nugroho Kec. Tempeh 2,505 Ds. Tempeh Lor NON LP2B (NON SAWAH) Perumahan

2 Prasetyo Adi Nugroho Kec. Tempeh 2,541 Ds. Tempeh Lor NON LP2B (NON SAWAH) Gudang

3 Sugiono Kec. Kunir 0,260 Ds. Dorogowok NON LP2B (NON SAWAH) Perumahan

4 Dika Dwi Setiawan Kec. Sukodono 0,124 Ds. Klanting NON LP2B (NON SAWAH) Pemecahan

5 Suparti Kec. Kedungjajang 0,674 Ds. Kedungjajang NON LP2B (NON SAWAH) Keperluan BPN

6 M. Hadi Kec. Tempeh 0,310 Ds. Tempeh Tengah NON LP2B (NON SAWAH) Perumahan

7 Faishal Alif Ramadhani Kec. Lumajang 0,681 Kel. Ditotrunan NON LP2B (SAWAH) Perumahan

8 Via Lailatul Rizki Kec. Lumajang 0,011 Kel. Tompokersan NON LP2B (NON SAWAH) Rumah

9 Nursadi Kec. Tempeh 0,063 Ds. Tempeh Kidul NON LP2B (NON SAWAH) Keperluan BPN

10 Arif Lukman Hakim Kec. Sumbersuko 0,305 Ds. Mojjosari NON LP2B (NON SAWAH) Perumahan

11 Ribut Santoso Kec. Sukodono 0,849 Ds. Dawuhan Lor NON LP2B (NON SAWAH) Rumah

8,322

LP2B 0,000 Ha

NON LP2B 8,322 Ha

REKAPITULASI PERMOHONAN INFORMASI LP2B

TAHUN 2025

JUMLAH



PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG

DINAS KETAHANAN PANGAN
DAN PERTANIAN
KAWASAN WONOREJO TERPADU

Telp. (0334) 892916 – Fax. (0334) 892917
e-mail: dkpp_lumajang@go.id - Website : dkpp.lumajangkab.go.id

Lumajang, 17 Februari 2025

Kepada
Nomor : 500.6.4.2/19/427.44/2025 Yth. PRASETYO ADI NUGROHO
Sifat : Biasa/Terbuka
Lampiran : 1 (satu) lembar EALTY)
Hal : Informasi Lahan Pertanian

  Pangan Berkelanjutan di
LUMAJANG

Menindaklanjuti  permohonan Saudara tanggal 12 Februari  2025

Nomor:  LP2B-11022025-292  perihal  permohonan  Informasi  Lahan

Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B), bersama ini dapat disampaikan

beberapa informasi sebagai berikut :

1. Dari  hasil  verifikasi  lokasi,  lahan yang dimohon berada di  Desa

Tempeh Lor  Kecamatan Tempeh dengan titik  koordinat  sebagai

berikut:

Longitude (x) Latitude (y)
113.188421 -8.181764
113.189317 -8.182019
113.190122 -8.18237
113.191318 -8.182762
113.191028 -8.183442
113.190245 -8.183097
113.189027 -8.182646
113.188137 -8.182311

2. Berdasarkan Perda Nomor 4 Tahun 2023 tentang RTRW Kabupaten

Lumajang Tahun  2023-2043 lokasi tersebut berada pada rencana

penggunaan lahan rencana kawasan permukiman perkotaan;

3. Lokasi  sebagaimana  dimaksud  pada  point  1  berdasarkan  Perda

Nomor  7  Tahun 2018 tentang Perlindungan LP2B di  Kabupaten

Lumajang  dan  setelah  dilakukan  overlay  dengan  hasil  digitasi

pemetaan lahan, lokasi tersebut tidak termasuk dalam penetapan

LP2B sebagaimana gambar terlampir.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara

                               1 / 3                               1 / 3



Demikian  surat  ini  dibuat  untuk  dipergunakan  sebagaimana

mestinya.

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kabupaten Lumajang

${ttd}

Ir. RETNO WULAN ANDARI, M.Si
NIP. 196703251993122001

Tembusan :
1. Pj. Bupati Lumajang
2. Kepala Kantor Pertanahan Lumajang/BPN
3. Suhariyanto

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara

                               2 / 3                               2 / 3



Lampiran Surat Kepala Dinas
Nomor : 500.6.4.2/19/427.44/2025
Tanggal : 17 Februari 2025

PETA INFORMASI LAHAN PERTANIAN PANGAN BERKELANJUTAN (LP2B)
DESA TEMPEH LOR KECAMATAN TEMPEH

Skala 1:2000

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kabupaten Lumajang

${ttd}

Ir. RETNO WULAN ANDARI, M.Si
NIP. 196703251993122001

Lokasi dimohon
Luas 25.046,37

m²

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG

DINAS KETAHANAN PANGAN
DAN PERTANIAN
KAWASAN WONOREJO TERPADU

Telp. (0334) 892916 – Fax. (0334) 892917
e-mail: dkpp_lumajang@go.id - Website : dkpp.lumajangkab.go.id

Lumajang, 4 Februari 2025

Kepada
Nomor : 3508156503670002 Yth. RIBUT SANTOSO
Sifat : Biasa/Terbuka (PT. SURYA KENCANA
Lampiran : 1 (satu) lembar REALTY)
Hal : Informasi Lahan Pertanian

  Pangan Berkelanjutan di
LUMAJANG

Menindaklanjuti  permohonan  Saudara  tanggal  30  Januari  2025

Nomor:  LP2B-30012025-148  perihal  permohonan  Informasi  Lahan

Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B), bersama ini dapat disampaikan

beberapa informasi sebagai berikut :

1. Dari  hasil  verifikasi  lokasi,  lahan yang dimohon berada di  Desa

Dawuhan Lor Kecamatan Sukodono dengan titik koordinat sebagai

berikut:

Longitude (x) Latitude (y)
113.216298 -8.098457
113.216195 -8.098837
113.218069 -8.098974
113.217986 -8.099142
113.217952 -8.099326

2. Berdasarkan Perda Nomor 4 Tahun 2023 tentang RTRW Kabupaten

Lumajang Tahun  2023-2043 lokasi tersebut berada pada rencana

penggunaan lahan rencana kawasan permukiman perkotaan dan

rencana kawasan tanaman pangan;

3. Lokasi  sebagaimana  dimaksud  pada  point  1  berdasarkan  Perda

Nomor  7  Tahun 2018 tentang Perlindungan LP2B di  Kabupaten

Lumajang  dan  setelah  dilakukan  overlay  dengan  hasil  digitasi

pemetaan lahan, lokasi tersebut tidak termasuk dalam penetapan

LP2B sebagaimana gambar terlampir.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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Demikian  surat  ini  dibuat  untuk  dipergunakan  sebagaimana

mestinya.

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kabupaten Lumajang

${ttd}

Ir. RETNO WULAN ANDARI, M.Si
NIP. 196703251993122001

Tembusan :
1. Pj. Bupati Lumajang
2. Kepala Kantor Pertanahan Lumajang/BPN
3. Suhariyanto

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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Lampiran Surat Kepala Dinas
Nomor : 3508156503670002
Tanggal : 4 Februari 2025

PETA INFORMASI LAHAN PERTANIAN PANGAN BERKELANJUTAN (LP2B)
DESA DAWUHAN LOR KECAMATAN SUKODONO

Skala 1:2000

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kabupaten Lumajang

${ttd}

Ir. RETNO WULAN ANDARI, M.Si
NIP. 196703251993122001

Lokasi dimohon
Luas 8.000 m2

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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Periode : Maret 2025

No. Nama Pemohon Alamat
Luas Lahan 

(Ha)
Lokasi Lahan Yang Dimohon Keterangan Peruntukan

1 Dhika Aranda Handriwardhana Kec. Sukodono 0,270 Ds. Selokgondang NON LP2B (SAWAH) Perumahan

2 Dhika Aranda Handriwardhana Kec. Pasrujambe 0,597 Ds. Pagowan NON LP2B (NON SAWAH) Perumahan

3 Dhika Aranda Handriwaedhana Kec. Kunir 0,300 Ds. Kabuaran NON LP2B (NON SAWAH) Perumahan

4 Dhika Aranda Handriwardhana Kec. Pasrujambe 0,551 Ds. Karanganom NON LP2B (NON SAWAH) Perumahan

5 Zainul Husen Kec. Tekung 1,848 Ds. Tukum NON LP2B Perumahan

6 Mistiyami Kec. Sumbersuko 0,224 Ds. Petahunan NON LP2B (NON SAWAH) Keperluan BPN

7 Mistiyami Kec. Sumbersuko 0,185 Ds. Petahunan NON LP2B Keperluan BPN

8 Kharisma Tegar Jiwa Kec. Tempeh 0,590 Ds. Besuk NON LP2B (NON SAWAH) Perumahan

9 Lucita Izza Rafika Kec. Tempeh 2,478 Ds. Tempeh Tengah NON LP2B (non sawah) Perumahan

10 Lucita Izza Rafika Kec. Tempeh 2,798 Ds. Tempeh Tengah LP2B (Sawah) Perumahan

9,841

LP2B 2,798 Ha

NON LP2B 7,043 Ha

REKAPITULASI PERMOHONAN INFORMASI LP2B

TAHUN 2025

JUMLAH



PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG

DINAS KETAHANAN PANGAN
DAN PERTANIAN
KAWASAN WONOREJO TERPADU

Telp. (0334) 892916 – Fax. (0334) 892917
e-mail: dkpp_lumajang@go.id - Website : dkpp.lumajangkab.go.id

Lumajang, 5 Maret 2025

Nomor : 500.6.4.2/32/427.44/2025
Sifat : Biasa/Terbuka
Lampiran : 1 (satu) lembar
Hal : Informasi Lahan Pertanian

  Pangan Berkelanjutan

Yth. DHIKA ARANDA HANDRIWARDHANA
(PT. KAIVAN ARSAKHA PROPERTI)

di
L U M A J A N G

Menindaklanjuti  permohonan  Saudara  tanggal  04  Maret  2025

Nomor:  LP2B-03032025-766  perihal  permohonan  Informasi  Lahan

Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B), bersama ini dapat disampaikan

beberapa informasi sebagai berikut :

1. Dari  hasil  verifikasi  lokasi,  lahan yang dimohon berada di  Desa

Kabuaran Kecamatan Kunir dengan luas 3.000 m2 dan titik koordinat

sebagai berikut:

Longitude (x) Latitude (y)
113.23249 -8.170522

113.232759 -8.170634
113.233043 -8.169779
113.23278 -8.169715

2. Berdasarkan Perda Nomor 4 Tahun 2023 tentang RTRW Kabupaten

Lumajang Tahun  2023-2043 lokasi tersebut berada pada rencana

penggunaan lahan rencana kawasan permukiman perdesaan dan

rencana kawasan tanaman pangan;

3. Lokasi  sebagaimana  dimaksud  pada  point  1  berdasarkan  Perda

Nomor  7  Tahun 2018 tentang Perlindungan LP2B di  Kabupaten

Lumajang  dan  setelah  dilakukan  overlay  dengan  hasil  digitasi

pemetaan lahan, lokasi tersebut tidak termasuk dalam penetapan

LP2B sebagaimana gambar terlampir.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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Demikian  surat  ini  dibuat  untuk  dipergunakan  sebagaimana

mestinya.

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan 
Pertanian Kabupaten Lumajang

      ${ttd}

Ir. RETNO WULAN ANDARI, M.Si
Pembina Utama Muda / IV c
NIP. 196703251993122001

Tembusan :
1. Pj. Bupati Lumajang
2. Kepala Kantor Pertanahan Lumajang/BPN
3. Suhariyanto

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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Lampiran Surat Kepala Dinas
Nomor : 500.6.4.2/32/427.44/2025
Tanggal : 5 Maret 2025

PETA INFORMASI LAHAN PERTANIAN PANGAN BERKELANJUTAN (LP2B)
DESA KABUARAN KECAMATAN KUNIR

Skala 1:1000

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan 
Pertanian Kabupaten Lumajang

      ${ttd}

Ir. RETNO WULAN ANDARI, M.Si
Pembina Utama Muda / IV c
NIP. 196703251993122001

Lokasi dimohon
Luas 2.970,26 m²

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG

DINAS KETAHANAN PANGAN
DAN PERTANIAN
KAWASAN WONOREJO TERPADU

Telp. (0334) 892916 – Fax. (0334) 892917
e-mail: dkpp_lumajang@go.id - Website : dkpp.lumajangkab.go.id

Lumajang, 11 Maret 2025

Nomor : 500.6.4.2/37/427.44/2025
Sifat : Biasa/Terbuka
Lampiran : 1 (satu) lembar
Hal : Informasi Lahan Pertanian

  Pangan Berkelanjutan

Yth. DHIKA ARANDA HANDRIWARDHANA
(PT. KAIVAN ARSAKHA PROPERTI)

di
L U M A J A N G

Menindaklanjuti  permohonan  Saudara  tanggal  10  Maret  2025

Nomor:  LP2B-08032025-840  perihal  permohonan  Informasi  Lahan

Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B), bersama ini dapat disampaikan

beberapa informasi sebagai berikut :

1. Dari  hasil  verifikasi  lokasi,  lahan yang dimohon berada di  Desa

Karanganom Kecamatan Pasrujambe dengan luas 6.000 m2 dan titik

koordinat sebagai berikut:

Longitude (x) Latitude (y)
113.135672 -8.124405
113.135324 -8.124814
113.134696 -8.124294
113.134921 -8.123842

2. Berdasarkan Perda Nomor 4 Tahun 2023 tentang RTRW Kabupaten

Lumajang Tahun  2023-2043 lokasi tersebut berada pada rencana

penggunaan lahan rencana kawasan permukiman perkotaan dan

rencana kawasan perkebunan rakyat;

3. Lokasi  sebagaimana  dimaksud  pada  point  1  berdasarkan  Perda

Nomor  7  Tahun 2018 tentang Perlindungan LP2B di  Kabupaten

Lumajang  dan  setelah  dilakukan  overlay  dengan  hasil  digitasi

pemetaan lahan, lokasi tersebut tidak termasuk dalam penetapan

LP2B sebagaimana gambar terlampir.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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Demikian  surat  ini  dibuat  untuk  dipergunakan  sebagaimana

mestinya.

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan 
Pertanian Kabupaten Lumajang

      ${ttd}

Ir. RETNO WULAN ANDARI, M.Si
Pembina Utama Muda / IV c
NIP. 196703251993122001

Tembusan :
1. Pj. Bupati Lumajang
2. Kepala Kantor Pertanahan Lumajang/BPN
3. Suhariyanto

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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Lampiran Surat Kepala Dinas
Nomor : 500.6.4.2/37/427.44/2025
Tanggal : 11 Maret 2025

PETA INFORMASI LAHAN PERTANIAN PANGAN BERKELANJUTAN (LP2B)
DESA KARANGANOM KECAMATAN PASRUJAMBE

Skala 1:1000

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan 
Pertanian Kabupaten Lumajang

      ${ttd}

Ir. RETNO WULAN ANDARI, M.Si
Pembina Utama Muda / IV c
NIP. 196703251993122001

Lokasi dimohon
Luas 5.512,10 m²

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG

DINAS KETAHANAN PANGAN
DAN PERTANIAN
KAWASAN WONOREJO TERPADU

Telp. (0334) 892916 – Fax. (0334) 892917
e-mail: dkpp_lumajang@go.id - Website : dkpp.lumajangkab.go.id

Lumajang, 18 Maret 2025

Nomor : 500.6.4.2/39/427.44/2025
Sifat : Biasa/Terbuka
Lampiran : 1 (satu) lembar
Hal : Informasi Lahan Pertanian

  Pangan Berkelanjutan

Yth. ZAINUL HUSEN
(PT. NABAWI CAHAYA MULYA)

di
L U M A J A N G

Menindaklanjuti  permohonan  Saudara  tanggal  13  Maret  2025

Nomor:  LP2B-12032025-863  perihal  permohonan  Informasi  Lahan

Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B), bersama ini dapat disampaikan

beberapa informasi sebagai berikut :

1. Dari  hasil  verifikasi  lokasi,  lahan yang dimohon berada di  Desa

Tukum  Kecamatan  Tekung  dengan  luas  18.340 m2 dan  titik

koordinat sebagai berikut:

Longitude (x) Latitude (y)
113.241186 -8.152961
113.241197 -8.152716
113.241245 -8.15252
113.241304 -8.15236
113.241331 -8.152233
113.241406 -8.152127
113.241465 -8.15201
113.241492 -8.151909
113.241578 -8.151771
113.241658 -8.151633
113.241728 -8.151564
113.24183 -8.151649

113.241926 -8.151686
113.242039 -8.15176
113.242162 -8.151814
113.242243 -8.151814
113.242323 -8.151835

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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Longitude (x) Latitude (y)
113.24242 -8.151845

113.242522 -8.151888
113.242592 -8.151941
113.242683 -8.152005
113.242758 -8.152052
113.242822 -8.1521
113.242914 -8.152153
113.242989 -8.152244
113.243032 -8.152323
113.242946 -8.152424
113.242849 -8.152467
113.242758 -8.152541
113.242667 -8.152578
113.242581 -8.152631
113.24249 -8.152679

113.242436 -8.152737
113.242323 -8.152748

113.2422 -8.152727
113.242114 -8.152775
113.242039 -8.152807
113.241948 -8.152796
113.241889 -8.152737
113.241819 -8.152828
113.241755 -8.15286
113.241669 -8.15287
113.241562 -8.152939
113.241492 -8.152982
113.241336 -8.153003
113.241186 -8.152961

2. Berdasarkan Perda Nomor 4 Tahun 2023 tentang RTRW Kabupaten

Lumajang Tahun  2023-2043 lokasi tersebut berada pada rencana

penggunaan lahan rencana kawasan permukiman perkotaan dan

rencana kawasan permukiman perlindungan setempat;

3. Lokasi  sebagaimana  dimaksud  pada  point  1  berdasarkan  Perda

Nomor  7  Tahun 2018 tentang Perlindungan LP2B di  Kabupaten

Lumajang  dan  setelah  dilakukan  overlay  dengan  hasil  digitasi

pemetaan lahan, lokasi tersebut tidak termasuk dalam penetapan

LP2B sebagaimana gambar terlampir.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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Demikian  surat  ini  dibuat  untuk  dipergunakan  sebagaimana

mestinya.

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan 
Pertanian Kabupaten Lumajang

      ${ttd}

Ir. RETNO WULAN ANDARI, M.Si
Pembina Utama Muda / IV c
NIP. 196703251993122001

Tembusan :
1. Pj. Bupati Lumajang
2. Kepala Kantor Pertanahan Lumajang/BPN
3. Suhariyanto

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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Lampiran Surat Kepala Dinas
Nomor : 500.6.4.2/39/427.44/2025
Tanggal : 18 Maret 2025

PETA INFORMASI LAHAN PERTANIAN PANGAN BERKELANJUTAN (LP2B)
DESA TUKUM KECAMATAN TEKUNG

Skala 1:1500

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan 
Pertanian Kabupaten Lumajang

      ${ttd}

Ir. RETNO WULAN ANDARI, M.Si
Pembina Utama Muda / IV c
NIP. 196703251993122001

Lokasi dimohon
Luas 18.463 m²

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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Bulan : Januari 2025

SK ALOKASI PENYALURAN SISA ALOKASI PROSENTASE SK ALOKASI PENYALURAN SISA ALOKASI PROSENTASE SK ALOKASI PENYALURAN SISA ALOKASI PROSENTASE

1 TEMPURSARI 676.43 59.035 617.394 8.73% 954.76 86.713 868.049 9.08% 89.01 2.473 86.542 2.78%

2 PRONOJIWO 600.31 10.892 589.418 1.81% 616.82 19.269 597.551 3.12% 38.24 0.400 37.844 1.05%

3 CANDIPURO 2,799.78 188.205 2,611.571 6.72% 1,807.96 112.994 1,694.968 6.25% 685.61 19.782 665.830 2.89%

4 PASIRIAN 3,174.16 304.110 2,870.048 9.58% 2,416.18 299.396 2,116.780 12.39% 513.10 55.128 457.969 10.74%

5 TEMPEH 2,821.18 270.504 2,550.676 9.59% 2,077.66 241.773 1,835.888 11.64% 215.32 51.366 163.950 23.86%

6 KUNIR 2,361.13 199.900 2,161.230 8.47% 1,802.02 185.285 1,616.738 10.28% 336.43 91.111 245.317 27.08%

7 YOSOWILANGUN 3,353.13 221.906 3,131.219 6.62% 2,322.94 161.518 2,161.426 6.95% 388.49 66.523 321.965 17.12%

8 ROWOKANGKUNG 1,460.65 157.588 1,303.061 10.79% 1,021.79 112.437 909.351 11.00% 263.86 73.600 190.257 27.89%

9 TEKUNG 1,457.91 183.362 1,274.548 12.58% 1,049.69 141.856 907.833 13.51% 217.31 51.629 165.681 23.76%

10 LUMAJANG 976.48 79.151 897.334 8.11% 668.36 68.260 600.098 10.21% 0.00 0.000 0.000 0.00%

11 PASRUJAMBE 1,247.28 59.197 1,188.085 4.75% 980.65 55.317 925.335 5.64% 246.52 24.620 221.898 9.99%

12 SENDURO 211.57 14.422 197.148 6.82% 354.49 20.300 334.187 5.73% 11.28 1.324 9.954 11.74%

13 GUCIALIT 13.02 0.000 13.019 0.00% 866.50 22.494 844.008 2.60% 0.00 0.000 0.000 0.00%

14 PADANG 287.42 21.049 266.371 7.32% 1,620.38 84.384 1,535.999 5.21% 42.09 5.817 36.272 13.82%

15 SUKODONO 1,011.22 102.054 909.171 10.09% 634.59 83.588 550.997 13.17% 136.81 30.426 106.382 22.24%

16 KEDUNGJAJANG 423.46 59.113 364.352 13.96% 1,655.38 295.392 1,359.991 17.84% 83.23 13.534 69.691 16.26%

17 JATIROTO 1,258.23 101.490 1,156.736 8.07% 1,090.04 94.296 995.744 8.65% 79.96 10.953 69.012 13.70%

18 RANDUAGUNG 1,525.54 109.930 1,415.608 7.21% 1,581.79 142.673 1,439.120 9.02% 58.03 9.268 48.766 15.97%

19 KLAKAH 1,786.06 244.346 1,541.715 13.68% 1,628.58 175.001 1,453.579 10.75% 44.91 0.000 44.911 0.00%

20 RANUYOSO 780.98 53.293 727.687 6.82% 1,554.26 44.525 1,509.733 2.86% 3.19 0.000 3.194 0.00%

21 SUMBERSUKO 651.06 50.701 600.360 7.79% 548.15 72.193 475.961 13.17% 37.61 2.174 35.437 5.78%

JUMLAH 28,877.000 2,490.248 26,386.752 8.62% 27,253.000 2,519.664 24,733.336 9.25% 3,491.000 510.128 2,980.872 14.61%

*) SK Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Nomor 500.6.7.2/1209/427.44/2024 Tanggal 16 Desember 2024

DATA REKAPITULASI PENYALURAN PUPUK BERSUBSIDI KABUPATEN LUMAJANG

TAHUN ANGGARAN 2025

PUPUK UREA (Ton) PUPUK NPK (Ton) PUPUK ORGANIK (Ton)
NO KECAMATAN



SATUAN : TON

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 = [16-3] 18 = [16:3]

LUMAJANG

1 TEMPURSARI 676,429          59,035            59,035            (617,394)            8,73           

2 PRONOJIWO 600,310          10,892            10,892            (589,418)            1,81           

3 CANDIPURO 2.799,776       188,205          188,205          (2.611,571)         6,72           

4 PASIRIAN 3.174,158       304,110          304,110          (2.870,048)         9,58           

5 TEMPEH 2.821,180       270,504          270,504          (2.550,676)         9,59           

6 KUNIR 2.361,130       199,900          199,900          (2.161,230)         8,47           

7 YOSOWILANGUN 3.353,125       221,906          221,906          (3.131,219)         6,62           

8 ROWOKANGKUNG 1.460,649       157,588          157,588          (1.303,061)         10,79         

9 TEKUNG 1.457,910       183,362          183,362          (1.274,548)         12,58         

10 LUMAJANG 976,485          79,151            79,151            (897,334)            8,11           

11 PASRUJAMBE 1.247,282       59,197            59,197            (1.188,085)         4,75           

12 SENDURO 211,570          14,422            14,422            (197,148)            6,82           

13 GUCIALIT 13,019            -                     -                     (13,019)              -                

14 PADANG 287,420          21,049            21,049            (266,371)            7,32           

15 SUKODONO 1.011,225       102,054          102,054          (909,171)            10,09         

16 KEDUNGJAJANG 423,465          59,113            59,113            (364,352)            13,96         

17 JATIROTO 1.258,226       101,490          101,490          (1.156,736)         8,07           

18 RANDUAGUNG 1.525,538       109,930          109,930          (1.415,608)         7,21           

19 KLAKAH 1.786,061       244,346          244,346          (1.541,715)         13,68         

20 RANUYOSO 780,980          53,293            53,293            (727,687)            6,82           

21 SUMBERSUKO 651,061          50,701            50,701            (600,360)            7,79           

28.877,000  2.490,248     -                     -                    -                    -                    -                 -                 -                 -                 -                 -                   -                 2.490,248     (26.386,752)    8,62         

*) SK Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Nomor 500.6.7.2/1209/427.44/2024 Tanggal 16 Desember 2024

SATUAN : TON

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 = [16-3] 18 = [16:3]

LUMAJANG

1 TEMPURSARI 954,762          86,713            86,713            (868,049)            9,08           

2 PRONOJIWO 616,820          19,269            19,269            (597,551)            3,12           

3 CANDIPURO 1.807,962       112,994          112,994          (1.694,968)         6,25           

4 PASIRIAN 2.416,176       299,396          299,396          (2.116,780)         12,39         

5 TEMPEH 2.077,661       241,773          241,773          (1.835,888)         11,64         

6 KUNIR 1.802,023       185,285          185,285          (1.616,738)         10,28         

7 YOSOWILANGUN 2.322,944       161,518          161,518          (2.161,426)         6,95           

8 ROWOKANGKUNG 1.021,788       112,437          112,437          (909,351)            11,00         

9 TEKUNG 1.049,689       141,856          141,856          (907,833)            13,51         

10 LUMAJANG 668,358          68,260            68,260            (600,098)            10,21         

11 PASRUJAMBE 980,652          55,317            55,317            (925,335)            5,64           

12 SENDURO 354,487          20,300            20,300            (334,187)            5,73           

13 GUCIALIT 866,502          22,494            22,494            (844,008)            2,60           

14 PADANG 1.620,383       84,384            84,384            (1.535,999)         5,21           

15 SUKODONO 634,585          83,588            83,588            (550,997)            13,17         

16 KEDUNGJAJANG 1.655,383       295,392          295,392          (1.359,991)         17,84         

17 JATIROTO 1.090,040       94,296            94,296            (995,744)            8,65           

18 RANDUAGUNG 1.581,793       142,673          142,673          (1.439,120)         9,02           

19 KLAKAH 1.628,580       175,001          175,001          (1.453,579)         10,75         

20 RANUYOSO 1.554,258       44,525            44,525            (1.509,733)         2,86           

21 SUMBERSUKO 548,154          72,193            72,193            (475,961)            13,17         

27.253,00    2.519,664     -                     -                    -                    -                    -                 -                 -                 -                 -                 -                   -                 2.519,664     (24.733,336)    9,25         

*) SK Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Nomor 500.6.7.2/1209/427.44/2024 Tanggal 16 Desember 2024

+/-

%

%
DES

TOTAL 

TOTAL OKT

NOP

NOPJUL AGUST

SEP

SEP

MEI

MEI JUNFEB

MAR

MAR

SK ALOKASI

SK ALOKASI

JAN

JAN APR

NO

NO

KECAMATAN

KECAMATAN

REALISASI PENYALURAN PUPUK  UREA  BERSUBSIDI DARI PENGECER KE PETANI (TELAH DISETUJUI VERVAL)

TAHUN 2025

REALISASI PENYALURAN PUPUK NPK  BERSUBSIDI DARI PENGECER KE PETANI (TELAH DISETUJUI VERVAL)

TAHUN 2025

FEB APR JUN AGUST OKT DES
+/-

JUL



SATUAN : TON

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 = [16-3] 18 = [16:3]

LUMAJANG

1 TEMPURSARI 89,015            2,473              2,473              (86,542)              2,78           

2 PRONOJIWO 38,244            0,400              0,400              (37,844)              1,05           

3 CANDIPURO 685,612          19,782            19,782            (665,830)            2,89           

4 PASIRIAN 513,097          55,128            55,128            (457,969)            10,74         

5 TEMPEH 215,316          51,366            51,366            (163,950)            23,86         

6 KUNIR 336,428          91,111            91,111            (245,317)            27,08         

7 YOSOWILANGUN 388,488          66,523            66,523            (321,965)            17,12         

8 ROWOKANGKUNG 263,857          73,600            73,600            (190,257)            27,89         

9 TEKUNG 217,310          51,629            51,629            (165,681)            23,76         

10 LUMAJANG -                 -                     -                     -                        -                

11 PASRUJAMBE 246,518          24,620            24,620            (221,898)            9,99           

12 SENDURO 11,278            1,324              1,324              (9,954)                11,74         

13 GUCIALIT -                 -                     -                     -                        -                

14 PADANG 42,089            5,817              5,817              (36,272)              13,82         

15 SUKODONO 136,808          30,426            30,426            (106,382)            22,24         

16 KEDUNGJAJANG 83,225            13,534            13,534            (69,691)              16,26         

17 JATIROTO 79,965            10,953            10,953            (69,012)              13,70         

18 RANDUAGUNG 58,034            9,268              9,268              (48,766)              15,97         

19 KLAKAH 44,911            -                     -                     (44,911)              -                

20 RANUYOSO 3,194             -                     -                     (3,194)                -                

21 SUMBERSUKO 37,611            2,174              2,174              (35,437)              5,78           

3.491            510,128        -                     -                    -                    -                    -                 -                 -                 -                 -                 -                   -                 510,128        (2.980,872)       14,61       

*) SK Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Nomor 500.6.7.2/1209/427.44/2024 Tanggal 16 Desember 2024

+/- %
DES TOTAL OKT NOPJUL AGUST SEPAPR MEI JUNFEB MAR

REALISASI PENYALURAN PUPUK ORGANIK  BERSUBSIDI DARI PENGECER KE PETANI (TELAH DISETUJUI VERVAL)

TAHUN 2025

SK ALOKASI JAN
NO KECAMATAN



Bulan : Februari 2025

SK ALOKASI PENYALURAN SISA ALOKASI PROSENTASE SK ALOKASI PENYALURAN SISA ALOKASI PROSENTASE SK ALOKASI PENYALURAN SISA ALOKASI PROSENTASE

1 TEMPURSARI 676.43 96.086 580.343 14.20% 954.76 142.336 812.426 14.91% 89.01 11.831 77.184 13.29%

2 PRONOJIWO 600.31 71.149 529.161 11.85% 616.82 113.035 503.785 18.33% 38.24 7.914 30.330 20.69%

3 CANDIPURO 2,799.78 365.022 2,434.754 13.04% 1,807.96 269.999 1,537.963 14.93% 685.61 114.851 570.761 16.75%

4 PASIRIAN 3,174.16 522.323 2,651.835 16.46% 2,416.18 510.007 1,906.169 21.11% 513.10 124.374 388.723 24.24%

5 TEMPEH 2,821.18 482.311 2,338.869 17.10% 2,077.66 437.519 1,640.142 21.06% 215.32 90.716 124.600 42.13%

6 KUNIR 2,361.13 394.425 1,966.705 16.70% 1,802.02 371.230 1,430.793 20.60% 336.43 194.298 142.130 57.75%

7 YOSOWILANGUN 3,353.13 419.578 2,933.547 12.51% 2,322.94 338.813 1,984.131 14.59% 388.49 137.131 251.357 35.30%

8 ROWOKANGKUNG 1,460.65 299.053 1,161.596 20.47% 1,021.79 242.119 779.669 23.70% 263.86 147.708 116.149 55.98%

9 TEKUNG 1,457.91 309.105 1,148.805 21.20% 1,049.69 251.631 798.058 23.97% 217.31 96.207 121.103 44.27%

10 LUMAJANG 976.48 135.802 840.683 13.91% 668.36 125.815 542.543 18.82% 0.00 0.000 0.000 0.00%

11 PASRUJAMBE 1,247.28 133.053 1,114.229 10.67% 980.65 128.418 852.234 13.10% 246.52 56.893 189.625 23.08%

12 SENDURO 211.57 25.508 186.062 12.06% 354.49 42.814 311.673 12.08% 11.28 3.054 8.224 27.08%

13 GUCIALIT 13.02 3.316 9.703 25.47% 866.50 31.264 835.238 3.61% 0.00 0.000 0.000 0.00%

14 PADANG 287.42 43.945 243.475 15.29% 1,620.38 145.748 1,474.635 8.99% 42.09 15.314 26.775 36.38%

15 SUKODONO 1,011.22 200.192 811.033 19.80% 634.59 171.312 463.273 27.00% 136.81 69.222 67.586 50.60%

16 KEDUNGJAJANG 423.46 85.553 337.912 20.20% 1,655.38 459.556 1,195.827 27.76% 83.23 19.756 63.469 23.74%

17 JATIROTO 1,258.23 198.587 1,059.639 15.78% 1,090.04 183.196 906.844 16.81% 79.96 23.027 56.938 28.80%

18 RANDUAGUNG 1,525.54 193.584 1,331.954 12.69% 1,581.79 245.804 1,335.989 15.54% 58.03 16.918 41.116 29.15%

19 KLAKAH 1,786.06 393.000 1,393.061 22.00% 1,628.58 332.193 1,296.387 20.40% 44.91 10.362 34.549 23.07%

20 RANUYOSO 780.98 86.753 694.227 11.11% 1,554.26 106.940 1,447.318 6.88% 3.19 0.000 3.194 0.00%

21 SUMBERSUKO 651.06 103.308 547.753 15.87% 548.15 135.603 412.551 24.74% 37.61 7.277 30.334 19.35%

JUMLAH 28,877.000 4,561.653 24,315.347 15.80% 27,253.000 4,785.352 22,467.648 17.56% 3,491.000 1,146.853 2,344.147 32.85%

*) SK Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Nomor 500.6.7.2/1209/427.44/2024 Tanggal 16 Desember 2024

DATA REKAPITULASI PENYALURAN PUPUK BERSUBSIDI KABUPATEN LUMAJANG

TAHUN ANGGARAN 2025

PUPUK UREA (Ton) PUPUK NPK (Ton) PUPUK ORGANIK (Ton)
NO KECAMATAN



SATUAN : TON

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 = [16-3] 18 = [16:3]

LUMAJANG

1 TEMPURSARI 676,429          59,035            37,051             96,086            (580,343)            14,20         

2 PRONOJIWO 600,310          10,892            60,257             71,149            (529,161)            11,85         

3 CANDIPURO 2.799,776       188,205          176,817           365,022          (2.434,754)         13,04         

4 PASIRIAN 3.174,158       304,110          218,213           522,323          (2.651,835)         16,46         

5 TEMPEH 2.821,180       270,504          211,807           482,311          (2.338,869)         17,10         

6 KUNIR 2.361,130       199,900          194,525           394,425          (1.966,705)         16,70         

7 YOSOWILANGUN 3.353,125       221,906          197,672           419,578          (2.933,547)         12,51         

8 ROWOKANGKUNG 1.460,649       157,588          141,465           299,053          (1.161,596)         20,47         

9 TEKUNG 1.457,910       183,362          125,743           309,105          (1.148,805)         21,20         

10 LUMAJANG 976,485          79,151            56,651             135,802          (840,683)            13,91         

11 PASRUJAMBE 1.247,282       59,197            73,856             133,053          (1.114,229)         10,67         

12 SENDURO 211,570          14,422            11,086             25,508            (186,062)            12,06         

13 GUCIALIT 13,019            -                     3,316               3,316              (9,703)                25,47         

14 PADANG 287,420          21,049            22,896             43,945            (243,475)            15,29         

15 SUKODONO 1.011,225       102,054          98,138             200,192          (811,033)            19,80         

16 KEDUNGJAJANG 423,465          59,113            26,440             85,553            (337,912)            20,20         

17 JATIROTO 1.258,226       101,490          97,097             198,587          (1.059,639)         15,78         

18 RANDUAGUNG 1.525,538       109,930          83,654             193,584          (1.331,954)         12,69         

19 KLAKAH 1.786,061       244,346          148,654           393,000          (1.393,061)         22,00         

20 RANUYOSO 780,980          53,293            33,460             86,753            (694,227)            11,11         

21 SUMBERSUKO 651,061          50,701            52,607             103,308          (547,753)            15,87         

28.877,000  2.490,248     2.071,405      -                    -                    -                    -                 -                 -                 -                 -                 -                   -                 4.561,653     (24.315,347)    15,80       

*) SK Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Nomor 500.6.7.2/1209/427.44/2024 Tanggal 16 Desember 2024

SATUAN : TON

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 = [16-3] 18 = [16:3]

LUMAJANG

1 TEMPURSARI 954,762          86,713            55,623             142,336          (812,426)            14,91         

2 PRONOJIWO 616,820          19,269            93,766             113,035          (503,785)            18,33         

3 CANDIPURO 1.807,962       112,994          157,005           269,999          (1.537,963)         14,93         

4 PASIRIAN 2.416,176       299,396          210,611           510,007          (1.906,169)         21,11         

5 TEMPEH 2.077,661       241,773          195,746           437,519          (1.640,142)         21,06         

6 KUNIR 1.802,023       185,285          185,945           371,230          (1.430,793)         20,60         

7 YOSOWILANGUN 2.322,944       161,518          177,295           338,813          (1.984,131)         14,59         

8 ROWOKANGKUNG 1.021,788       112,437          129,682           242,119          (779,669)            23,70         

9 TEKUNG 1.049,689       141,856          109,775           251,631          (798,058)            23,97         

10 LUMAJANG 668,358          68,260            57,555             125,815          (542,543)            18,82         

11 PASRUJAMBE 980,652          55,317            73,101             128,418          (852,234)            13,10         

12 SENDURO 354,487          20,300            22,514             42,814            (311,673)            12,08         

13 GUCIALIT 866,502          22,494            8,770               31,264            (835,238)            3,61           

14 PADANG 1.620,383       84,384            61,364             145,748          (1.474,635)         8,99           

15 SUKODONO 634,585          83,588            87,724             171,312          (463,273)            27,00         

16 KEDUNGJAJANG 1.655,383       295,392          164,164           459,556          (1.195,827)         27,76         

17 JATIROTO 1.090,040       94,296            88,900             183,196          (906,844)            16,81         

18 RANDUAGUNG 1.581,793       142,673          103,131           245,804          (1.335,989)         15,54         

19 KLAKAH 1.628,580       175,001          157,192           332,193          (1.296,387)         20,40         

20 RANUYOSO 1.554,258       44,525            62,415             106,940          (1.447,318)         6,88           

21 SUMBERSUKO 548,154          72,193            63,410             135,603          (412,551)            24,74         

27.253,00    2.519,664     2.265,688      -                    -                    -                    -                 -                 -                 -                 -                 -                   -                 4.785,352     (22.467,648)    17,56       

*) SK Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Nomor 500.6.7.2/1209/427.44/2024 Tanggal 16 Desember 2024

REALISASI PENYALURAN PUPUK  UREA  BERSUBSIDI DARI PENGECER KE PETANI (TELAH DISETUJUI VERVAL)

TAHUN 2025

REALISASI PENYALURAN PUPUK NPK  BERSUBSIDI DARI PENGECER KE PETANI (TELAH DISETUJUI VERVAL)

TAHUN 2025

FEB APR JUN AGUST OKT DES
+/-

JUL
NO

NO

KECAMATAN

KECAMATAN
FEB

MAR

MAR

SK ALOKASI

SK ALOKASI

JAN

JAN APR

MEI

MEI JUN JUL AGUST

SEP

SEP OKT

NOP

NOP DES

TOTAL 

TOTAL 
+/-

%

%



SATUAN : TON

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 = [16-3] 18 = [16:3]

LUMAJANG

1 TEMPURSARI 89,015            2,473              9,358               11,831            (77,184)              13,29         

2 PRONOJIWO 38,244            0,400              7,514               7,914              (30,330)              20,69         

3 CANDIPURO 685,612          19,782            95,069             114,851          (570,761)            16,75         

4 PASIRIAN 513,097          55,128            69,246             124,374          (388,723)            24,24         

5 TEMPEH 215,316          51,366            39,350             90,716            (124,600)            42,13         

6 KUNIR 336,428          91,111            103,187           194,298          (142,130)            57,75         

7 YOSOWILANGUN 388,488          66,523            70,608             137,131          (251,357)            35,30         

8 ROWOKANGKUNG 263,857          73,600            74,108             147,708          (116,149)            55,98         

9 TEKUNG 217,310          51,629            44,578             96,207            (121,103)            44,27         

10 LUMAJANG -                 -                     -                      -                     -                        -                

11 PASRUJAMBE 246,518          24,620            32,273             56,893            (189,625)            23,08         

12 SENDURO 11,278            1,324              1,730               3,054              (8,224)                27,08         

13 GUCIALIT -                 -                     -                      -                     -                        -                

14 PADANG 42,089            5,817              9,497               15,314            (26,775)              36,38         

15 SUKODONO 136,808          30,426            38,796             69,222            (67,586)              50,60         

16 KEDUNGJAJANG 83,225            13,534            6,222               19,756            (63,469)              23,74         

17 JATIROTO 79,965            10,953            12,074             23,027            (56,938)              28,80         

18 RANDUAGUNG 58,034            9,268              7,650               16,918            (41,116)              29,15         

19 KLAKAH 44,911            -                     10,362             10,362            (34,549)              23,07         

20 RANUYOSO 3,194             -                     -                      -                     (3,194)                -                

21 SUMBERSUKO 37,611            2,174              5,103               7,277              (30,334)              19,35         

3.491            510,128        636,725         -                    -                    -                    -                 -                 -                 -                 -                 -                   -                 1.146,853     (2.344,147)       32,85       

*) SK Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Nomor 500.6.7.2/1209/427.44/2024 Tanggal 16 Desember 2024

NO KECAMATAN
FEB MAR

REALISASI PENYALURAN PUPUK ORGANIK  BERSUBSIDI DARI PENGECER KE PETANI (TELAH DISETUJUI VERVAL)

TAHUN 2025

SK ALOKASI JAN APR MEI JUN JUL AGUST SEP OKT NOP DES TOTAL 
+/- %



Bulan : Maret 2025

SK ALOKASI PENYALURAN SISA ALOKASI PROSENTASE SK ALOKASI PENYALURAN SISA ALOKASI PROSENTASE SK ALOKASI PENYALURAN SISA ALOKASI PROSENTASE

1 TEMPURSARI 676.43 121.754 554.675 18.00% 954.76 177.227 777.535 18.56% 89.01 18.948 70.067 21.29%

2 PRONOJIWO 600.31 144.366 455.944 24.05% 616.82 224.912 391.908 36.46% 38.24 15.308 22.936 40.03%

3 CANDIPURO 2,799.78 620.314 2,179.462 22.16% 1,807.96 456.599 1,351.363 25.25% 685.61 227.639 457.973 33.20%

4 PASIRIAN 3,174.16 683.261 2,490.897 21.53% 2,416.18 657.229 1,758.947 27.20% 513.10 182.545 330.552 35.58%

5 TEMPEH 2,821.18 641.624 2,179.556 22.74% 2,077.66 581.838 1,495.823 28.00% 215.32 119.734 95.582 55.61%

6 KUNIR 2,361.13 521.924 1,839.206 22.10% 1,802.02 494.530 1,307.493 27.44% 336.43 246.305 90.123 73.21%

7 YOSOWILANGUN 3,353.13 525.969 2,827.156 15.69% 2,322.94 435.024 1,887.920 18.73% 388.49 169.148 219.340 43.54%

8 ROWOKANGKUNG 1,460.65 366.590 1,094.059 25.10% 1,021.79 311.359 710.429 30.47% 263.86 179.095 84.762 67.88%

9 TEKUNG 1,457.91 386.130 1,071.780 26.49% 1,049.69 325.924 723.765 31.05% 217.31 119.613 97.697 55.04%

10 LUMAJANG 976.48 196.915 779.570 20.17% 668.36 180.046 488.312 26.94% 0.00 0.000 0.000 0.00%

11 PASRUJAMBE 1,247.28 207.047 1,040.235 16.60% 980.65 204.397 776.255 20.84% 246.52 84.294 162.224 34.19%

12 SENDURO 211.57 43.820 167.750 20.71% 354.49 72.180 282.307 20.36% 11.28 4.770 6.508 42.30%

13 GUCIALIT 13.02 3.943 9.076 30.29% 866.50 38.319 828.183 4.42% 0.00 0.000 0.000 0.00%

14 PADANG 287.42 64.334 223.086 22.38% 1,620.38 177.371 1,443.012 10.95% 42.09 23.496 18.593 55.82%

15 SUKODONO 1,011.22 290.050 721.175 28.68% 634.59 254.806 379.779 40.15% 136.81 99.112 37.696 72.45%

16 KEDUNGJAJANG 423.46 104.888 318.577 24.77% 1,655.38 540.782 1,114.601 32.67% 83.23 26.482 56.743 31.82%

17 JATIROTO 1,258.23 245.629 1,012.597 19.52% 1,090.04 252.243 837.797 23.14% 79.96 29.966 49.999 37.47%

18 RANDUAGUNG 1,525.54 259.226 1,266.312 16.99% 1,581.79 310.052 1,271.741 19.60% 58.03 22.763 35.271 39.22%

19 KLAKAH 1,786.06 561.696 1,224.365 31.45% 1,628.58 507.207 1,121.373 31.14% 44.91 19.962 24.949 44.45%

20 RANUYOSO 780.98 125.577 655.403 16.08% 1,554.26 148.885 1,405.373 9.58% 3.19 0.000 3.194 0.00%

21 SUMBERSUKO 651.06 183.136 467.925 28.13% 548.15 222.812 325.342 40.65% 37.61 15.369 22.242 40.86%

JUMLAH 28,877.000 6,298.193 22,578.807 21.81% 27,253.000 6,573.742 20,679.258 24.12% 3,491.000 1,604.549 1,886.451 45.96%

*) SK Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Nomor 500.6.7.2/1209/427.44/2024 Tanggal 16 Desember 2024

DATA REKAPITULASI PENYALURAN PUPUK BERSUBSIDI KABUPATEN LUMAJANG

TAHUN ANGGARAN 2025

PUPUK UREA (Ton) PUPUK NPK (Ton) PUPUK ORGANIK (Ton)
NO KECAMATAN



SATUAN : TON

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 = [16-3] 18 = [16:3]

LUMAJANG

1 TEMPURSARI 676,429          59,035            37,051             25,668            121,754          (554,675)            18,00         

2 PRONOJIWO 600,310          10,892            60,257             73,217            144,366          (455,944)            24,05         

3 CANDIPURO 2.799,776       188,205          176,817           255,292          620,314          (2.179,462)         22,16         

4 PASIRIAN 3.174,158       304,110          218,213           160,938          683,261          (2.490,897)         21,53         

5 TEMPEH 2.821,180       270,504          211,807           159,313          641,624          (2.179,556)         22,74         

6 KUNIR 2.361,130       199,900          194,525           127,499          521,924          (1.839,206)         22,10         

7 YOSOWILANGUN 3.353,125       221,906          197,672           106,391          525,969          (2.827,156)         15,69         

8 ROWOKANGKUNG 1.460,649       157,588          141,465           67,537            366,590          (1.094,059)         25,10         

9 TEKUNG 1.457,910       183,362          125,743           77,025            386,130          (1.071,780)         26,49         

10 LUMAJANG 976,485          79,151            56,651             61,113            196,915          (779,570)            20,17         

11 PASRUJAMBE 1.247,282       59,197            73,856             73,994            207,047          (1.040,235)         16,60         

12 SENDURO 211,570          14,422            11,086             18,312            43,820            (167,750)            20,71         

13 GUCIALIT 13,019            -                     3,316               0,627              3,943              (9,076)                30,29         

14 PADANG 287,420          21,049            22,896             20,389            64,334            (223,086)            22,38         

15 SUKODONO 1.011,225       102,054          98,138             89,858            290,050          (721,175)            28,68         

16 KEDUNGJAJANG 423,465          59,113            26,440             19,335            104,888          (318,577)            24,77         

17 JATIROTO 1.258,226       101,490          97,097             47,042            245,629          (1.012,597)         19,52         

18 RANDUAGUNG 1.525,538       109,930          83,654             65,642            259,226          (1.266,312)         16,99         

19 KLAKAH 1.786,061       244,346          148,654           168,696          561,696          (1.224,365)         31,45         

20 RANUYOSO 780,980          53,293            33,460             38,824            125,577          (655,403)            16,08         

21 SUMBERSUKO 651,061          50,701            52,607             79,828            183,136          (467,925)            28,13         

28.877,000  2.490,248     2.071,405      1.736,540     -                    -                    -                 -                 -                 -                 -                 -                   -                 6.298,193     (22.578,807)    21,81       

*) SK Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Nomor 500.6.7.2/1209/427.44/2024 Tanggal 16 Desember 2024

SATUAN : TON

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 = [16-3] 18 = [16:3]

LUMAJANG

1 TEMPURSARI 954,762          86,713            55,623             34,891            177,227          (777,535)            18,56         

2 PRONOJIWO 616,820          19,269            93,766             111,877          224,912          (391,908)            36,46         

3 CANDIPURO 1.807,962       112,994          157,005           186,600          456,599          (1.351,363)         25,25         

4 PASIRIAN 2.416,176       299,396          210,611           147,222          657,229          (1.758,947)         27,20         

5 TEMPEH 2.077,661       241,773          195,746           144,319          581,838          (1.495,823)         28,00         

6 KUNIR 1.802,023       185,285          185,945           123,300          494,530          (1.307,493)         27,44         

7 YOSOWILANGUN 2.322,944       161,518          177,295           96,211            435,024          (1.887,920)         18,73         

8 ROWOKANGKUNG 1.021,788       112,437          129,682           69,240            311,359          (710,429)            30,47         

9 TEKUNG 1.049,689       141,856          109,775           74,293            325,924          (723,765)            31,05         

10 LUMAJANG 668,358          68,260            57,555             54,231            180,046          (488,312)            26,94         

11 PASRUJAMBE 980,652          55,317            73,101             75,979            204,397          (776,255)            20,84         

12 SENDURO 354,487          20,300            22,514             29,366            72,180            (282,307)            20,36         

13 GUCIALIT 866,502          22,494            8,770               7,055              38,319            (828,183)            4,42           

14 PADANG 1.620,383       84,384            61,364             31,623            177,371          (1.443,012)         10,95         

15 SUKODONO 634,585          83,588            87,724             83,494            254,806          (379,779)            40,15         

16 KEDUNGJAJANG 1.655,383       295,392          164,164           81,226            540,782          (1.114,601)         32,67         

17 JATIROTO 1.090,040       94,296            88,900             69,047            252,243          (837,797)            23,14         

18 RANDUAGUNG 1.581,793       142,673          103,131           64,248            310,052          (1.271,741)         19,60         

19 KLAKAH 1.628,580       175,001          157,192           175,014          507,207          (1.121,373)         31,14         

20 RANUYOSO 1.554,258       44,525            62,415             41,945            148,885          (1.405,373)         9,58           

21 SUMBERSUKO 548,154          72,193            63,410             87,209            222,812          (325,342)            40,65         

27.253,00    2.519,664     2.265,688      1.788,390     -                    -                    -                 -                 -                 -                 -                 -                   -                 6.573,742     (20.679,258)    24,12       

*) SK Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Nomor 500.6.7.2/1209/427.44/2024 Tanggal 16 Desember 2024

+/-
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REALISASI PENYALURAN PUPUK  UREA  BERSUBSIDI DARI PENGECER KE PETANI (TELAH DISETUJUI VERVAL)

TAHUN 2025

REALISASI PENYALURAN PUPUK NPK  BERSUBSIDI DARI PENGECER KE PETANI (TELAH DISETUJUI VERVAL)

TAHUN 2025
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SATUAN : TON

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 = [16-3] 18 = [16:3]

LUMAJANG

1 TEMPURSARI 89,015            2,473              9,358               7,117              18,948            (70,067)              21,29         

2 PRONOJIWO 38,244            0,400              7,514               7,394              15,308            (22,936)              40,03         

3 CANDIPURO 685,612          19,782            95,069             112,788          227,639          (457,973)            33,20         

4 PASIRIAN 513,097          55,128            69,246             58,171            182,545          (330,552)            35,58         

5 TEMPEH 215,316          51,366            39,350             29,018            119,734          (95,582)              55,61         

6 KUNIR 336,428          91,111            103,187           52,007            246,305          (90,123)              73,21         

7 YOSOWILANGUN 388,488          66,523            70,608             32,017            169,148          (219,340)            43,54         

8 ROWOKANGKUNG 263,857          73,600            74,108             31,387            179,095          (84,762)              67,88         

9 TEKUNG 217,310          51,629            44,578             23,406            119,613          (97,697)              55,04         

10 LUMAJANG -                 -                     -                      -                     -                     -                        -                

11 PASRUJAMBE 246,518          24,620            32,273             27,401            84,294            (162,224)            34,19         

12 SENDURO 11,278            1,324              1,730               1,716              4,770              (6,508)                42,30         

13 GUCIALIT -                 -                     -                      -                     -                     -                        -                

14 PADANG 42,089            5,817              9,497               8,182              23,496            (18,593)              55,82         

15 SUKODONO 136,808          30,426            38,796             29,890            99,112            (37,696)              72,45         

16 KEDUNGJAJANG 83,225            13,534            6,222               6,726              26,482            (56,743)              31,82         

17 JATIROTO 79,965            10,953            12,074             6,939              29,966            (49,999)              37,47         

18 RANDUAGUNG 58,034            9,268              7,650               5,845              22,763            (35,271)              39,22         

19 KLAKAH 44,911            -                     10,362             9,600              19,962            (24,949)              44,45         

20 RANUYOSO 3,194             -                     -                      -                     -                     (3,194)                -                

21 SUMBERSUKO 37,611            2,174              5,103               8,092              15,369            (22,242)              40,86         

3.491            510,128        636,725         457,696        -                    -                    -                 -                 -                 -                 -                 -                   -                 1.604,549     (1.886,451)       45,96       

*) SK Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Nomor 500.6.7.2/1209/427.44/2024 Tanggal 16 Desember 2024

+/- %
DES TOTAL OKT NOPJUL AGUST SEPAPR MEI JUNFEB MAR

REALISASI PENYALURAN PUPUK ORGANIK  BERSUBSIDI DARI PENGECER KE PETANI (TELAH DISETUJUI VERVAL)

TAHUN 2025

SK ALOKASI JAN
NO KECAMATAN



LAPORAN ANALIS DATA DAN INFORMASI  

REALISASI PENYALURAN PUPUK BERSUBSIDI 

PERIODE JANUARI – MARET TAHUN 2025 

 

A. Latar Belakang 

Dalam rangka mewujudkan peningkatan produksi dan produktivitas komoditas 

pertanian salah satunya adalah pemenuhan kebutuhan pupuk, maka Pemerintah 

berkepentingan melakukan kebijakan penyediaan dan penyaluran pupuk dengan 

maksud agar terwujud iklim yang kondusif bagi penyediaan pupuk bersubsidi, 

sehingga petani mudah dalam mendapatkan pupuk sesuai dengan kebutuhannya. 

Pemerintah setiap tahun mengalokasikan anggaran subsidi pupuk untuk mendorong 

peningkatan produktivitas dan kualitas hasil pertanian sekaligus menjamin akses 

pupuk dengan harga terjangkau bagi para petani yang membutuhkan. 

Ketersediaan pupuk sangat penting untuk mendorong pencapaian Ketahanan 

Pangan, tetapi alokasi pupuk bersubsidi yang ditetapkan oleh Kementerian Pertanian 

dibawah usulan kebutuhan petani melalui e-RDKK. Setiap tahun kebutuhan Pupuk 

Bersubsidi terus mengalami kenaikan sehingga perlu dilakukan pengawasan disetiap 

tingkatan, agar tidak terjadi penyimpangan 

Pengaturan penyaluran pupuk bersubsidi dimaksudkan agar pupuk yang diperlukan 

petani dapat memenuhi azas 6 (enam) tepat yaitu tepat jumlah, jenis, waktu, tempat, 

mutu dan harga. Komoditas pertanian yang mendapatkan alokasi pupuk bersubsidi 

masih terbatas pada 9 (sembilan) komoditas antara lain padi, jagung, kedelai, cabai, 

bawang merah, bawang putih, tebu rakyat, kopi dan kakao sesuai dengan Peraturan 

Menteri Pertanian Nomor 10 Tahun 2022 tentang Tata Cara Penetapan Alokasi dan 

Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian. 

B. Maksud dan Tujuan :   

Melakukan analisa data dan informasi realisasi penyaluran pupuk bersubsidi pada 

Bulan Januari - Maret Tahun 2025, sehingga dapat menjadi acuan dan pedoman 

untuk pelaksanaan berikutnya. 

C. Hasil :  

1) Pengumpulan data dan informasi realisasi penyaluran pupuk bersubsidi Tahun 

2025 berupa merekap data penyaluran pupuk bersubsidi berdasarkan laporan 

verifikasi validasi (Verval) yang dilakukan tiap bulan pada periode bulan Januari - 

Maret 2025; 

2) Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor : 

644/KPTS/SR.310/M/11/2024 tentang Penetapan Alokasi dan Harga Eceran 

Tertinggi Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2025, Keputusan 

Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur Nomor : 

500/7639/110.2/2024 tentang Alokasi Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian 



Provinsi Jawa Timur Tahun Anggaran 2025, serta  Keputusan Kepala Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Lumajang Nomor : 

500.6.7.2/1209/427.44/2024 tanggal 16 Desember 2024 tentang Alokasi Pupuk 

Bersubsidi Sektor Pertanian di Kabupaten Lumajang Tahun Anggaran 2025. 

Alokasi pupuk bersubsidi di Kabupaten Lumajang terdiri dari Pupuk Urea 

sebanyak 28.877 Ton, Pupuk NPK sebanyak 27.253 Ton dan Pupuk Organik 

sebanyak 3.491 Ton yang dialokasikan pada 21 Kecamatan di wilayah Kabupaten 

Lumajang. 

Adapun perbandingan alokasi pupuk bersubsidi di Kabupaten Lumajang pada 

tahun 2023 sampai dengan tahun 2025 disajikan pada tabel dibawah ini : 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa alokasi pupuk bersubsidi di 

Kabupaten Lumajang pada tahun 2025 mengalami penurunan dibandingkan 

dengan alokasi tahun 2024, penurunan alokasi ini salah satu faktornya adalah 

realisasi penyaluran pupuk bersubsidi pada tahun 2024 mengalami penurunan 

dibandingkan tahun 2023 sehingga pada tahun 2025 alokasi yang diterima 

menjadi lebih rendah. Realisasi penyaluran pada tahun 2023 dan tahun 2024 

disajikan pada tabel dibawah ini : 

 

Alokasi pupuk bersubsidi pada tahun 2025 hanya mampu terpenuhi Pupuk Urea 

sebanyak 85,08 %, Pupuk NPK sebanyak 58,69 % dan Pupuk Organik sebanyak 

31,34 % dari kebutuhan petani yang terinput di sistem eRDKK pupuk bersubsidi 

tahun 2025. Alokasi pupuk bersubsidi tersebut tentunya belum mampu memenuhi 

kebutuhan petani sehingga perlu upaya secara intensif melalui pendampingan 

dan pengawalan Penyuluh Pertanian untuk memaksimalkan alokasi pupuk 

bersubsidi tersebut dengan diimbangi dengan pemupukan menggunakan pupuk 

organik yang dapat dibuat atau diproduksi petani sendiri sehingga tidak terlalu 

tergantung dengan pupuk kimia yang disubsidi oleh Pemerintah. Adapun 

Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

1 Urea 27,291,758 31,384,000 28,877,000

2 NPK 18,512,351 29,206,980 27,253,000

3 Organik 0 3,029,000 3,491,000

No Jenis Pupuk
Alokasi Pupuk (Kg)

1 Urea 27,291,758 25,989,861 95.23% 31,384,000 26,167,522 83.38%

2 NPK 18,512,351 17,582,558 94.98% 29,206,980 28,511,944 97.62%

3 Organik 0 0 0.00% 3,029,000 508,606 16.79%

No Jenis Pupuk

Tahun 2023  Tahun 2024

Alokasi Penyaluran Prosentase Alokasi Penyaluran Prosentase



perbandingan antara alokasi pupuk bersubsidi dengan kebutuhan pupuk 

bersubsidi dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

3) Realisasi penyaluran pupuk bersubsidi di Kabupaten Lumajang periode bulan 

Januari – Maret Tahun 2025 disajikan pada tabel berikut ini : 

 

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa penyaluran pupuk 

bersubsidi pada periode bulan Januari – Maret Tahun 2025 untuk Pupuk Urea 

mencapai 21,81 % atau sebanyak 6.298,193 Ton, penyerapan Pupuk NPK 

sebanyak 6.573,742 Ton atau mencapai 24,12 %, dan Pupuk Organik 

penyerapan telah sebanyak 1.604,549 Ton atau mencapai 45,96 % dari Alokasi 

yang sudah ditetapkan oleh Keputusan Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pertanian Kabupaten Lumajang. 

4) Mekanisme penyaluran pupuk bersubsidi pada tahun 2025 menggunakan sistem 

I Pubers dimana petani datang sendiri di Kios Pupuk untuk mengambil pupuk 

bersubsidi dengan membawa eKTP untuk kemudian difoto dan menandatangi 

bukti pembelian pupuk bersubsidi. Berdasarkan laporan verifikasi dan validasi 

pupuk bersubsidi berdasarkan laporan I Pubers terdapat penyaluran pupuk 

bersubsidi yang harus ditolak atau tidak disetujui dikarenakan terdapat kesalahan 

1 Urea 31,384,000 34,141,683 91.92% 28,877,000 33,941,644 85.08%

2 NPK 29,206,980 47,093,319 62.02% 27,253,000 46,432,316 58.69%

3 Organik 3,029,000 3,035,947 99.77% 3,491,000 11,138,627 31.34%

Prosentase
Usulan 

eRDKK
Alokasi

Tahun 2024  Tahun 2025

Jenis PupukNo
Prosentase

Usulan 

eRDKK
Alokasi

SK ALOKASI PENYALURAN SISA ALOKASI PROSENTASE SK ALOKASI PENYALURAN SISA ALOKASI PROSENTASE SK ALOKASI PENYALURAN SISA ALOKASI PROSENTASE

1 TEMPURSARI 676.43 121.754 554.675 18.00% 954.76 177.227 777.535 18.56% 89.01 18.948 70.067 21.29%

2 PRONOJIWO 600.31 144.366 455.944 24.05% 616.82 224.912 391.908 36.46% 38.24 15.308 22.936 40.03%

3 CANDIPURO 2,799.78 620.314 2,179.462 22.16% 1,807.96 456.599 1,351.363 25.25% 685.61 227.639 457.973 33.20%

4 PASIRIAN 3,174.16 683.261 2,490.897 21.53% 2,416.18 657.229 1,758.947 27.20% 513.10 182.545 330.552 35.58%

5 TEMPEH 2,821.18 641.624 2,179.556 22.74% 2,077.66 581.838 1,495.823 28.00% 215.32 119.734 95.582 55.61%

6 KUNIR 2,361.13 521.924 1,839.206 22.10% 1,802.02 494.530 1,307.493 27.44% 336.43 246.305 90.123 73.21%

7 YOSOWILANGUN 3,353.13 525.969 2,827.156 15.69% 2,322.94 435.024 1,887.920 18.73% 388.49 169.148 219.340 43.54%

8 ROWOKANGKUNG 1,460.65 366.590 1,094.059 25.10% 1,021.79 311.359 710.429 30.47% 263.86 179.095 84.762 67.88%

9 TEKUNG 1,457.91 386.130 1,071.780 26.49% 1,049.69 325.924 723.765 31.05% 217.31 119.613 97.697 55.04%

10 LUMAJANG 976.48 196.915 779.570 20.17% 668.36 180.046 488.312 26.94% 0.00 0.000 0.000 0.00%

11 PASRUJAMBE 1,247.28 207.047 1,040.235 16.60% 980.65 204.397 776.255 20.84% 246.52 84.294 162.224 34.19%

12 SENDURO 211.57 43.820 167.750 20.71% 354.49 72.180 282.307 20.36% 11.28 4.770 6.508 42.30%

13 GUCIALIT 13.02 3.943 9.076 30.29% 866.50 38.319 828.183 4.42% 0.00 0.000 0.000 0.00%

14 PADANG 287.42 64.334 223.086 22.38% 1,620.38 177.371 1,443.012 10.95% 42.09 23.496 18.593 55.82%

15 SUKODONO 1,011.22 290.050 721.175 28.68% 634.59 254.806 379.779 40.15% 136.81 99.112 37.696 72.45%

16 KEDUNGJAJANG 423.46 104.888 318.577 24.77% 1,655.38 540.782 1,114.601 32.67% 83.23 26.482 56.743 31.82%

17 JATIROTO 1,258.23 245.629 1,012.597 19.52% 1,090.04 252.243 837.797 23.14% 79.96 29.966 49.999 37.47%

18 RANDUAGUNG 1,525.54 259.226 1,266.312 16.99% 1,581.79 310.052 1,271.741 19.60% 58.03 22.763 35.271 39.22%

19 KLAKAH 1,786.06 561.696 1,224.365 31.45% 1,628.58 507.207 1,121.373 31.14% 44.91 19.962 24.949 44.45%

20 RANUYOSO 780.98 125.577 655.403 16.08% 1,554.26 148.885 1,405.373 9.58% 3.19 0.000 3.194 0.00%

21 SUMBERSUKO 651.06 183.136 467.925 28.13% 548.15 222.812 325.342 40.65% 37.61 15.369 22.242 40.86%

JUMLAH 28,877.000 6,298.193 22,578.807 21.81% 27,253.000 6,573.742 20,679.258 24.12% 3,491.000 1,604.549 1,886.451 45.96%

PUPUK UREA (Ton) PUPUK NPK (Ton) PUPUK ORGANIK (Ton)
NO KECAMATAN



pada saat administrasi penyaluran pupuk bersubsidi pada sistem I Pubers. 

Adapun data penyaluran pupuk bersubsidi yang ditolak pada periode bulan 

Januari – Maret Tahun 2025 sebagaimana tabel berikut ini : 

 

Berdasarkan data tabel diatas, penyaluran pupuk bersubsidi yang ditolak pada 

mekanisme verifikasi dan validasi pupuk bersubsidi karena tidak sesuai dengan 

mekanisme penyaluran pupuk bersubsidi dari Kios ke Petani. Terjadinya 

penolakan ini dikarenakan masih banyak kios dan petani yang belum memahami 

petunjuk teknis penyaluran pupuk bersubsidi pada tahun 2024 dengan 

menggunakan sistem I Pubers. Upaya tindak lanjut agar permasalahan 

penolakan penyaluran pupuk bersubsidi ini tidak terjadi pada bulan – bulan 

berikutnya antara lain sebagai berikut :  

a. Melakukan koordinasi dengan Pupuk Indonesia, Distributor Pupuk 

Bersubsidi, Petugas Verifikasi dan Validasi, Penyuluh Pertanian Lapangan 

b. Sosialisasi mekanisme penyaluran pupuk bersubsidi baik kepada petani dan 

kios pupuk bersubsidi agar dapat memahami mekanisme penyaluran yang 

sesuai dengan petunjuk teknis dari Kementerian Pertanian. 

Urea NPK Organik Urea NPK Organik Urea NPK Organik Urea NPK Organik

1 TEMPURSARI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 PRONOJIWO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 CANDIPURO 0 0 0 581 474 40 1,041 945 720 1,622 1,419 760

4 PASIRIAN 0 0 0 0 0 0 50 0 0 50 0 0

5 TEMPEH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

6 KUNIR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

7 YOSOWILANGUN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8 ROWOKANGKUNG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

9 TEKUNG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 LUMAJANG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

11 PASRUJAMBE 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

12 SENDURO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

13 GUCIALIT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

14 PADANG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

15 SUKODONO 0 0 0 200 250 113 47 43 20 247 293 133

16 KEDUNGJAJANG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

17 JATIROTO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

18 RANDUAGUNG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

19 KLAKAH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

20 RANUYOSO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

21 SUMBERSUKO 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

JUMLAH 0 0 0 781 724 153 1,138 988 740 1,919 1,712 893

TOTAL
KecamatanNo

Januari Februari Maret



LAPORAN MONITORING PUPUK BERSUBSIDI 

PERIODE FEBRUARI TAHUN 2025 

 

A. Latar Belakang 

Dalam rangka mewujudkan peningkatan produksi dan produktivitas komoditas 

pertanian salah satunya adalah pemenuhan kebutuhan pupuk, maka Pemerintah 

berkepentingan melakukan kebijakan penyediaan dan penyaluran pupuk dengan 

maksud agar terwujud iklim yang kondusif bagi penyediaan pupuk bersubsidi, 

sehingga petani mudah dalam mendapatkan pupuk sesuai dengan kebutuhannya. 

Pupuk merupakan sarana produksi yang sangat menentukan dalam pencapaian 

sasaran produksi pangan secara nasional. Pengaturan penyaluran pupuk bersubsidi 

dimaksudkan agar pupuk yang diperlukan petani dapat memenuhi azas 6 (enam) 

tepat yaitu tepat jumlah, jenis, waktu, tempat, mutu dan harga. Berbagai upaya telah 

dilakukan pemerintah dalam rangka penyediaan pupuk untuk prinsip tersebut. 

Pemerintah setiap tahun mengalokasikan anggaran subsidi pupuk untuk mendorong 

peningkatan produktivitas dan kualitas hasil pertanian sekaligus menjamin akses 

pupuk dengan harga terjangkau bagi para petani yang membutuhkan. 

Ketersediaan pupuk sangat penting untuk mendorong pencapaian Ketahanan 

Pangan, tetapi alokasi pupuk bersubsidi yang ditetapkan oleh Kementerian Pertanian 

dibawah usulan kebutuhan petani melalui e-RDKK. Setiap tahun kebutuhan Pupuk 

Bersubsidi terus mengalami kenaikan sehingga perlu dilakukan pengawasan disetiap 

tingkatan, agar tidak terjadi penyimpangan dalam penyaluran pupuk bersubsidi 

seperti penggantian karung pupuk bersubsidi, penebusan oleh petani yang tidak 

tergabung dalam kelompok tani dan tidak menyusun eRDKK, penyaluran pupuk 

subsidi melebihi alokasi dalam eRDKK yang disusun oleh kelompok tani, dan volume 

pupuk subsidi dalam karung tidak sesuai label. 

B. Maksud dan Tujuan :   

Melakukan monitoring pupuk bersubsidi agar memenuhi azas 6 (enam) tepat, 

mencegah penyimpangan dalam hal penyaluran pupuk bersubsidi dan untuk 

mengetahui kondisi stok pupuk baik pupuk bersubsidi maupun pupuk non subsidi di 

tingkat Kios. 

C. Hasil :  

1) Pada bulan Februari telah dilakukan monitoring pupuk bersubsidi yang 

dilaksanakan di 2 Kios Pupuk Lengkap (KPL) yaitu Kios Sumber Makmur Desa 

Sarikemuning Kecamatan Senduro dan Kios Sumber Rejeki Desa Petahunan 

Kecamatan Sumbersuko pada tanggal 25 Februari 2025; 

2) Hasil monitoring pada Kios Sumber Makmur Desa Sarikemuning Kecamatan 

Senduro adalah sebagai berikut : 



a. Stok Pupuk Bersubsidi per tanggal 25 Februari 2025 di Kios antara lain Pupuk 

Urea sebanyak 9.611 Kg, Pupuk NPK sebanyak 7.121 Kg, dan Pupuk 

Organik sebanyak 1.046 Kg; 

b. Stok Pupuk Non Subsidi di Kios terdiri dari Pupuk Urea Nitrea sebanyak 150 

Kg (harga Rp. 7.500/Kg), Pupuk Urea Daun Buah sebanyak 700 Kg (harga 

Rp. 7.500/Kg) dan Pupuk NPK Phonska Plus sebanyak 125 Kg (harga Rp. 

10.000/Kg); 

c. Kendala yang dihadapi adalah ada petani yang beberapa tahun terakhir tidak 

melakukan penebusan pupuk bersubsidi, sehingga tidak tercantum dalam 

data eRDKK tahun 2025, pada saat ini petani yang dimaksud membutuhkan 

pupuk bersubsidi 

d. Tindak lanjut bagi petani yang tidak masuk dalam eRDKK tahun 2025 akan 

diinput pada saat update pemutakhiran data eRDKK. 

 

 

 

 

 

  



3) Hasil monitoring pada Kios Sumber Rejeki Desa Petahunan Kecamatan 

Sumbersuko adalah sebagai berikut : 

a. Stok Pupuk Bersubsidi per tanggal 25 Februari 2025 di Kios antara lain Pupuk 

Urea sebanyak 1.550 Kg, Pupuk NPK sebanyak 0 Kg, dan Pupuk Organik 

sebanyak 0 Kg, berkenaan dengan stok pupuk NPK dan Organik yang kosong 

Kios diharapkan segera melakukan pengajuan order kepada Distributor 

Pupuk Bersubsidi dalam hal ini PT Pupuk Indonesia Niaga; 

b. Stok Pupuk Non Subsidi di Kios terdiri dari Pupuk Urea Nitrea sebanyak 1.000 

Kg (harga Rp. 7.500/Kg) dan Pupuk NPK Phonska Plus sebanyak 125 Kg 

(harga Rp. 10.000/Kg); 

c. Kendala yang terjadi di Kios adalah aplikasi I Pubers kadang mengalami 

trouble jaringan, sehingga kios tidak bisa melakukan transaksi penyaluran 

pupuk bersubsidi kepada petani. 

d. Tindak lanjut untuk kendala trouble jaringan di I Pubers akan dikomunikasikan 

dengan pihak Kementerian Pertanian dan PT Pupuk Indonesia Holding 

Company. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



LAPORAN MONITORING PUPUK BERSUBSIDI 

PERIODE MARET TAHUN 2025 

 

A. Latar Belakang 

Dalam rangka mewujudkan peningkatan produksi dan produktivitas komoditas 

pertanian salah satunya adalah pemenuhan kebutuhan pupuk, maka Pemerintah 

berkepentingan melakukan kebijakan penyediaan dan penyaluran pupuk dengan 

maksud agar terwujud iklim yang kondusif bagi penyediaan pupuk bersubsidi, 

sehingga petani mudah dalam mendapatkan pupuk sesuai dengan kebutuhannya. 

Pupuk merupakan sarana produksi yang sangat menentukan dalam pencapaian 

sasaran produksi pangan secara nasional. Pengaturan penyaluran pupuk bersubsidi 

dimaksudkan agar pupuk yang diperlukan petani dapat memenuhi azas 6 (enam) 

tepat yaitu tepat jumlah, jenis, waktu, tempat, mutu dan harga. Berbagai upaya telah 

dilakukan pemerintah dalam rangka penyediaan pupuk untuk prinsip tersebut. 

Pemerintah setiap tahun mengalokasikan anggaran subsidi pupuk untuk mendorong 

peningkatan produktivitas dan kualitas hasil pertanian sekaligus menjamin akses 

pupuk dengan harga terjangkau bagi para petani yang membutuhkan. 

Ketersediaan pupuk sangat penting untuk mendorong pencapaian Ketahanan 

Pangan, tetapi alokasi pupuk bersubsidi yang ditetapkan oleh Kementerian Pertanian 

dibawah usulan kebutuhan petani melalui e-RDKK. Setiap tahun kebutuhan Pupuk 

Bersubsidi terus mengalami kenaikan sehingga perlu dilakukan pengawasan disetiap 

tingkatan, agar tidak terjadi penyimpangan dalam penyaluran pupuk bersubsidi 

seperti penggantian karung pupuk bersubsidi, penebusan oleh petani yang tidak 

tergabung dalam kelompok tani dan tidak menyusun eRDKK, penyaluran pupuk 

subsidi melebihi alokasi dalam eRDKK yang disusun oleh kelompok tani, dan volume 

pupuk subsidi dalam karung tidak sesuai label. 

B. Maksud dan Tujuan :   

Melakukan monitoring pupuk bersubsidi agar memenuhi azas 6 (enam) tepat, 

mencegah penyimpangan dalam hal penyaluran pupuk bersubsidi dan untuk 

mengetahui kondisi stok pupuk baik pupuk bersubsidi maupun pupuk non subsidi di 

tingkat Kios. 

C. Hasil :  

1) Pada bulan Maret telah dilakukan monitoring pupuk bersubsidi yang dilaksanakan 

di Kelompok Tani Adil Makmur Desa Kabuaran Kecamatan Kunir pada tanggal 4 

Maret 2025 kepada 2 (dua) orang petani; 

2) Monitoring dilakukan dengan metode wawancara langsung kepada petani dan 

mengisi form quesioner sesuai dengan Petunjuk Teknis Pengawasan Pupuk dan 

Pestisida Tahun 2025; 

3) Adapun hasil pengisian quesioner terlampir : 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 















 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 







 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 













 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 







 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 












































